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MOTTO

“Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras
(untuk urusan yang lain)” (QS Al-Insyirah: 7).

“Usaha, sabar, dan tawakal adalah kunci keberhasilan” (Hesti Risatina).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan Motivasi Belgar Pada
Kompetensi Dasar Menyususn Laporan Keuangan Perusahaan Jasa Siswa kelas
Xl IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016 dengan Penerapan
Model Pembelgjaran Student Teams Achievement Divisions (STAD).

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Terdapat dua siklus
dalam penélitian ini. Masing-masing siklus terdiri dari satu kali pertemuan. Dalam
setigp siklusnya terdiri dari empat rencana tindakan, yaitu perencanaan , tindakan,
mengamati, dan refleksi. Kompetens Dasar yang dipilih adalah Menyusun
Laporan Keuangan Perusahaan Jasa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI
IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri yang berjumlah 27 siswa. Teknik pengumpulan data
daam pendlitian ini adalah Obervasi dan Angket. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Lembar Observasi dan Angket Motivas
Belgar Pada Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa.
Analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan Model Pembelgjaran
Sudent Teams Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan Motivas
Belgar Pada Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
siswa kelas X1 IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016. Pada
observas ke siklus | terjadi peningkatan sebesar 7,5%. Hal ini ditunjukkan dari
skor observas sebesar 66,29% menjadi 73,79% pada siklus I. Peningkatan juga
terjadi pada siklus | ke siklus Il yaitu sebesar 8,82% dari 73,79% pada siklus |
menjadi 82,61% pada siklus II. Selain data dari observasi, terdapat juga data dari
angket yang didistribusikan menunjukan adanya peningkatan Motivas Belgar
Pada Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa dari skor
siklus | ke siklus |1 sebesar 3,53% dari 75,33% pada siklus | menjadi 78,86% pada
siklusll.

Kata kunci : Motivasi Belgjar Akuntansi, Model Pembelgaran, Student Teams
Achievement Divisions (STAD)
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THE APPLICATION OF STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS
(STAD) LEARNING MODEL TO IMPROVE LEARNING MOTIVATION IN
THE BASIC COMPETENCE PREPARING FINANCIAL STATEMENT OF
SERVICE ENTERPRISE FOR GRADE XI SOCIAL 3 IN THE 2015/2016
ACADEMIC YEAR

By:
Hesti Risatina
12803241007

ABSTRACT

This study aimed to improve student accouting learning motivation through
the application of student teams achievement divisions learning model in basic
competence preparing financial statement of service enterprise for grade Xl
social 3 in the 2015/2016 academic year.

This was classroom action research study conducted in two cycles. Every
cycles consisted one meeting. Each cycle consisted of four action plans, namely
planning, action, observation, and reflection. The basic competence was
statement financial of service enterprise. The research subjects were Grade Xl
Scocial 3 SMA Negeri 1 Imogiri, with a total of 27 students. The data were
collected through observatoins and questionnaires. They were analyzed by means
of the quantitative data analysis.

The results of the study showed that the application of student teams
achievement divisions learning model was capable of imrpoving learning
motivation in the basic competence preparing financial statement of service
enterprise of grade Xl social 3 of SMA Negeri 1 Imogiri in the 2015/2016
academic year. The observation to the first cycle the average scores increased
7,5%. It was from observation scores by 66,29% to 73,79% in cycle |I. The
improvement also occurred from Cycle | to Cycle Il was 8,82% from 73,79% in
Cycle | to 82,61% in Cycle Il. Based on the questionnaires, there was an
improvement from Cycle | to Cycle Il by 3,53%, from 75,33% in Cycle | to
78,86% in Cyclell.

Keyword: Accounting Learning Motivation, Learning Model, Student Teams
Achievement Divisions (STAD)
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk melahirkan proses

pembelgaran yang bertujuan membawa manusia menjadi sosok yang
potensial secara intelektual melalui proses transfer of knowledge atau transfer
ilmu pengetahuan. Pendidikan juga membentuk masyarakat yang berwatak,
beretika, dan berestetika melaui transfer of values. Menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona secara tegas
menyebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Sekolah adalah suatu lembaga yang memberikan penggjaran kepada
murid-muridnya. Lembaga pendidikan ini memberikan pengajaran secara
formal. Berbeda halnya dengan keluarga dan masyarakat yang memberikan
pendidikan secara informa. Sekolah merupakan suatu lembaga yang
dipercaya oleh masyarakat sebagal tempat untuk menuntut ilmu. Seseorang
yang sudah pernah mengeyam bangku sekolah, mereka akan memiliki
wawasan, pengetahuan, bahkan kepribadian yang lebih baik daripada yang

lainnya. Oleh sebab itu, para orang tua menyekol ahkan anaknya agar memiliki

nila yang lebih dari orang lain di sekitarnya sehingga dapat dibanggakan.



Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah memiliki tanggung jawab
untuk mengoptimalkan kegiatan pembelgaran yang ada di dalamnya
Pembel gjaran merupakan usaha yang dilaksanakan secara sengaja, terarah dan
terencana, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses
dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali, dengan maksud agar terjadi
kegiatan belgjar pada diri seseorang. K egiatan pembelgjaran merupakan proses
belgjar mengajar dimana belgjar dilakukan oleh siswa dan mengajar dilakukan
oleh guru.

Hal terpenting dalam kegiatan belgar menggar adalah bagaimana
menciptakan kondis yang mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas
belgjar secara aktif. Guru memiliki peran penting untuk melakukan usaha-
usaha yang mendorong siswa agar belgjar aktif. Salah satu usaha yang perlu
dilakukan guru adalah menumbuhkan dan memberikan motivasi kepada siswa
untuk melakukan aktivitas belgjar secara aktif. Guru dapat menarik perhatian
siswa untuk mempelgjari isi pembelgaran dengan cara menunjukkan apa yang
akan dikuasai siswa setelah selesai proses belgar, bagaimana menggunakan
apa yang dikuasainya dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana prosedur yang
harus diikuti atau kegiatan yang harus dilakukan siswa agar mencapai tujuan
pembel gjaran.

Di dalam proses pembelgjaran, motivas merupakan salah satu aspek
dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi
bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang tetapi dikarenakan tidak

adanya motivasi untuk belgjar sehingga iatidak berusaha untuk mengerahkan



segala kemampuannya. Dengan demikian, bisa dikatakan siswa yang
berprestasi rendah belum tentu disebabkan oleh kemampuannya yang rendah
pula, akan tetapi disebabkan oleh tidak adanya dorongan atau motivasi.

Motivasi belgar yang ada pada diri siswa akan menentukan hasil
belgjarnya. Hasil belgar akan optima jika ada motivasi. Motivasi akan
senantiasa menentukan intensitas usaha belgar bagi para siswa. Adanya
motivasi yang baik dalam belgjar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan
kata lain, ada usaha yang tekun dan didasari adanya motivasi, maka seseorang
yang belgjar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi
seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belgjarnya.

Pada dasarnya, guru dituntut mampu dan terampil dalam pengambilan
keputusan yang tepat melalui penciptaan kondisi belgar yang sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai agar siswa aktif selama proses pembelgaran
berlangsung. Memberikan motivass kepada seorang siswa, berarti
menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatul.
Pada tahap awalnya akan menyebabkan subjek belgjar merasa ada kebutuhan
dan ingin melakukan sesuatu kegiatan belgjar.

Guru sebagai pencipta kondisi belgjar di dalam kelas perlu memperhatikan
metode belgjar yang variatif untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa.
Penggunaan model pembelgaran yang efektif dan sesuai dengan karakter
siswa dalam pembelgaran memberikan kesan pembelgaran yang lebih
variatif. Selain itu, adanya hubungan timbal balik (interaks) selama

pembelgjaran menjadi bukti dinamisasi pembelgjaran. Interaksi yang terjadi



adalah antara guru dengan siswa, siswa dengan temannya, dan antara siswa
dengan sumber belgjar yang ada.

SMA Negeri 1 Imogiri merupakan salah satu SMA Negeri yang berada di
daerah Bantul, Y ogyakarta. SMA ini memiliki duajurusan, yaitu IPA dan IPS.
Jurusan IPS terdapat empat kelas yaitu kelas X1 IPS 1,2,3, dan 4. Berdasarkan
observas yang dilakukan di kelas X1 IPS 1 bahwa kelas ini memiliki motivasi
belgjar akuntans yang baik. Ini nampak melalui kesungguhan siswa untuk
terlibat di dalam proses belgar akuntansi di kelas, antara lain siswa aktif
bertanya dan mengemukakan pendapat mereka. Selain itu, siswa juga tekun
dalam mengerjakan tugas. Hal ini juga terjadi di kelas X1 IPS 2. Di kelas ini
siswa memiliki motivasi belgjar yang baik pula. Ini nampak melalui
kesungguhan siswa dalam menyimak isi pelgaran dan siswa rajin mencatat
dan meresume materi yang sudah dipelgjari di kelas.

Berbeda halnya dengan kelas X1 IPS 3. Kelas ini memiliki karakteristik
yang berbeda. Siswa di kelas ini memiliki kesungguhan untuk menyimak
pelgjaran akuntansi dan siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru, akan tetapi motivas siswa masih rendah. Pada kelas X1 IPS 4, kelas
ini memiliki motivas belgar akuntansi yang baik sama halnya dengan kelas
X1 IPS 1 dan 2. Siswa di kelasini aktif dalam bertanya dan siswargjin dalam
mengerjakan tugas akuntansi. Dari penjelasan di atas bahwa kelas yang kurang
motivasinya dalam pelgjaran akuntansi adalah kelas X1 1PS 3.

Selain masalah yang ada di atas, masalah di kelas tersebut adalah model

pembelgjaran yang digunakan oleh guru. Penggunaan model pembelgjaran



yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelgjaran serta
memotivas siswa. Pembelgjaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan
lebih menekankan pada interaksi peserta didik. Penggunaan model yang
bervarias akan sangat membantu peserta didik dalam mencapa tujuan
pembelgjaran. Guru dalam proses belgjar mengajar sudah menggunakan model
pembelgjaran yang bervariatif seperti ceramah, pemberian soal latihan, dan
metode two stay two stray , hamun siswa masih kurang memiliki motivasi
dalam belgar akuntansi.

Selain itu, permasalahan dalam motivas belgar juga disebabkan oleh
kondis pembelgjar . Hal ini dapat terlihat dari kondisi fisik maupun kondisi
psikis pembelgjar. Pada kondis fisik, hubungannya dengan motivasi dapat
dilihat dari keadaan fisik seseorang. Jika kondisi fisik sedang kelelahan, maka
akan cenderung memiliki motivasi yang rendah untuk belgjar atau melakukan
berbagai aktivitas. Sementara, kondisi fisik sehat dan segar bugar maka akan
cenderung memiliki motivasi yang tinggi. Selain kondisi fisik, maka dapat
juga diamati kondisi psikis. Hal ini dapat dilihat jika seseorang yang kondisi
psikisnya sedang tidak bagus misalnya stres maka motivasi juga akan
menurun tetapi jika psikologisnya dalam keadaan bagus, gembira atau
menyenangkan maka kecenderungan motivasinya tinggi. Mata pelgaran
akuntansi di kelas X1 IPS 3 yang dilaksanakan di siang hari, menyebabkan
siswa saat menyimak pelgaran dalam kondisi mengantuk.

Faktor dinamisasi belgar juga mempengaruhi motivasi. Ha ini dapat

diamati pada sgjauh mana upaya memotivas tersebut dilakukan. Salah satu



faktor dinamisasi belgjar adalah bahan gjar. Bahan gjar yang digunakan siswa
juga mempengaruhi motivasi belgjar. Bahan gjar yang digunakan siswa berupa
lembar kerja siswa (LKS) dan buku paket, bahan gar ini sudah bervarias,
namun motivasi siswamasih rendah.

Model pembelgaran kooperatif merupakan model pembelgjaran yang
memungkinkan siswa untuk belgjar secara aktif dan partisipatif. Model
pembelgaran ini  mengoptimalkan kegiatan belgar dengan cara
mengelompokkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil dan saling belagjar
bersama. Macam-macam tipe dalam pembelgjaran kooperatif diantaranya
yaitu tipe , Jigsaw, Sudent Teams Achiement Division (STAD), Group
Investigation (Gl), dan Pendekatan Struktural. Berbagai macam tipe
pembelgjaran kooperatif tersebut, salah satu tipe pembelgaran yang tepat
untuk masalah di atas adalah tipe pembelgaran kooperatif STAD. Tipe
pembelgaran ini merupakan tipe pembelgaran kooperatif yang lebih
sederhana diterapkan di kelas. Dalam tipe pembelgaran ini reward akan
diberikan kepada kelompok yang memiliki kemampuan memahami materi
lebih cepat dan dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu.
Diharapkan dengan menggunakan model pembelgaran ini siswa akan
termotivasi dalam belgar sesama anggota kelompok serta membantu anggota
kelompok untuk mencapai ketuntasan materi.

Mode pembelgaran tipe STAD ini sesuai diterapkan di kelas X1 IPS 3.
Pada tipe pembelgaran ini, siswa saling mendorong dan membantu satu sama

lain untuk menguasai keterampilan yang digarkan guru. Jika siswa



menginginkan kelompok memperoleh hadiah, maka mereka harus membantu
teman sekelompok mereka dalam mempelgari pelgaran. Mereka harus
mendorong teman sekelompok untuk melakukan yang terbaik. Selain itu,
STAD juga menekankan pada adanya aktivitas dan interaks diantara siswa
untuk saling memotivas dan saling membantu dalam menguasai materi
pelgjaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Apabila terjadinya suatu
kerja sama yang kompak diantara satu kelompok tersebut, maka akan
menghasilkan hasil yang maksimal. Hal tersebut sesuai dengan keadaan di
kelas XI IPS 3 karena siswa saling bekerja sama apabila guru memberikan
tugas. Selain itu, siswa juga memiliki kemampuan yang berbeda antara siswa
yang satu dengan yang lainnya. Ada siswa yang cepat menerima materi,
namun ada pula siswa yang lambat dalam menerima materi. Siswa yang
memiliki kemampuan tinggi dapat membantu siswa lain yang kemampuannya
rendah supaya siswa tersebut dapat menguasasi materi pelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti mengambil judul Penerapan
Mode Pembelgjaran Sudent Teams Achievement Divisions (STAD) untuk
Meningkatkan Motivasi Belgar Pada Kompetensi Dasar Menyusun Laporan
Keuangan Perusahaan Jasa Siswa Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri

Tahun Ajaran 2015/2016.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan sebagal berikut:



1. Siswakelas X1 IPS 3 bersungguh-sungguh dalam menyimak pelgjaran
dan tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, akan
tetapi motivasi belgjar akuntansi siswa masih rendah.

2. Guru dalam proses belgar menggar sudah menggunakan model
pembelgaran yang bervariatif  seperti ceramah, pemberian soal
latihan, dan metode two stay two stray, namun siswa masih kurang
memiliki motivasi belgjar.

3. Mata pelgjaran akuntans di kelas X1 IPS 3 yang dilaksanakan di siang
hari, menyebabkan siswa saat menyimak pelgaran dalam kondisi
mengantuk.

4. Bahan ga sebaga salah satu faktor dinamisasi belgjar dapat
mempengaruhi motivasi belgar. Bahan gjar yang digunakan oleh siswa
sudah bervarias mereka menggunakan LKS dan buku paket dalam

pembel gjaran tetapi motivasi belgar siswa masih rendah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan,

terdapat permasalahan dalam pembelgjaran akuntansi, yakni kesungguhan
siswa dalam menyimak pelgaran dan ketekunan siswa dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru tetapi motivasi siswa masih rendah. Masalah
tersebut akan diselesaikan dengan Penerapan Model Pembelgaran STAD
untuk Meningkatkan Motivasi Belgjar pada Kompetenss Dasar Menyusun
Laporan Keuangan Perusahaan Jasa Siswa Kelas X1 IPS 3 di SMA Negeri 1

Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dirumusankan masalah

yaitu: “ Apakah Penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achievement
Divisions (STAD) dapat Meningkatkan Motivasi Belgar pada Kompetensi
Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa Siswa Kelas XI IPS 3

SMA Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016?”

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan Motivas Belgar
Pada Kompetensi Dasar Menyusun Laporan K euangan Perusahaan Jasa Siswa
Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016 dengan
Penerapan Model Pembelgaran STAD (Student Teams Achievement
Divisions).

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis
maupun prakitis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dapat bermanfaat untuk memberikan informasi
mengenai Model Pembelgaran Kooperatif tipe Sudent Teams
Achievement Divisions (STAD) dalam meningkatkan Motivasi Belgjar
Pada Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan
Jasa

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
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Metode Pembelgaran Sudent Teams Achievement Divisions
(STAD) dapat dijadikan pertimbangan bagi sekolah dalam
mengembangkan dan melaksanakan proses pembelgaran yang
efektif dan menyenangkan.

. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru dalam
mengajar siswa, sehingga guru akan menjadi lebih kompeten
dibidangnya.

Bagi Siswa

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan solusi untuk
permasalahan yang dihadapi oleh siswa tentang peningkatan
motivasi belgjar.

. Bagi Pendliti

Memberikan pengetahuan, bekal, membuka cakrawala wawasan,
dan sebagai pengalaman dalam melakukan penelitian.Selain itu
juga sebagai syarat untuk menyelesaikan studi, sehingga kelak
dapat digunakan sebagai bekal untuk menjadi calon pendidik atau

guru.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A.Deskrips Teori

1. Tinjauan tentang Motivas Belajar Pada Kompetens Dasar
Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa

a. Pengertian Motivasi Belajar Pada Kompetenss Dasar Menyusun
L aporan Keuangan Perusahaan Jasa

Motivasi dan belgjar merupakan dua hal yang saling memengaruhi.
Belgjar merupakan perubahan tingkah laku secararelatif permanen dan
secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan
(reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan
tertentu.

Pengertian motivasi belgar menurut Hamzah Uno (2015: 23)
adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang
belgjar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal ini
mempunyai peranan sangat penting untuk mencapai suatu keberhasilan
seseorang dalam belgjar. Seorang siswa menjadi berubah tingkah
lakunya karena adanya dorongan dari dalam dirinya. Dorongan
tersebut berupa dorongan internal maupun eksternal. Di dalam belgar
praktik misalnya, perubahan tingkah laku seseorang dapat dilihat
secara konkret atau dapat diamati. Pengamatan ini dapat diwujudkan
dalam bentuk gerakan yang dilakukan terhadap suatu objek yang
dikerjakannya.

11
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Menurut Sardiman (2012: 75) menyatakan bahwa:

Motivasi belgar merupakan serangkaian keseluruhan daya penggerak
di daam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belgjar dan yang memberikan
arah pada kegiatan belgjar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subjek belgjar itu dapat tercapai.

Peranan motivasi yang khas adalah dalam hal menumbuhkan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belgjar. Siswa yang memiliki
motivasi kuat akan mempunya banyak energi untuk melakukan kegiatan
belgjar. Hasil belgjar akan optimal apabila ada motivas yang baik. Maka
kegagalan belgar jangan begitu sgja menyalahkan siswa, sebab mungkin
sga guru tidak berhasil dadam memberi motivasi yang mampu
membangkitkan semangat dan kegiatan siswa untuk berbuat/belgjar.

Pendapat lain Khodijah (2014:157) mengenai pengertian motivasi
belgjar yaitu:

Motivasi belgar merupakan faktor psikis yang bersifat non

intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam penumbuhan

gairah, perasaan dan semangat untuk belgjar. Motivas belgar
adalah dorongan yang menjadi penggerak dalam diri seseorang
untuk melakukan sesuatu dan mencapai suatu tujuan yaitu untuk
mencapal prestasi. Dengan demikian, motivass memiliki peran

strategi dalam belgjar, baik pada saat akan memulai belgjar, saat
sedang belgjar, maupun saat berakhirnya belgjar.

Seorang anak yang termotivasi untuk belgjar sesuatu, maka akan
berusaha untuk mempelgarinya dengan baik dan tekun guna menambah
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman. Sebaliknya, apabila seorang
siswa kurang atau tidak memiliki motivasi untuk belgjar, makatidak tahan
lama belgar. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa

motivasi belgar akuntansi adalah suatu penggerak atau dorongan di dalam
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diri siswa yang dapat mengubah tingkah laku untuk melakukan kegiatan
belgjar yang dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
yang memberikan arah sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.
b. Mata Pelajaran Akuntansi
Konsep dasar dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP Pasal 1
ayat 15), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah
kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan. Kurikulum tingkat satuan pendidikan
dikembangkan sesuai dengan satuan  pendidikan, potens
daerah/karakteristik daerah, sosia budaya masyarakat setempat, dan
peserta didik (SNP Pasal 17). Tujuan KTSP secara umum adalah untuk
memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melaui
pemberian kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendiidkan dan
mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara
partisipatif dalam pengembangan kurikulum.

Menurut Depdiknas (2003: 6), akuntansi merupakan bahan
kagian mengenai suatu sistem untuk menghasilkan informas
berkenaan dengan transaks keuangan. Informasi tersebut dapat
digunakan dalam rangka pengambilan keputusan dan tanggungjawab
di bidang keuangan baik oleh pelaku ekonomi swasta (akuntans
perusahaan), pemerintah (akuntansi pemerintah), ataupun organisasi

masyarakat lainnya (akuntans publik).
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Akuntansi merupakan merupakan salah satu mata pelgjaran
yang ada di SMA jurusan IPS. Mata pelgaran akuntans
merupakan bagian dari mata pelgaran produktif, d SMA N 1
Imogiri yang digjarkan sesuai dengan Kriteria Ketentuan Minimal
yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang disesuaikan dengan kondisi sekolah.

Kompetens dasar mata pelgjaran adalah kompetensi yang
harus dikuasai siswa setelah melalui proses pembelgaran
Akuntanss SMA. Menurut Depdiknas (2003) kompetensi yang
harus dikuasai siswa adalah sebagai berikut:

1) Menganalisis akuntansi sebagai sistem informasi.

2) Menjelaskan dasar hukum pelaksanaan Akuntansi  bagi
perusahaan di Indonesia.

3) Menerapkan struktur dasar Akuntans.

4) Menerapkan tahapan siklus Akuntansi Perusahaan Jasa.

5) Menerapkan tahapan siklus Akuntansi Perusahaan Dagang.

6) Menerapkan tahapan siklus Akuntansi Koperasi.

7) Menganalisis laporan keuangan.

8) Menerapkan metode kuantitatif.

Pengertian akuntansi secara singkat adalah sebaga proses
sistematis untuk mengolah transaksi menjadi informasi keuangan
yang bermanfaat bagi para penggunannya (Sony Warsono,

2010:12). Semua bidang usaha pasti memerlukan akuntansi untuk
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membuat laporan keuangan dimana yang nantinya laporan itu
digunakan untuk memberikan informasi.

Akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktivitas
bisnis, mengolah data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan
hasilnya kepada para pengambil keputusan. Akuntansi merupakan
“bahasa bisnis” karena dengan akuntansi sebagian besar informasi
bisnis dikomunikasikan ( Al. Haryono Jusup, 2011:4). Maka dari
itu akuntansi seringkali dijadikan bahasa perusahaan yang berguna
untuk memberikan informasi berupa data-data keuangan yang
digunakan untuk mengambil keputusan bagi pihak perusahaan.

Akuntanss menurut American Accounting Association
(AAA), adalah proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan
informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan
keputusan yang jelas dan tegas bagi pihak pemakai informasi.
Berdasarkan pengertian di tersebut bahwa akuntansi dapat
dissmpulkan bahwa akuntansi merupakan sistem informasi untuk
mengolah data transaksi menjadi laporan informasi keuangan yang
dapat digunakan untuk para penggunainformasi.

Motivas belgjar di dalam akuntansi adalah suatu dorongan
di dalam diri siswa yang dapat mengubah tingkah laku untuk
melakukan kegiatan belgar berupa mengolah data transaks
menjadi laporan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk

para penggunainformasi.
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Jenisjenis Motivas Belajar Pada Kompetenst Dasar Menyusun

L aporan Keuangan Perusahaan Jasa

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi belgar ini dapat

dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, motivasi

belgar atau motif-motif yang aktif itu sangat bervariasi (Sardiman,

2012 : 86-90)

1) Motivas belgar dilihat dari dasar pembentukannya

a)

b)

Motif-motif bawaan.

Motif bawaan adalah motif yang dibawa sgak lahir, jadi
motivasi itu adatanpadipelgari.

Motif-motif yang dipelgjari.

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipegari
sebagai contoh: dorongan untuk belgar suatu cabang ilmu
pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam
masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut dengan

motif-motif yang diisyaratkan secara sosial.

2) Jenis motivas menurut pembagian dari Woodworth dan

Marquis

a)

b)

Motif atau kebutuhan organis, meliputi kebutuhan untuk
minum, makan, bernapas, seksual, berbuat dan kebutuhan
untuk beristirahat.

Motif-motif darurat. Jenis motif ini antara lain: dorongan

untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas,



3)

4)
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untuk berusaha, untuk memburu. Jelasnya motivasi jenisini
timbul karenarangsangan dari luar.

Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan
untuk melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk
menaruh minat. Motif-motif ini muncul karena dorongan

untuk dapat menghadapi dunialuar secara efektif.

Motivasi jasmaniah dan rohaniah

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivas itu

menjadi dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi

rohaniah.Yang termasuk motivasi jasmaniah seperti reflex,

insting otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk rohaniah

adalah kemauan.

Motivas intrinsik dan ekstrinsik

a)

b)

Motivas intrinsik.
Motivas intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena
dalam diri setigp individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatul.
Motivas ekstrinsik.
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Perlu
ditegaskan, bukan berarti bahwa motivas ekstrinsik ini

tidak bailk dan tidak penting. Dalam kegiatan belgjar-
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mengajar tetap penting. Sebab kemungkinan besar keadaan
siswa itu dinamis, berubah-ubah dan juga mungkin
komponen-komponen lain dalam proses belgar-mengajar
ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan
motivasi ekstrinsik. Dari beberapa macam motivasi tersebut
bahwa motivas itu sangat penting bagi seseorang untuk
mencapal keberhasilan dalam melakukan suatu tindakan,
termasuk dalam belgar di sekolah. Motivasi mutlak di
miliki oleh seorang siswa demi keberhasilannya dalam
belajar.

Eveline Siregar ( 2014: 50) mengungkapkan bahwa motivasi
dapat dibedakan menjadi motivas instrinsk dan motivas
ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang berasal dari
dalam diri individu tanpa adanya rangsangan dari luar, sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah motivas yang berasal dari luar misalnya
pemberian pujian, pemberian nilai sampai pada pemberian hadiah
dan faktor-faktor eksternal lainnya yang memiliki daya dorong
motivasional.

Muhibbin Syah (2012: 136-137) mengemukakan bahwa
motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu motivas
instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivas intrinsik adalah hal dan
keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat

mendorongnya melakukan tindakan belgjar. Yang termasuk dalam
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motivasi belgar instrinsik siswa adalah perasaan menyenangi
materi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya untuk
kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan.

Adapun motivasi ekstrinsk adalah hal dan keadaan yang
datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk
melakukan kegiatan belgjar. Contoh konkrit motivasi ekstrinsik
adalah pujian dan hadiah, peraturan/tata tertib sekolah, suri teladan
orangtua, dan guru. Motivasi yang lebih langgeng serta tidak ada
pengaruh dari orang lain adalah motivasi intrinsik. Dorongan untuk
mencapal prestasi dan keterampilan masa depan relatif Iebih
langgeng daripada dengan dorongan hadiah atau keharusan dari
orangtua dan guru.

Berdasarkan macam-macam motivasi belgar di atas dapat
dismpulkan bahwa macam-macam motivas belgjar terdiri dari
motivas intrinsik dan ekstrinsik. Di manamotivasi intrinsik berasal
dari dalam diri seseorang, sedangkan motivas ekstrinsik berasal
dari luar diri seseorang. Motivas intrinsik akan lebih langgeng
karena berasal dari diri seorang siswa bukan pengaruh dari orang

lain.
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d. Fungs Motivas Belajar Pada Kompetens Dasar Menyusun

L aporan Keuangan Perusahaan Jasa

Di dalam kegiatan belgar-mengajar peranan motivas baik intrinsik

maupun ekstrinsik sangat diperlukan dengan motivasi, pelgar dapat

mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan

memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belgar.

Menurut Oemar Hamalik (2013: 161), ada 3 fungsi motivas

belgar antaralain :

1)

2)

3)

Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan.

Motivasi berfungsi sebagai pendorong untuk mempengaruhi
sikap apa yang seharusnya peserta didik ambil dalam rangka
belgjar. Tanpa motivasi maka tidak akan sesuatu perbuatan
seperti belgjar.

Motivasi berfungs sebagai pengarah.

Artinya mengarahkan perbuatan dalam mencapal tujuan yang
diinginkan. Maksudnya peserta didik yang mempunyal
motivasi dapat menyeleks mana perbuatan yang harus
dilakukan dan mana perbuatan yang tidak perlu dilakukan.
Motivas berfungsi sebagal penggerak.

Ibaratnya motivasi dalam hal ini berfungsi sebagai mesin bagi
mobil besar kecilnya motivas akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan. Dorongan yang timbul dalam sikap
peserta didik akan memberikan kekuatan untuk melakukan
kegiatan belgjar.

Fungsi motivasi belgjar bagi siswa sangatlah penting karena dapat

menimbulkan suatu sikap di mana siswa akan melakukan suatu

perbuatan yang mengarahkan dan memberikan kekuatan untuk

mel akukan kegiatan belgjar demi mencapai suatu tujuan.

Sardiman (2012: 85) mengemukakan bahwa ada tiga fungs

motivasi belgjar yaitu sebagai berikut :

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak

atau motor yang melepaskan energi. Motivas dalam hal ini
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merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujuannya.

3) Menyeleks perbuatan, yakni menetukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapal tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Fungs motivas belgar dapat mendorong siswa untuk
melakukan kegiatan dimana setiap kegiatan tersebut sudah sesuai
dengan rumusan. Selain itu juga dapat menentukan arah tujuan
yang hendak dicapai oleh siswa dan menyeleks perbuatan-
perbuatan yang sekiranya tidak bermanfaat dan berguna bagi siswa
untuk mencapai keberhasilan belgjar.

Motivas belgjar dapat berfungsi sebaga pendorong usaha
dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena
adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belgjar akan
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang
tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang
belgar itu akan dapat melahirkan prestas yang baik. Intensitas
motivas seorang sSiswa akan sangat menentukan tingkat
pencapaian prestasi belgarnya.

Motivas belgar dianggap sangat penting dalam proses
belgjar dan pembelgjaran dilihat dari fungsi, nilai, dan manfaatnya.

Hal tersebut menjadi acuan bahwa motivasi belgjar mendorong

timbulnya tingkah laku dan juga mempengaruhi serta dapat
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mengubah tingkah laku siswa. Ada tiga fungsi motivas: menurut
Hamzah Uno (2015: 64) yaitu

1) Motivas belgiar mendorong timbulnya tingkah laku atau
perbuatan dalam belgar. Suatu perbuatan akan timbul karena
adanya motivasi. Motivasi dalam ha ini sebagai motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Motivas belgjar berfungs sebagai pengarah dalam belgjar.
Artinya motivass mengarahkan pada perubahan untuk
mencapal yang diinginkan. Motivasi dapat memberikan arah
dan kegiatan apa yang harus dikerjakan sesuai dengan
rumusan tujuannya.

3) Motivas belgar berfungss sebagai pengerak. Artinya
motivasi mengerakkan tingkah laku seseorang dalam belgjar.
Motivas belgar juga berfungs sebagai pendorong usaha dan
pencapaian prestasi.

Berdasarkan fungsi motivas belgar di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa fungsi motivass bagi siswa yaitu untuk
membantu siswa dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan
dari kegiatan belgjar. Semakin besar motivasi yang dimiliki oleh
siswa, maka semakin besar pula usaha yang dilakukan oleh siswa

untuk mencapai tujuan belgjar.
e. Ciri-ciri Orang yang Memiliki Motivasi Belajar Pada Kompetensi

Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
Motivasi merupakan kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan

individu untuk melakukan suatu kegiatan mencapai tujuan. Sardiman
(2012: 83) mengemukakan bahwa, ciri-ciri orang yang memiliki
motivasi belgjar yaitu:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Ulet menghadapi kesulitasn (tidak lekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah
dicapainya).

Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
untuk orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama,
politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan  korups,
penentangan terhadap setigp tindak kriminal, amora dan
sebagainya).

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu sgja, sehingga kurang kreatif).
Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Pembelgjaran tidak akan bermakna jika para siswa tidak

termotivasi untuk belgjar. Keberhasilan proses belgar mengaar

dapat dilihat dalam motivasi belgar yang ditunjukkan oleh para

siswa pada saat melaksanakan kegiatan belgar menggar. Hal ini

dapat dilihat dalam hal:

1)
2)
3)

4)

Minat dan perhatian siswa terhadap pelgjaran.

Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belgjarnya.
Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas
belgarnya.

Reaks yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang
diberikan guru.
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5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang
diberikan. Nana Sudjana (2011: 61)

Motivas di dalam kegiatan belgar merupakan kekuatan yang
dapat menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk
mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya dan
potens di luar dirinya untuk mewujudkan tujuan belgar.
Aunurrahman (2013:180) mengemukakan bahwa siswa yang
memiliki motivasi belgar akan nampak melalui kesungguhan
untuk terlibat di dalam proses belgjar, antara lain nampak melalui
keaktifan bertanya, mengemukakan pendapat, menyimpulkan
pelgaran, mencatat, membuat resume, mempraktekkan sesuatu,
mengerjakan latihan-latihan dan evaluas sesuai dengan tuntutan
pembelgaran. Di  dalam  aktivitas belgar, motivas
dimanifestasikan dalam bentuk ketahanan atau ketekunan dalam
belgar, kesungguhan dalam menyimak isi pelgaran, kesungguhan
dan ketelatenan dalam mengerjakan tugas dan sebagainya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa apabila siswa memiliki ciri-ciri
seperti di atas, berarti siswa memiliki motivasi yang baik. Ciri-ciri
motivasi sangat penting dalam kegiatan belgjar mengagjar. Dalam
kegiatan belgar menggar akan berhasil baik, kalau siswa tekun
mengerjakan tugas, ulet dalam mengerjakan tugas dan aktif dalam
bertanya. Diharapkan sSiswa dapat mencapa tujuan yang

diharapkan dengan baik.
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Berdasarkan pendapat Sardiman (2012: 83) dan Nana Sudjana (2011:
61) dapat disimpulkan indikator Motivasi Belgjar Pada Kompetensi
Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa adalah sebagai
berikut:
1) Tekun menghadapi tugas.
2) Ulet menghadapi kesulitan.
3) Memiliki minat terhadap pelgaran.
4) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin.
5) Dapat mempertahankan pendapat.
6) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.
7) Senang mencari dan memecahkan soal-soal.
8) Semangat siswa untuk melakukan tugas Akuntansi.
9) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas Akuntans.
2. Tinjauan tentang M odel Pembelajaran Kooper atif Tipe STAD

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif STAD

Model pembelgaran dikembangkan karena adanya perbedaan
karakteristik siswa yang bervariasi. Siswa memiliki berbagai
karakteristik kepribadian, cara belgjar yang bervarias antara individu
satu dengan individu lainnya, maka model pembelgaran tidak terpaku
hanya pada model tertentu sga  Agus Suprijono (2015: 46)
mengemukakan bahwa model pembelgjaran adalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgjar.
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Suatu kegiatan pembelgjaran yang dilakukan oleh guru dapat
dicapal dengan baik, maka guru harus mempunyai model pembelgaran
yang sesuai. Menurut Suyono dan Hariyanto (2015: 19) bahwa model
pembelgaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun
langkah-langkah kegiatan pembelgjaran termasuk pilihan cara penilaian
yang akan dilaksanakan.

Saat ini, banyak model pembelgaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelgjaran menjadi |ebih baik. Maka dari itu
guru harus memilih model pembelgaran yang sesua untuk
digplikasikan di kelas. Menurut Wina Sanjaya (2013, : 127)
menyebutkan bahwa model pembelgaran digunakan  untuk
mengimplementasikan startegi. Model pembelgjaran digunakan untuk
mengimplementasikan  strategi pembelgaran  supaya  tujuan
pembelgaran yang telah direncanakan dapat tercapai. Dari beberapa
pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelgjaran
adalah suatu prosedur dalam kegiatan pembelgaran untuk mencapai
tujuan belgjar.

Agus Suprijono (2015: 73) mengemukakan bahwa pembelgjaran
kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau
diarahkan oleh guru. Secara umum pembelgjaran dianggap lebih
diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-

pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang



27

dirancang untuk membantu siswa menyelesaikan masalah yang
dimaksudkan. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada
akhir tugas.

Daam pembelgaran kooperatif ini guru hanya sebagai
fasilitator. Guru hanya menyediakan bahan dan informasi untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Tugas tersebut akan
dikerjakan secara berkelompok. Tujuannya agar semua siswa paham
mengenai materi yang digjarkan apabila ada siswa yang tidak paham
maka siswa tersebut harus dijelaskan kembali sampai mengerti.

Menurut Made Wena ( 2013: 189-190) bahwa pembelgaran
kooperatif adalah pembelgaran yang memberi kesempatan kepada
siswa untuk bekerja sama dengan siswa dalam tugas-tugas yang
terstruktur, dan dalam hal ini guru bertindak sebagai fasilitator.
Pembelgjaran kooperatif muncul karena adanya perkembangan dalam
sistem pembelgaran yang ada. Pembelgaran ini  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan sesama siswa
dalam tugas yang terstruktur dan guru hanya sebagai pendamping siswa
di kelas selamadiskusi berlangsung.

Menurut Rusman (2014:204) “Model Pembelajaran Kooperatif
merupakan serangkaian kegiatan pembelgjaran yang dilakukan oleh
siswa di daam kelompok, untuk mencapai tujuan pembelgaran yang
telah ditetapkan”. Hal ini berarti bahwa model pembelgaran ini

melibatkan peran aktif siswa dalam setiap kelompok belgjarnya. Dalam
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kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling
berdiskusi, dan saling menyampaikan pendapat untuk memahami materi
pembelgaran. Dengan demikian, murid yang tidak paham menjadi
paham tentang materi yang didiskusikan.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
Model Pembelgjaran Kooperatif adalah serangkaian proses kegiatan
belgjar siswa dengan cara membagi siswa ke dalam kelompok kecil
untuk mecapal tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan. Dalam setiap
kelompok berisikan empat sampai enam siswa yang bersifat heterogen
yang bekerja sama mempelgjari materi pelgjaran agar belgar semua
anggota maksimal.

Model pembelgaran yang dikembangkan oleh Robert Slavin
yaitu Model Pembelgjaran STAD. Menurut Slavin (2015:143) STAD
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana dan merupakan model paling baik untuk tahap permulaan
bagi guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. Model
pembelgjaran ini juga sangat mudah diadaptas dan telah digunakan
dalam mata pel gjaran matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris, teknik dan
banyak subjek lainnya, dan digunakan pada jenjang pendidikan tingkat
sekolah dasar sampai perguruan tinggi (Rusman, 2014: 213).

Rusman (2014: 214) mengemukakan bahwa STAD merupakan
metode untuk memacu siswa agar saling mendorong dan membantu

satu sama lain untuk menguasal keterampilan yang digjarkan guru. Jika
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siswa menginginkan kelompok memperoleh hadiah, maka mereka harus
membantu teman sekelompok mereka dalam mempelgari pelgaran.
Mereka harus mendorong teman sekelompok untuk melakukan yang
terbaik, memperlihatkan norma-norma bahwa belgar itu penting,
berharga dan menyenangkan.

Igoni (2013: 74-75) mengemukakan bahwa STAD merupakan
salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan
interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu
daam menguasai materi pelgaran guna mencapai prestas yang
maksimal. Apabila terjadinya suatu kerja sama yang kompak diantara
satu kelompok tersebut, maka akan menghasilkan hasil yang maksimal.

Siswa diddam metode ini dibagi menjadi kelompok yang
beranggotakan empat orang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan
sukunya. Guru memberikan suatu pelgjaran dan siswa-siswa di dalam
kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok itu bisa
menguasai pelgjaran tersebut. Akhirnya semua siswa menjaani kuis
perseorangan tentang materi tersebut, dan pada saat itu mereka tidak
boleh saling membantu satu sama lain. Nilai-nilai hasil kuis siswa
diperbandingkan dengan nilai rata-rata mereka sendiri yang diperoleh
sebelumnya, dan nilai-nilai itu diberi hadiah berdasarkan pada seberapa
tinggi peningkatan yang bisa mereka capai atau seberapa tinggi nilai itu

melampaui nilai mereka sebelumnya.
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b. Karakteristik Model Pembelajaran STAD
Karakteristik STAD menurut Jumanta (2014, 116-117) adalah sebagai
berikut:

1) Tujuan kognitif : informas akademik sederhana.

2) Tujuansosid : kerja kelompok dan kerja sama.

3) Struktur tim : kelompok belgar heterogen dengan 4-5 orang
anggota siswa mempunyai skor dasar yang diperoleh dari rata-rata
tes atau kuis sebelumnya. Selanjutnya, siswa menyumbangkan nilai
untuk kelompok berdasarkan peningkatan nilai individu yang
diperoleh.

4) Penghargaan kelompok. Kelompok mendapat sertifikat atau
penghargaan lain jika ratarata skor kelompok melebihi kriteria
tertentu. Skor tim siswa dapat juga digunakan untuk menentukan

dua puluh persen dari peringkat mereka.

c. Langkah-langkah Mode Pembelajaran Tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD)
Pembelgaran model kooperatif tipe STAD merupakan model

kooperatif yang diterapkan untuk menghadapi kemampuan siswa yang
heterogen. Dimana model ini dipandang sebagal metode yang paling
sederhana. Dalam model pembelgaran ini, masing-masing kelompok
beranggotakan 4-5 siswa yang dibentuk dari anggota yang heterogen
terdiri dari laki-laki dan perempuan dari berbagai suku, yang memiliki

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Adapun langkah-langkah dalam
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model pembelgaran tipe STAD menurut Agus Suprijono (2015: 152-

153) adalah sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

5)
6)

Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara
heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku dan
lain-lain).

Guru menyajikan pelgjaran.

Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh
anggota-anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengerti
dapat menjelaskan pada anggota lainnya sampali semua anggota
dalam kelompok itu mengerti.

Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat
menjawab kuis tidak boleh saling membantu.

Memberi evaluasi.

Kesimpulan.

Model pembelgaran tipe STAD merupakan yang menekankan

pada aktivitas dan interaks diantara siswa untuk saling memotivasi dan

saling membantu dalam menguasai materi pelgaran guna mencapai

prestasi yang maksimal. Maka dari itu terdapat langkah-langkah dalam

pembelgjaran kooperatif tipe ini. Rusman (2014: 215-216) menjelaskan

langkah-langkah pembel gjaran kooperatif tipe STAD yaitu:

1) Penyampaian tujuan dan motivasi

Menyampaikan tujuan pelgaran yang ingin dicapai pada

pembel g aran tersebut dan memotivas siswauntuk belgjar.

2) Pembagian kelompok

Siswa dibagi ke daam beberapa kelompok, dimana setiap

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan

heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestass akademik,

gender/jenis kelamin, ras atau etnik.
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4)

5)
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Presentasi dari guru

Guru menyampaikan materi pelgaran dengan terlebih dahulu
menjelaskan tujuan pelgjaran yang ingin dicapai pada pertemuan
tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelgari. Guru
memberi motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif.
Di daam proses pembelgan guru dibantu oleh media,
demonstrasi, pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Dijelaskan juga tentang keterampilan dan
kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, tugas dan pekerjaan
yang harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya.

Kegiatan belgjar dalam tim (kerjatim)

Siswa belgar daam kelompok yang telah dibentuk. Guru
menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok,
sehingga semua anggota menguasai dan masing-masing
memberikan kontribusi. Selama tim bekerja, guru melakukan
pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila
diperlukan. Kerjatim ini merupakan ciri terpenting dari STAD.
Kuis (evaluasi)

Guru mengevaluas hasil belgjar melalui pemberian kuis tentang
materi yang dipelgari dan juga melakukan penilaian terhadap
prestas hasil kerja masing-maisng kelompok. Siswa diberikan kuis
secara individual dan tidak dibenarkan kerja sama. Ini dilakukan

untuk menjamin agar siswa secara individu bertanggung jawab
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kepada diri sendiri dalam memahami bahan gar tersebut. Guru
menetapkan skor batas penguasaan untuk setiap soal, misalnya 60,
75, 84, dan seterusnya sesuai dengan tingkat kesulitan siswa.
Penghargaan prestasi tim

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dna
diberikan angka dengan rentang 0-100. Setelah masing-masing
kelompok atau tim memperoleh predikat, guru memberikan hadiah
atau penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai dengan
prestasinya.

Siswa dalam Model Pembelgaran STAD akan dibagi
daam tim belgar yang terdiri dari enmpat orang. Guru
menyampaikan pelgaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka
untuk memastikan bahwa semua anggota tim menguasai pelgaran.
Daam model pembelgjaran ini peran siswa yang lebih dahulu
paham dapat membantu siswa lain dalam satu kelompok. Adapun
tahapan-tahapan pada Model Pembelgaran STAD berdasarkan
Iioni (2013: 74-75) adalah
1) Tahap penyajian materi
2) Tahap kegiatan kelompok
3) Tahap tesindividual
4) Tahap penghitungan skor perkembangan individu

5) Tahap pemberian reward kel ompok



B. Penditian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Y ania Risdiawati (2012) yang berjudul *

Impelementass Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasll
Belgar Akuntans Siswa Kelas X1 IPS 4 SMA Negeri 1 Imogiri Tahun
Ajaran 2011/2012”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelgjaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belgar akuntansi siswa,
pada siklus | terdapat 5 siswa atau 15% dari 32 siswa yang belum
mencapai KKM, sebanyak 85% siswa telah mencapai KKM dengan nilai
di atas 76. Pada siklus Il mengalami peningkatan yang sangat baik yaitu
100% siswa telah mencapal KKM. Pembelgaran ini dapat meningkatkan
motivasi belgjar akuntansi siswa, persentase motivasi belgar siswa dari
siklus | sebesar 67% meningkat menjadi 86,5% pada siklus|I.

2. Penditian yang dilakukan oleh Yani Zahrotul (2013) yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk
Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa”. Penelitian ini
dilakukan di kelas X1 1PS SMAN Olahraga Jawa Timur pada sub pokok
bahasan laporan keuangan perusshaan jasa. Hasil penditian
menunjukkan bahwa pembelgjaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan motivasi belgjar siswa pada siklus | sebesar 63,1 %, siklus
Il sebesar 72,1% dan siklus 111 sebesar 81,2% dan hasil belgjar siswajuga
meningkat, pada siklus | sebesar 38,1%, siklus Il sebesar 58,3% dan

siklus 11 sebesar 83,3%.
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3. Pendlitian yang dilakukan oleh Yustina Budi (2015) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Sudent Teams
Achievement Division (STAD) Untuk Meningkatkan Motivasi Belgar
Dan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelgjaran Akuntansi Kelas X1 IPS 2
SMA Negeri 1 Godean”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan: (1)
motivas belgjar siswa kelas X1 IPS 2 SMA Negeri 1 Godean pada mata
pelgjaran akuntansi (rata-rata motivass belgar siswa pada awal
penelitian= 47,56%, siklus | = 53,41 , siklis Il = 58,88; jumlah siswa
yang memenuhi target yang ditetapkan pada awal penelitian = 6,25%,
sklus | = 31,25%, siklus Il= 75%); (2) pemahaman siswa (rata-rata
pemahaman siswa dilihat dari post tes pada siklus 1= 84, siklus 1= 92;
jumlah siswa yang memnuhi target yang ditetapkan pada siklus 1=
81,25%, siklus 11=90,62%).

C. Kerangka Berpikir
Pencapaian hasil belgjar ditentukan oleh intensitas motivasi belgjar siswa.
Motivas belgjar dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam diri siswa
atau dorongan dari luar yang menimbulkan kegiatan belgjar untuk
menciptakan perubahan tingkah laku demi tercapainya tujuan yang ingin
dicapai. Guru sebagai pencipta kondis belgar di dalam kelas perlu
memperhatikan metode belgar yang variatif untuk meningkatkan motivas

belgar siswa. Penggunaan model pembelgaran yang efektif dan sesuai dengan
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karakter siswa dalam pembelgjaran memberikan kesan bahwa pembelgjaran
tersebut lebih variatif.

Namun kenyataannya di kelas X1 IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri guru sudah
menggunakan model pembelgjaran yang bervariatif, namun siswa mash
kurang memiliki motivas belgjar akuntansi. Berdasarkan latar belakang
masalah bahwa proses pembelgjaran akuntans di kelas XI IPS 3 SMA Negeri
1 Imogiri, siswa memiliki kesungguhan dalam menyimak pelgaran dan
ketekunan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, namun siswa
kurang memiliki motivas dalam belgjar akuntansi.

Situas yang demikian perlu diatass melaui penggunaan model
pembelgjaran yang dapat membuat suasana menjadi lebih aktif sehingga siswa
menjadi termotivasi dalam pembelgaran, salah satu model pembelgarannya
adalah model pembelgjaran tipe STAD. Siswa saling mendorong dan
membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang digjarkan guru.
Jika siswa menginginkan kelompok memperoleh hadiah, maka mereka harus
membantu teman sekelompok mereka dalam mempelgjari pelajaran. Mereka
harus mendorong teman sekelompok untuk melakukan yang terbaik. Model
pembelgjaran ini sesuia dengan keadaan di kelas X1 1PS 3 karena siswa saling
bekerja sama apabila guru memberikan tugas. Selain itu, siswa juga memiliki
kemampuan yang berbeda antara siswa yang satu dengan yang lainnya. Ada
siswa yang cepat menerima materi, namun ada pula siswa yang lambat dalam
menerima materi. Aktivitas ini dilakukan agar siswa dapat menguasai materi

pelgjaran sehingga dapat mencapa prestas yang maksimal. Hal ini menjadi
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dasar dari penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe STAD yang
diharapkan mampu meningkatkan Motivasi Belgjar Pada Kompetensi Dasar
Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa Siswa kelas X1 IPS 3 SMA
Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016.

Untuk lebih jelasnya, berikut merupakan bagan kerangka berpikir dari

K ondisi Awal Tindakan
Penerapan Model Pembelgjaran
Kooperatif Tipe STAD (Sudent
Team Achevement Divisions)

Motivasi belgar siswa
masih  kurang, meskipun

siswa memiliki

kesungguhan dalam

menyimak pelgaran dan

ketekunan dalam

mengerjekan  tugas  dari Hasil yang diharapkan
guru.

Motivas belgar siswa
meningkat

Gambar 1. Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan alur berpikir yang digunakan dalam kerangka berpikir, maka

hipotesis tindakan yang digunakan adalah bahwa Penerapan Mode
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement Divisions (STAD)
dapat Meningkatkan Motivas Belgar Pada Kompetens Dasar Menyusun
Laporan Keuangan Perusahaan Jasa Siswa Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1

Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain Pendlitian
Penelitian yang akan dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

yang akan dilakukan secara kolaboratif sehingga peneliti tidak melakukan
penelitian sendiri, namun berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru
Akuntans dan partisipatif yaitu peneliti secara langsung terlibat dalam
pelaksanaan peneltiian langkah demi langkah. Penelitian ini di lakukan di
kelas yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan motivasi belgar
siswa pada mata pelgaran akuntansi.

Menurut Wina Sanjaya (2013: 26) PTK dapat diartikan sebagal proses
pengkajian masalah pembelgaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam
upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai
tindakan yang terencana dalam sSituas nyata serta menganalisis setiap
pengaruh dari perlakuan tersebut.

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan
bagan yang berbeda, namum secara garis besar terdapat empat tahapan yang
lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4)

refleksi. Adapun tahapannya sebagai berikut:
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Perencanaan %
Refleks SIKLUS1 Pelaksanaan
g Pengamatan <::5
Perencanaan %
Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan
g Pengamatan <::5
2

Gambar 2. Proses penelitian tindakan kelas (Suharsimi,2012:16)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Imogiri, yang beralamat di

Jaan Imogiri Timur Km 14 Bantul. Adapun waktu penelitian yang
dilaksanakan pada bulan April 2016.

C. Definisi Operasional Variabel

1. Motivasi Belgar Pada Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Keuangan
Perusahaan Jasa

Motivass Belgar Pada Kompetens Dasar Menyusun Laporan

Keuangan Perusahaan Jasa adalah suatu dorongan didalam diri siswa yang

dapat mengubah tingkah laku untuk melakukan kegiatan berupa mengolah
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data transaksi menjadi laporan informasi keuangan yang dapat digunakan

untuk para penggunainformasi.

. Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement
Divisions (STAD)

Model pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams Achievement
Divisions (STAD) merupakan salah satu model pembelgjaran kooperatif
yang paling sederhana, dan merupakan model paling bailk untuk tahap
pemulaan bagi guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.
Model pembelgjaran STAD adalah tipe pembelgaran kooperatif yang
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk
saling memotivas dan saling membantu dalam menguasai materi pelgaran
guna mencapai prestasi yang maksimal. Jika siswa menginginkan
kelompok memperoleh hadiah, maka mereka harus membantu teman
sekelompok mereka dalam mempelgari pelgaran.

Siswa di ddam metode ini dibagi menjadi kelompok yang
beranggotakan empat orang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan
suku. Guru memberikan suatu pelgaran dan siswa-siswa di daam
kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok bisa menguasai
pelgaran tersebut. Akhirnya semua siswa mengerjakan kuis dan nilai hasil
dari kuis diperbandingkan dengan nilai rata-rata mereka sendiri yang
diperoleh sebelumnya, dan nila tersebut diberi hadiah berdasarkan

seberapatinggi peningkatan yang bisa mereka capai.
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D. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 3 Tahun Ajaran

2015/2016 di SMA Negeri 1 Imogiri yang berjumlah 27 siswa. Objek
penelitian adalah Motivasi Belgar Pada Kompetenss Dasar Menyusun
Laporan Keuangan Perusahaan Jasa melalui penerapan Model Pembelgaran

Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement Divisions (STAD).

E. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini mengambil bentuk kolaborasi. Kolaboras artinya peneliti
bekerjasama dengan guru akuntansi. Tujuannya yaitu agar kegiatan
pengamatan yang dilakukan Iebih mudah, lebih teliti, dan lebih objektif.

Guru sebagai pelaksana tindakan dengan Model Pembelgjaran K ooperatif
Tipe Sudent Teams Achievement Divisions (STAD) dipandu langsung oleh
peneliti sehingga peneliti dapat mengamati, mengevaluasi dan merefleksikan
pembelgjaran di kelas yang dilakukan oleh guru.

Adapun langkah-langkah dalam rancangan penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Siklusl:

a. Menyusun rancangan tindakan (planning)
Pada tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa,
kapan, dimana, oleh sigpa, dan bagaimana tindakan tersebut
dilakukan. Apapun tindakan yang dilakukan yaitu:
merumuskan tujuan pembelgjaran, mempersiapkan Rencana

Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dengan menggunakan Model
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Pembelgjaran Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement
Divisions (STAD) dan mempersigpkan instrument yang akan
digunakan dalam proses pembel gjaran.

. Pelaksanaan tindakan (acting) dan pengamatan (observing)
Pelaksanaan tindakan adal ah perlakuan yang dilaksanakan guru
berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Pelaksanaan
tindakan yang dilakukan adalah perlakuan yang diarahkan
sesuai dengan perencanaan pelaksanaan tindakan berdasarkan
pada pembelgjaran yang mengacu pada Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan,
guru dibantu oleh peneliti dan obsever yang berjumlah 3 orang.
Pada tahap ini siswa diberikan kuis untuk mengetahui prestasi
belgar siswa setelah menggunakan Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement Divisions
(STAD).

Sebagal upaya untuk mengamati pelaksanaan tindakan selama
proses pembelgaran berlangsung maka dilakuakn suatu
pengamatan. Kegiatan ini dilaksanakan selama proses
pembelgaran di kelas dengan menggunakan lembar observasi
yang telah disigpkan sebagal upaya untuk mengetahui seberapa
besar motivasi belgar siswa ketika menggunakan Model
Pembelgjaran Kooperatif TipeStudent Teams Achievement

Divisions (STAD).
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c. Refleks (Reflecting).

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dan menganalisis
data yang diperoleh selama observasi, kemudian dilakukan
refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antar peneliti
dengan guru akuntansi. Diskusi tersebut bertujuan untuk
mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan. Setelah itu,
peneliti  merumuskan perencanaan tindakan untuk siklus
berikutnya.
2. Sklusll

a. Menyusun rancangan tindakan (planning)

Pada tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa,
kapan, dimana, oleh sigpa, dan bagaimana tindakan tersebut
dilakukan. Adapun tindakan yang dilakukan yaitu:
merumuskan tujuan pembelgjaran, mempersiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dengan menggunakan Model
Pembelgaran Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement
Divisions (STAD) dan mempersiapkan instrumen yang akan
digunakan dalam proses pembel gjaran.

b. Pelaksanaan tindakan (acting) dan pengamatan (observing)
Pelaksanaan tindakan adal ah perlakuan yang dilaksanakan guru
berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Pelaksanaan
tindakan yang dilakukan adalah perlakuan yang diarahkan

sesuai dengan perencanaan. Pelaksanaan tindakan berdasarkan



pada scenario pembelgjaran yang mengacu pada Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang telah dibuat. Dalam
pelaksanaan, guru dibantu oleh peneliti dan obsever yang
berjumlah 3 orang. Pada tahap ini siswa akan diberikan kuis
untuk mengetahui prestasi belgjar siswa setelah menggunakan
Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD).
Sebagal upaya untuk mengamati pelaksanaan tindakan selama
proses pembelgjaran berlangsung maka dilakukan pengamatan.
Kegiatan ini dilaksanakan selama proses pembelgjaran di kelas
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan
sebagal upaya untuk mengetahui seberapa besar motivasi
belgjar siswa ketika menggunakan metode pembelgaran tipe
Sudent Teams Achievement Divisions (STAD).

c. Refleks (reflecting)
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dan menganalisis
data yang diperoleh selama observasi, kemudian dilakukan
refleksi. Pelaksanaan refleski berupa diskus antara peneliti
dengan guru akuntansi. Diskus tersebut bertujuan untuk
mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:
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a Observas
Observas adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
ggaa yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan ini dilakukan
untuk mengamati siswa di dalam kelas ketika mengikuti pelgjaran dan
pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat kejadian atau
berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek
yang diselidiki. Indikator-indikator yang ditetapkan untuk melakukan
observas yaitu tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan,
memiliki minat terhadap pelgjaran, cepat bosan pada tugas-tugas rutin,
dapat mempertahankan pendapat, tidak mudah melepaskan yang
diyakini, dan senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal,
semangat siswa untuk melakukan tugas Akuntansi, dan tanggung jawab
siswa dalam mengerjakan tugas Akuntansi. Untuk mendapatkan data
yang diinginkan, peneliti membatasi penyusunan Pedoman Observasi
hanya terkait dengan Motivas Belgar Pada Kompetens Dasar
Menyusun Laporan Keuanagan Perusahaan Jasa.
b. Angket

Angket digunakan untuk mengukur Motivasi Belgjar Pada Kompetensi
Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa siswa kelas X
IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri. Angket merupakan kumpulan dari
pertanyaan yang digjukan secara tertulis kepada seseorang (responden),
dan cara menjawab juga dilakukan secara tertulis(Trianto, 2012:57).

Angket diberikan pada akhir siklus pertama dan kedua.
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G. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan aat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun yang diamati. Berikut ini instrument penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian, yaitu:

a Pedoman Observas
Observasi yang akan dilakukan membutuhkan adanya pedoman
tertulis yang memuat indikator-indikator yang diamati. Dalam
penelitian ini, aspek atau aspek yang diobservasi adalah ciri-ciri
Motivass Belgar Pada Kompetens Dasar Menyusun Laporan
K euangan Perusahaan Jasa.

Tabel 1. Pedoman Observasi

No Indikator Aspek yang diamati Nomor
Butir

1 Tekun Siswa menyel esaikan tugas 1
menghadapi tugas | Akuntansi yang diberikan oleh
guru

2 Siswa mengerjakan pekerjaan 2
rumah yang diberikan guru sampai
selesal

3 Siswa mengerjakan soa akuntansi 3
sampai selesal.

4 Ulet menghadapi | Siswa mendiskusikan jawaban 4
kesulitan dengan siswa lain ketika menemui
kesulitan

5 Siswa berusaha mencari solusi atau 5
jalan  keluar saat menghadapi
kesulitan

6 Siswa bertanya kepada guru ketika 6
menemui kesulitan saat
pembelgaran

7 Memiliki minat | Siswa menyiapkan perlengkapan 7
terhadap pelgjaran | untuk belgjar

8 Siswa tidak mengobrol di luar 8
konteks materi saat berdiskusi

9 Siswa membaca dan mempel gjari 9
materi pembelgjaran Akuntansi

10 Cepat bosan pada | Siswa  bersemangat  mengikuti 10
tugas-tugasrutin | pembelgjaran di  kelas dengan
metode yang baru
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11

12

Siswa antusias mengikuti ses

diskusi dan presentas

11

Siswa sdlalu memperhatikan ketika
guru menjelaskan materi

12

13

14

15

Dapat
mempertahankan
pendapat

Siswa dapat menjelaskan atau
memberikan pendapat atas hasil
pekerjaannya

13

Siswa dapat menjawab pertanyaan
teman pada saat presentasi

14

Siswa mampu mempertahankan
pendapatnya beserta alasannya di
hadapan teman-teman

15

16

17

18

Tidak mudah
melepaskan hal
yang diyakini

Siswa mampu menyampaikan
pendapat saat diskusi berlangsung

16

Siswa dapat menjelaskan atau
memberikan pendapat atas hasil
pekerjaannya

17

Siswa mampu
pertanyaan dari guru

menjawab

18

19

20

21

Senang mencari
dan memecahkan
masal ah soal-soal

Siswa segera mengerjakan soal
atau tugas yang diberikan oleh
guru.

19

Siswa dengan
mengumpulkan tugas
diberikan guru.

segera
yang

20

Siswa bertanya kepada guru ketika
kesulitan memahami soal.

21

22

23

24

Semangat siswa
untuk melakukan
tugas Akuntansi

Siswa bersemangat saat
mengerjakan tugas akuntansi yang
diberikan oleh guru.

22

Siswa tidak mengeluh atas tugas
yang diberikan guru.

23

Siswa mengerjakan tugas dengan
senang hati.

24

25

26

27

Tanggung jawab
siswa dalam
mengerjakan
tugas Akuntansi

Siswa mengerjakan
Akuntans sampai selesai.

tugas

25

Siswa selalu mengerjakan
pekerjaan rumah yang diberikan
oleh guru.

26

Siswa mengerjakan tugas Akuntansi
yang diberikan oleh guru.

27

Pedoman observas dalam penedlitian ini menggunakan

Numerical Rating Scale atau skala penialian yang pada akternatif

penilainnya ditentukan dengan nomor sesua kategori (Wina,
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2013:96). Dalam Rating Scale, aspek-aspek yang diobservasi
dijabarkan dalam bentuk skala atau kriteria tertentu. Pedoman
observas penelitian ini akan menggunakan rating Scale bentuk
numerical, dengan tiga alternative jawaban yaitu Motivasi Tinggi,
Motivasi Sedang, dan Motivasi rendah dengan rincian berikut ini:

Tabd 2. Skor Alternatif Penilaian Pedoman Observasi

Kategori Skor

Motivasi Tinggi 3

Motivasi Sedang 2

Motivasi Rendah 1
Angket

Pada penelitian ini angket digunakan untuk memperkuat data
hasil observasi mengenai Motivasi Belgar Siswa dan mengukur
siswa dalam pembelgaran dengan menggunakan Metode STAD.
Angket dalam pendlitian ini adaah angket tertutup dan
menggunakan rating scale berbentuk numerical yang pada
pilihannya ditentukan dengan nomor sesual kategori.

Angket Motivas Belgar Siswa menggunakan empat
jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju. Adapun ketentuan pengukuran angket tertera pada

berikut ini:
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Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban Angket

Alter natif Jawaban Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Adapun kisi-kisi angket Motivasi Belgjar Pada Kompetensi
Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa sebagai
berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi Angket Motivasi Belgjar Pada Kompetensi
Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa

Indikator Nomor Butir | Jumlah
butir

Tekun menghadapi tugas 1,23 3

Ulet menghadai kesulitan 45,6 3

Memiliki minat  terhadap 7,89 3

pelajaran

Cepat bosan pada tugas-tugas 10%,11,12 3

rutin

Dapat mempertahankan 13,14*,15 3

pendapatnya

Tidak mudah melepaskan hal 16,17,18 3

yang diyakini

Senang mencari dan 19,20,21 3

memecahkan masalah soal-

soal

Semangat siswa untuk 22,23* 24 3

melakukan tugas akuntansi

Tanggung jawab siswa dalam | 25,26*,27 3

mengerjakan tugas akuntansi

Jumlah 27
Keterangan:

*) Pernyataan Negatif
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H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari lembar observas dan angket adalah data
kuantitatif, yang menunjukan penelitian kemunculan kegiatan yang
mencerminkan motivas belgjar Akuntansi. Data yang diperoleh dari
observas dan angket selanjutnya akan dianalisis untuk mengetahui persentase
skor motivas siswa.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data kuantitatif
adalah sebagal berikut:
1. Menentukan kriteria pemberian skor terhadap masing-masing
indikator pada setiap aspek motivas yang diamati.
2. Menjumlah skor untuk masing-masing aspek motivas belgjar yang
diamati.
3. Menghitung skor motivasi belgar pada aspek yang diamati dengan

rumus (Sugiyono, 2012:144):

Skor hasil motivasi belajar siswa
0= ! x 100%

Skor maksimum

Kriteria Keberhasilan Tindakan
Suatu program dikatakan berhasil apabila mampu memenuhi indikator-

indikator yang sudah ditetapkan. Pembelgaran dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75%
peserta didik terlibat aktif baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses
pembelgaran, di samping menunjukkan kegairahan belgar yang tinggi,
semangat belgjar yang besar, dan rasa percaya diri sendiri, sedangkan dari segi

hasil, proses pembel gjaran dikataka berhasil apabilaterjadi perubahan perilaku
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yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian
besar 75% (Mulyasa, 2009:174).

Indikator keberhasilan penelitian adalah meningkatnya motivasi belgar
yang dicapai oleh siswa selama proses pembelgaran berlangsung dengan
diterapkannya Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Sudent Teams
Achievement Divisions (STAD) pada kelas X1 IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri
dari Siklus | ke Siklusll yang dihitung dengan mempersentasekan skor
motivasi siswa pada aspek yang diamati. Tindakan ini dinyatakan berhasil
apabila diperoleh persentase Motivasi Belgar Akuntansi sekurang-kurangnya

75%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Hasl Pendlitian
1. Data Umum
a Profil Sekolah
1) Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 IMOGIRI
2) NamaKepala Sekolah : Drs. Sumaran

3) Ketua Komite Sekolah : Sarjana, A. Ma.Pd.

4) Alamat :
a) Jaan : Imogiri Km. 14
b) Kelurahan : Wukisari
c¢) Kecamatan : Imogiri
d) Kabupaten : Bantul
e) Propins : Daerah Istimewa Y ogyakarta
f) Telepon/Fax : (0274) 6460912
5) Status Sekolah : Terakreditasi A
6) Tahun Berdiri 1990
7) Tahun Beroperasi 1991

SMA Negeri 1 Imogiri merupakan sebuah lembaga pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berada di bawah naungan Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan Nasional Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta. Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang kondusif

52
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untuk menunjang kegiatan belgjar siswa dan merupakan sekolah dengan
akreditasi A.
a.  Vis dan Misi SMA Negeri 1 Imogiri
1) Vis

Unggul Dalam Budi Pekerti dan Prestasi Bidang Sains,

Lingkungan, Teknologi, dan K emasyarakatan

(Salingtemas).

2) Misi

a) Menanamkan keimanan dan ketgwaan kepada semua
siswa dan seluruh stakeholders sekolah sesuai agama
yang dianut masing-masing.

b) Melasanakan KTSP secara intensif dan efektif dengan
pendekatan pembelgjaran kontekstual bervis saling
temas yang menyenangkan sehingga siswa Siap
melanjutkan ke perguruan tinggi atau masuk dunia
kerja.

c) Memacu peningkatan prestasi akademik maupun non
akademik.

d) Memberikan pengalaman kehidupan nyata yang
bersifat praktis yang berakar saling temas dan
memadukannya dengan perkembangan dunia secara

global.



€) Mengkondisikan untuk selalu siap menghadapi Ujian
Nasional dan melanjutkan ke perguruan tinggi.
Melalui visi dan misi ini, SMA Negeri 1 Imogiri berharap agar
siswanya peduli akan lingkungan dan kehidupan masyarakat
sekitar dan menguasai teknologi terkini. SMA ini mempunyal
tujuan mewujudkan tradisiberprestasi dan berbudi pekerti.
b. Guru
Jumlah guru SMA Negeri 1 Imogiri adalah 46 guru, yaitu
terdiri dari 39 guru sertifikasi, 2 belum sertifikasi, 4 GTT, dan 1
CPNS. Jenjang semua guru SMA Negeri 1 Imogiri adalah Sarjana.
Dalam proses pembelgjaran di kelas, guru di SMA Negeri 1
Imogiri masih banyak yang menggunakan metode ceramah dan
pemberian tugas ini bertujuan supaya siswa terbiasa dalam
menyelesailkan soal, dengan begitu siswa akan lebih paham
mengenai materi yang telah disampaiakn oleh guru.
c. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Negeri 1 Imogiri
di setigp kelas sudah cukup mendukung untuk berlangsungnya
proses pembelgaran, sarana dan prasarana tersebut antara lain
adanya LCD, meja, kursi, kipas angin, dan papan tulis.
d. Kompetens Dasar
Berdasarkan silabus pembelgaran Menyusun Laporan

Keuangan Perusahaan Jasa merupakan salah satu Kompetensi
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Dasar yang digarkan di SMA kelas XI IPS semester 2 (genap).
Dalam Menyusun Laporan Keuangan Jasa terdapat tiga indikator
yaitu menyusun laba rugi, menyusun laporan perubahan modal dan
menyusun neraca pada perusahaan jasa.
e. Program Peningkatan Motivasi Belgar Siswa di Sekolah
Di SMA Negeri 1 Imogiri terdapat program peningkatan
motivasi belgar, diantaranya adalah program ekstrakurikuler, dan
OSIS. Program ekstrakurikuler merupakan salah satu alat
pengenalan siswa pada hubungan sosial. Di dalamnya terdapat
pendidikan pengenalan diri dan pengembangan kemampuan selain
pemahaman materi pelgjaran. Program ini terdiri dari bimbingan
komputer, akuntansi, bahasa inggris, menjahit, batik, kreativitas
seni dan sastra, kelompok ilmiah remaja, gamelan, voley ball,
basket, sepak bola, futsal, PMR, pencak silat, karate, iqro, seni tari,
dan pramuka.
f. Kondist Umum Kelas X1 IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri
Kelas XI IPS 3 merupakan salah satu kelas program IPS pada
jenjang kelas X1 SMA Negeri 1 Imogiri. Jumlah siswa kelas X1 IPS 3
adalah 27 siswa yang terdiri dari 13 siswa putradan 14 siswa pultri.
Ruang kelas X1 IPS 3 ini di antarakelas XI IPS 2 dan XI IPS4
Kondis ruang belgar kelas XI IPS 3 cukup memada untuk
menunjang kegiatan belgjar mengajar di kelas. Sarana dan prasarana

yang ada di ruang kelas di antaranya 15 meja dengan masing-masing
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dua kursi untuk siswa, satu meja dan satu kursi untuk guru, white
board, penghapus, spidol, papan absen, gambar lambang garuda,
gambar presiden dan wakil presiden serta buku administras
kelengkapan siswa.
2. Observas Awal
Sebelum diterapkan Model Pembelgaran Kooperatif Tipe STAD
(Student Teams Sudent Divisions) di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1
Imogiri, peneliti melakukan observass awa pembelgaran akuntansi.
Selama proses pembelgjaran akuntans motivasi belgjar siswa mash
kurang. Dari observas yang dilakukan dengan menggunakan pedoman
observas yang dipakai dalam penelitian diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 5. Data Observasi Motivasi Belgjar Akuntansi Pra Siklus

No Indikator Skor
1 | Tekun menghadapi tugas 74,48%
2 | Ulet menghadapi kesulitan 74,07%
3 | Memiliki minat terhadap pelgaran 64,60%
4 | Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 62,96%
5 | Dapat mempertahankan pendapat 65,01%
6 | Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 67,90%
7 | Senang mencari dan memecahkan soal -soal 61,30%
8 | Semangat siswa untuk melakukan tugas Akuntansi 62,96%
Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas
9 | Akuntans 63,37%
Skor Rata-rata 66,29%

Sumber: Data Primer yang Diolah
Perhitungan ada di lampiran 9 hal 155-156

Berdasarkan Mulyasa ( 2009:174) pembelgaran dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75%
peserta didik terlibat aktif baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses

pembelgaran, di samping menunjukkan kegairahan belgar yang tinggi,
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semangat belgjar yang besar, dan rasa percaya diri sendiri, sedangkan dari
segi hasil, proses pembelgaran dikatakan berhasil apabila terjadi
perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik.

Selain data kuantitatif tersebut, peneliti juga menemukan bahwa antusiame
siswa daam mengikuti pembelgaran cenderung kurang hal ini
ditunjukkan saat mengikuti pelgjaran terdapat siswa yang sedang berbicara

dengan teman sebangku dan melakukan aktivitas selain diluar pelgaran.

B. Deskrips Hasl Tindakan

Penelitian tindakan kelas dengan Model Pembelgaran Sudent Teams
Achievement Divisions (STAD) pada siklus | terdiri dari satu pertemuan
dengan aokasi waktu 3 x 45 menit per pertemuan. Kompetensi dasar pada
siklu I adalah Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa, yaitu Menyusun
Laporan Laba Rugi, Menyusun Perubahan Modal, dan Menyusun Neraca
Perusahaan Jasa. Pada setiap siklus diadakan kuis. Pendlitian ini dilaksanakan
secara kolaboratif antara guru dengan peneliti. Guru berperan sebagal
fasilitator yang mengarahkan siswa selama proses pembelgaran berlangsung
dan peneliti sebagal observer mengamati proses pembelgjaran Akuntans yang
sedang berlangsung dengan penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
Sudent Teams Achievement Divisions (STAD). Pelaksanaan pembelgaran

dapat dideskripsikan sebagai berikut:
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1. Laporan Siklusl
a. Tahap perencanaan
Sebelum melakukan pendlitian tindakan kelas, peneliti melakukan
perencanaan agar kegiatan pembelgjaran yang berlangusng dapat
berjalan secara efektif. Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti
adal ah sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP)

Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP)

atau sebagai skenario pembelgaran yang akan digunakan

sebagal pedoman proses pembelgjaran yang akan dilaksanakan
yaitu menggunakan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe

Sudent Teams Achievement Divisions (STAD). Langkah-

langkah dalam pembuatan RPP ini antaralain sebagai berikut:

a) Penditi mendapatkan format RPP dan silabus dari guru
pengampu.

b) Selanjutnya, peneliti dan guru pengampu berdiskusi untuk
menentukan Standar Kompetensi yang digunakan untuk
penelitian.

c) Menentukan Tujuan Pembelgaran, yaiu berisi mengenai
penguasaan kompetensi yang dirumuskan dalam bentuk
pernyataan yang operasional dari indikator.

d) Pembuatan materi pembelgaran mengacu pada materi

pokok yang ada dalam silabus, yaitu dari buku karangan
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Yulian Handoko yang berjudul Akuntansi Untuk SMA
Kelas 2 dan buku karangan Ritonga dan Yoga yang
berjudul Ekonomi SMA Kelas XI. Selain menggunakan
buku karangan Yulian Handoko dan Ritonga sebagai
sumber materi pembelgaran, peneliti juga mencari dari
internet untuk menyusun materi yang akan diberikan pada
saat pembelgjaran.

Daam model pembelgjaran yang digunakan dalam proses
pembelgaran, peneliti  memilih Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement
Divisions). Karena dalam pembelgaran ini siswa saling
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai
keterampilan yang digjarkan guru. Selain itu, adanya
aktivitas dan interaks diantara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi
pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.
Langkah-langkah pembelgaran, meliputi kegiatan awal,
inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelgjaran bertujuan untuk membangkitkan
motivasi dan memfokuskan siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelgaran. Sedangkan kegiatan inti dilaksanakan
dengan Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Student

Teams Achievement Divisions (STAD). Dalam modd ini
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siswa dikelompokkan 6 kelompok yang terdiri dari 4-5
orang. Setiap kelompok terdiri dari siswa yang jenis
kelaminnya berbeda dan memiliki prestasi belgar yang
berbeda pula. Setelah itu, guru menyampaikan materi
pelgjaran. Guru memberikan tugas kelompok untuk
dikerjakan bersama anggotanya. Tugas kelompok ini
bertujuan supaya terdapat aktivitas dan interaks diantara
siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam
menguasai materi pelgjaran guna mencapai prestasi yang
maksimal. Tugas kelompok selesai, guru memberikan kuis.
Kuis ini berguna untuk memotivas siswa agar berusaha
bertanggung jawab secara individual dan digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa. Pada saat menjawab kuis,
siswa tidak boleh saling membantu. Pada saat kuis selesai,
guru. Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja
siswa dan mengevaluasi motivasi belgjar akuntansi masing-
masing kelompok melalui lembar observasi. Guru
memberikan hadiah kepada kelompok yang memperoleh
motivasi belgar yang tinggi. Dan yang terakhir adalah
kegiatan penutup, yaitu kegiatan yang bertujuan untuk
mengakhiri aktivitas pembelgjaran yang dapat dilakukan
dengan memberikan kesimpulan, refleksi, umpan balik, dan

tindak lanjut.
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g) Menentukan aat/sumber belgar, peneliti mengacu pada
silabus yang diberikan oleh sekolah.

h) Terakhir adalah menentukan penilaian yang digunakan
untuk memperoleh data Daam hal ini, pendliti
menyesuaikan dengan kompetenss dasar dan model
pembel g aran.

Sebelum mel aksanakan pembel gjaran, RPP tersebut terlebih
dahulu dikonsultasikan dengan guru pengampu Mata
Pelgjaran Akuntansi. Setelah dikonsultasikan kepada guru,
terdapat revisi dalam hal alokasi waktu dalam pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup. Guru memberikan masukan
bahwa dalam pendahuluan alokasi waktu cukup 10 menit,
kegiatan inti cukup 115 menit dan penutup 10 menit. Serta
mencantumkan langkah-langkah STAD pada kegiatan awal.
(RPP siklus | dapat dilihat dalam lampiran 1 hal 117)

2) Menyiapkan materi pembelgjaran

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan materi

pembelgaran mengenai Laporan Keuangan Perusahaan Jasa

dengan menggunakan buku dari Yulian Handoko (2005) dan

Ritonga dan Y oga (2007) serta sumber dari internet. materi ini

berisi tentang menyusun laporan laba rugi, laporan perubahan

modal dan neraca pada perusahaan jasa. Materi ini

dikonsultasikan dengan guru pembimbing dan tidak terdapat
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revis dalam materi ini. (Materi pembelgjaran dapat dilihat di
lampiran 2 hal 123)
Membuat soal kelompok dan soal kuis

Peneliti membuat soal kelompok dan soa kuis mengenai

Laporan Keuangan Perusahaan Jasa. Soa ini dibuat
berdasarkan kisi-kisi sebagai berikut:
Tabel 6. Kisi-kis Soal Akuntansi Kelompok dan Kuis
Standar Kompetensi | Indikator Jenis Soal
Kompetens | Dasar
Memahami | Membuat 1. Menyusun laporan | Soal
penyusunan | ikhtisar dan laba rugi | praktik:
siklus menyusun berdasarkan saldo [I. Kelom
akuntans laporan akun dalam kertas pok
perusahaan | keuangan kerja 2. Kuis
jasa siklus . Menyusun laporan
akuntans perubahan modal
perusahaan berdasarkan saldo
jasa akun dalam kertas

kerja

. Menyusun neraca

berdasarkan sado
akun dalam kertas
kerja

Soal yang telah dibuat tersebut dikonsultasikan dengan guru
pengampu Mata Pelgjaran Akuntansi. Guru tidak memberikan
reviss dan langsung menyetujui soal yang diberikan oleh
peneliti. (Soal dapat dilihat di lampiran 6 hal 132)

lembar observas motivasi belgar pada

Menyiapakan

kompetensi dasar menyusun laporan keuangan perusahaan jasa
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Lembar observas motivas belgar akuntansi  dibuat
berdasarkan pedoman observasi. Indikator-indikator yang
ditetapkan untuk melakukan observasi yaitu tekun menghadapi
tugas, ulet menghadapi kesulitan, memiliki minat terhadap
pelgjaran, cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dapat
mempertahankan pendapat, tidak mudah melepaskan yang
diyakini, senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
akuntansi, semangat siswa untuk melakukan tugas akuntans,
dan tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas akuntansi.
Pada satu indikator terdapat tiga aspek yang diamati. Lembar
observas ini digunakan untuk mengamati siswa di dalam kelas
ketika mengikuti pelgaran. Lembar observasi ini digunakan
saat sebelum penerapan model pembelgjaran dan setelah
penerapan model pembelgjaran. (Lembar observasi motivas
belgjar pada kompetensi dasar menyusun laporan keuangan
perusahaan jasa dapat dilihat di lampiran 7 hal 143)
Menyiapkan angket motivas belgjar pada kompetensi dasar
menyusun laporan keuangan perusahaan jasa

Angket motivasi belgjar akuntansi dibuat berdasarkan kisi-kisi
angket motivasi belgar akuntansi. Angket ini digunakan untuk
memperkuat data hasil observas mengenai Motivasi Belgjar
Akuntans pada siswa dan mengukur siswa dalam pembelgjaran

dengan menggunakan Metode STAD. Angket ini menggunakan



empat jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan

sangat tidak setuju. Setelah angket sudah jadi, maka angket

tersebut dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, terdapat
revis dalam penyusunan kalimat pada butir pernyataan dan
penyesuaian pilihan jawaban yang tepat. (Angket Motivas

Belgjar Pada Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Keuangan

Perusahaan Jasa dapat dilihat di lampiran 8 hal 151)

b. Tahap pelaksanaan
Pertemuan pada siklus | ini dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal
15 April 2016 pada jam pelgjaran terakhir yaitu pukul 09.00-11.00
WIB selama 3 x 45 menit. Adapun kegiatan yang dilakukan terdiri
dari kegiatan awal, inti, dan penutup.
1) Kegiatan Awal (10 menit)

a) Guru mengkondisikan kelas dengan mengucapkan salam,
dan menanyakan kondisi siswa.

b) Guru melakukan presensi. Pada hari itu tidak ada siswa
yang ijin. Setedlah melakukan presenss siswa, guru
mempersilahkan peneliti dan obsever untuk
memperkanalkan diri. Pada saat perkenalan siswa gaduh,
guru memperingati siswa. Setelah itu, guru mempersilahkan
peneliti dan obsever untuk menempati kursi di bagian

belakang kelas.
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c) Guru menyampaiakan Kompetess Dasar yang akan
dipelgari, yaitu Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan
Jasa. Model Pembelgaran yang diterapkan, dan sistem
penialian yang digunakan. Kemudian guru menjelaskan
kepada siswa bahwa pada pertemuan kali ini menggunakan
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe STAD (Sudent
Teams Achievement Divisions). Model pembelgaran ini,
siswa saling mendorong dan membantu satu sama lain
untuk menguasai keterampilan yang digjarkan guru. Jika
siswa menginginkan kelompok memperoleh hadiah, maka
mereka harus membantu teman sekelompok mereka dalam
mempelgari pelgaran. Model ini juga menekankan pada
adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi
pelgjaran guna mencapai prestas yang maksimal. Siswa
dibuat berkelompok serta berdiskus selama pembelgjaran
berlangsung. Adapun tahapan pembelgaran STAD yang
dijelaskan oleh guru meliputi sebagai berikut:

(1) Daam model pembelgaran ini, masing-masing
kelompok yang beranggotakan 4-5 siswa terdiri dari
anggota yang heterogen. Anggota ditentukan berdasar
jenis kelamin dan prestasi belgar. Daam satu

kelompok tidak semuanya laki-laki  ataupun
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perempuan.(Daftar kelompok dapat dilihat di lampiran
3 hal 128). Setiap kelompok terdiri dari siswa yang
memiliki prestasi tinggi, sedang dan rendah. (Daftar
nilai siswadapat dilihat di lampiran 5 hal 131)

(2) Guru menygjikan pelgaran. Setelah pembagian
kelompok sudah selesai. Maka guru akan menjelaskan
mengenai materi pelgjaran yang sedang berlangsung di
kelas. Materi pelgaran yang digjarkan oleh guru adalah
Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa. Disini
guru menjelaskan cara menyusun laporan laba rugi,
laporan perubahan modal dan neraca.

(3) Kegiatan kelompok. Kegiatan kelompok merupakan inti
pembelgaran dari belgar kooperatif model STAD.
Kegiatan kelompok dilakukan setelah guru menjelaskan
mengenai materi pelgaran. Setelah menjelaskan materi
pelgjaran, guru memberi tugas kepada kelompok untuk
dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok berupa soal
praktik.(Soal praktik kelompok dapat dilihat pada
lampiran 6 hal 132). Tugas kelompok ini bertujuan
supaya terdapat aktivitas dan interaks diantara siswa
untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam
menguasai materi pelgaran guna mencapai prestasi

yang maksimal. Dalam tugas kelompok ini setiap
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anggota diminta untuk menyusun laporan keuangan
perusahaan jasa yang berupa menyusun laporan laba
rugi, laporan perubahan modal dan neraca. Apabila ada
anggota kelompok yang mengalami  kesulitan
memahami tugas yang diberikan oleh guru, anggota
tersebut harus dibantu oleh teman dalam kelompoknya.
Guru memberikan waktu 40 menit untuk mengerjakan
soal dari guru. Bagi kelompok yang sudah selesai
mengerjakan tugas dari guru maka akan mendapatkan
skor tambahan.

(4) Guru memberi kuis kepada seluruh siswa. Setelah
kegiatan kelompok selesai, maka siswa kembali ke
tempatnya semula untuk mengikuti kuis. Guru
memberikan alokasi waktu 10 menit untuk mengerjakan
kuis. Soa kuis ini berupa soal praktik. Siswa diminta
untuk menyusun laporan keuangan perusahaan jasa.
Kuisini berguna untuk memotivasi siswa agar berusaha
bertanggung jawab secara individual dan digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa. Pada saat
menjawab kuis, siswatidak boleh saling membantu.

(5) Penghargaan kelompok. Setelah pelaksanaan kuis, guru
memeriksa hasil kerja siswa dan mengevaluasi motivasi

belgjar pada kompetenss dasar menyusun laporan



68

keuangan perusahaan jasa masing-masing kelompok
melalui lembar observasi. Guru memberikan hadiah
berupa tambahan nilai kepada kelompok yang

memperoleh motivasi belgjar yang tinggi.

2) Kegiatan Inti (115 menit)

a)

b)

Guru menyampaikan materi pokok mengenai Menyusun
Laporan Keuangan Perusahaan Jasa, yaitu Menyusun
Laporan Laba Rugi, Menyusun Perubahan Modal, dan
Menyusun Neraca Perusshaan Jasa. Guru juga
menyampaikan metode yang akan digunakan untuk proses
pembelgaran berlangsung adalah metode STAD. Model
pembelgaran ini  bertujuan terciptanya aktivitas dan
interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling
membantu dalam menguasar materi pelgaran guna
mencapal prestasi yang maksimal.

Peneliti dan guru membagikan lembar kerja kelompok pada
masing-masing kelompok diskusi. Lembar kerja kelompok
yang dibagikan berisi lembar soal dan lembar folio untuk
menuliskan jawaban diskusi kelompoknya.

Kegiatan kelompok. Kegiatan kelompok merupakan inti
pembelgaran dari belgar kooperatif model STAD.
Kegiatan kelompok dilakukan setelah guru menjelaskan

mengenai materi pelgaran. Setelah menjelaskan materi
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pelgjaran, guru memberi tugas kepada kelompok untuk
dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok berupa soa
praktik.(Soal praktik kelompok dapat dilihat pada lampiran
6 hal 132). Tugas kelompok ini bertujuan supaya terdapat
aktivitas dan interaks diantara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi
pelgjaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Dalam
tugas kelompok ini setiap anggota diminta untuk menyusun
laporan keuangan perusahaan jasa yang berupa menyusun
laporan laba rugi, laporan perubahan moda dan neraca.
Apabila ada anggota kelompok yang mengalami kesulitan
memahami tugas yang diberikan oleh guru, anggota
tersebut harus dibantu oleh teman dalam kelompoknya.
Guru memberikan waktu 40 menit untuk mengerjakan soal
dari guru. Bagi kelompok yang sudah selesai mengerjakan
tugas dari guru maka akan mendapatkan skor tambahan.

Setelah 40 menit, siswa mengumpulkan lembar jawaban.
Terdapat 3 kelompok (kelompok 1, 3 dan 5) yang
mengumpulkan lembar jawaban tepat waktu dan 3
kelompok (kelompok 2, 4 dan 6) lainnya tidak tepat waktu.
Hal ini dikarenakan siswa belum selesai dalam
mengerjakan tugas. (Daftar nama kelompok dapat dilihat di

lampiran 3 hal 129)
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Selanjutnya adalah sesi presentasi. Kelompok yang sudah
selesai mengerjakan soal diminta oleh guru untuk
mempresentasikan  hasil pekerjaan  kelompoknya.
Kelompok 1 memberanikan diri untuk mempresentasikan
hasil jawaban mereka. Setelah kelompok tersebut selesai
presentass maka kelompok lain diperbolehkan untuk
bertanya. Terdapat 3 kelompok (kelompok 2, 4 dan 5) yang
jawabannya tidak sama dengan kelompok 1. Setelah ketiga
kelompok itu bertanya ternyata ketidaksamaan jawaban
tersebut dikarenakan siswa tidak bersemangat sehingga
siswa tidak teliti dalam menghitung. (Daftar kelompok
dapat dilihat padalampiran 3 hal 129)

Setelah kelompok yang presentasi selesai, kemudian guru
mempersilahkan kelompok untuk kembali ke tempat duduk

masing-masing.

3) Kegiatan Penutup (10 menit)

a)

b)

Guru melakukan refleksi mengenai kegiatan pembelgaran
yang sudah dilaksanakan dengan menanyakan bagaimana
diskusi yang telah dilakukan dan bagian mana materi yang
belum jelas.

Guru memberikan kuis kepada siswa. Saat guru
memberikan soa, siswa sempat gaduh karena siswa

mengeluh diberikan soa lagi. Tetapi guru menjelaskan



d)

71

bahwa soa kuis ini untuk mengevaluas siswa selama
pembelgaran berlangsung dan kuis ini juga untuk
memotivasi siswa agar berusaha bertanggung jawab secara
individual serta digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa. Akan ada tambahan nilai plus dari guru apabila
siswa mampu mengerjakan soal tersebut. Guru
memberikan alokasi waktu 10 menit untuk mengerjakan
kuis. Soal kuis ini berupa soal praktik. Siswa diminta untuk
menyusun laporan keuangan perusahaan jasa. Pada saat
menjawab kuis, siswatidak boleh saling membantu.

Setelah siswa selesai mengerjakan  kuis, guru
menyampaikan materi yang akan dipelgjari di pertemuan
selanjutnya, yaitu Menyusun Laporan Keuangan
Perusahaan Jasa, materi yang digjarkan sama.

Guru memberikan pekerjaan rumah untuk siswa. Pekerjaan
rumah ini tujuannya sama dengan pemberian soal kuis yaitu
memotivasi siswa agar berusaha bertanggung jawab secara
individual serta digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa. Pekerjaan rumah ini akan didiskusikan pada
pertemuan selanjutnya.

Setelah diskusi dengan guru, angket motivas belgjar pada
kompetensi dasar menyusun laporan keuangan perusahaan

jasa dibagikan kepada siswa-siswa.
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f) Setelah siswa selesa mengis angket, guru menutup

pelgjaran dengan memberikan semangat kepada siswa agar

lebih tekun dalam latihan soa dan guru mengucapkan

salam.

c. Tahap Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh peneliti dibantu oleh observer

dari rekan mahasiswa yang berjumlah 3 orang yang dibantu oleh

guru pengampu. Pengamatan dilakukan ketika proses pembelgjaran

di kelas berlangsung. Peneliti dan observer menggunakan lembar

observas dan pedoman observas untuk menentukan skor Motivasi

Belgar Akuntansi siswa dengan penerapan Model Pembelagjaran

Kooperatif STAD di kelas X1 IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri. Hasl

dari

Akuntansi siswa pada siklus | sebagai berikut:

pengamatan tersebut diperoleh data Motivas Belgar

Tabel 7. Data Observasi Motivasi Belgar Pada Kompetensi Dasar

Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa Siklus |

No I ndikator Skor
1 | Tekun menghadapi tugas 81,48%
2 | Ulet menghadapi kesulitan 74,48%
3 | Memiliki minat terhadap pelgjaran 66,66%
4 | Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 74,48%
5 | Dapat mempertahankan pendapat 67,90%
6 | Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 71,60%
7 | Senang mencari dan memecahkan masalah soal-sodl 74,88%
8 | Semangat siswa untuk melakukan tugas Akuntansi 75,30%

Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas
9 | Akuntansi 77,35%
Skor Rata-rata 73,79%

Sumber: Data Primer yang diolah
Perhitungan ada di lampiran 9 hal 156-157
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Dari data observas di atas diketahui terdapat 6 indikator yang
belum mencapai kriteria minimal yang ditentukan yaitu indikator ulet
menghadapi kesulitan (74,48%), memiliki minat terhadap pelgaran
(66,66%), cepat bosan pada tugas-tugas rutin (74,48%), dapat
mempertahankan pendapat (67,90%), tidak mudah melepaskan hal
yang diyakini (71,60%), dan senang mencari dan memecahkan
masalah soal-soal (74,88%). Dari data ini selanjutnya akan digunakan
sebagal salah satu bahan refleksi pada siklus 1.

Angket Motivass Belgjar Pada Kompetenss Dasar Menyusun
Laporan Keuangan Perusahaan Jasa didistribusikan pada akhir
pembelgaran pada setiap siklusnya dan angket yang dibagikan tiap
siklusnya sama. Berikut ini adalah Data Angket Motivas belgar Pada
Kompetenss Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
Siklus 1.

Tabel 8. Data Angket Motivasi Belgar Pada Kompetenss Dasar
Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa Siklus |

No Indikator Skor
1 | Tekun menghadapi tugas 79,93%
2 | Ulet menghadapi kesulitan 78,39%
3 | Memiliki minat terhadap pelgjaran 73,76%
4 | Cepat bosna pada tugas-tugas rutin 76,85%
5 | Dapat mempertahankan pendapatnya 71,29%
6 | Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 75,61%
Senang mencari dan memecahkan masalah

7 | soa-soal Akuntansi 73,14%
Semangat siswa untuk melakukan tugas

8 | Akuntansi 76,54%
Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan

9 | tugas Akuntansi 72,53%

Skor Rata-rata 75,33%




74

Sumber: Data Primer yang telah diolah
Perhitungan ada di lampiran 9 hal 161-162

Data angket di atas menunjukkan bahwa pada siklus |
terdapat 5 indikator yang telah mencapa kriteria minimal
(75,00%), vyatu tekun menghadapi tugas (79,93%), ulet
menghadapi kesulitan (78,39%), cepat bosan pada tugas-tugas rutin
(76,85%), tidak mudah melepaskan hal yang diyakini (75,61%),
semangat siswa untuk melakukan tugas Akuntans (76,54%), ,
sedangkan empat indikator yang belum mencapai kriteria minimal
yakni memiliki minat terhadap pelgaran (73,76%), dapat
mempertahankan pendapatnya (71,29%), senang mencari dan
memecahkan masalah soal-soal Akuntansi (73,14%), dan tanggung
jawab siswa dalam mengerjakan tugas Akuntansi (72,53%).

d. Tahap Refleks

Refleksi merupakan langkah yang dilakukan setelah mengetahui
hasil dan tindakan pada siklus |. Berdasarkan data observasi yang
ditampilkan di atas dapat diketahui 6 indikator Motivasi Belgar
Pada Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan
Jasa belum optimal. Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus
I, maka perlu dilaksanakan perbaikan pada siklus I1. Berdasarkan
hasil pengamatan siklus | diperoleh beberapa kekurangan yang
dijadikan bahan refleksi yaitu:

1) Terdapat kelompok yang tidak tepat waktu saat mengumpulkan

lembar kerja kelompok. Hal ini dikarenakan kelompok tersebut



75

tidak bersemangat sehingga mereka belum selesai mengerjakan
soal. Maka dari itu guru mengingatkan bahwa waktu akan
habis, sehingga siswa meningkatkan kecepatan dalam
mengerjakan tugas.

2) Siswa sempat gaduh saat guru memberikan soal kuis. Hal ini
dikarenakan pada jam terakhir siswa sudah tidak bersemangat
saat mengerjakan soa lagi. Maka dari itu guru memberikan
penjelasan kepada siswa bahwa soal kuis ini bertujuan untuk
memotivasi siswa agar berusaha bertanggung jawab secara
individual dan digunakan untuk mengukur kemampuan siswa.
Selain itu, guru memberikan nilai tambah apabila nilai kuisnya
bagus.

2. Laporan SiklusllI
Siklus Il dengan materi pembelajaran yang sama dengan siklus | yaitu
Laporan Keuangan Perusshaan Jasa. Adapun tahapan yang dilakukan
sebagal berikut:
a. Tahap perencanaan
Secara prosedural tahap perencanaan pada siklus Il sama
dengan siklus I, akan tetapi perencanaan pada siklus Il perlu
memperhatikan hasil kegiatan refleksi pada siklus I. Perencanaan yang
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembel g aran (RPP)
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Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP)
atau sebagai skenario pembelgaran yang akan digunakan
sebagal pedoman proses pembelgjaran yang akan dilaksanakan
yaitu menggunakan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Sudent Teams Achievement Divisions (STAD). Langkah-
langkah dalam pembuatan RPP ini antaralain sebagai berikut:

a) Penditi mendapatkan format RPP dan silabus dari guru

pengampu.(Silabus dapat dilihat di lampiran 10 hal 164)

b) Selanjutnya, peneliti dan guru pengampu berdiskusi untuk
menentukan Standar Kompetensi yang digunakan untuk
penelitian.

c) Menentukan Tujuan Pembelgaran, yaiu berisi mengenai
penguasaan kompetensi yang dirumuskan dalam bentuk
pernyataan yang operasional dari indikator.

d) Pembuatan materi pembelgaran mengacu pada materi
pokok yang ada dalam silabus, yaitu dari buku karangan
Yulian Handoko yang berjudul Akuntansi Untuk SMA
Kelas 2 dan buku karangan Ritonga dan Yoga yang
berjudul Ekonomi SMA Kelas XI. Selain menggunakan
buku karangan Yulian Handoko dan Ritonga sebagai
sumber materi pembelgaran, pendliti juga mencari dari
internet untuk menyusun materi yang akan diberikan pada

saat pembelgjaran.
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e) Dalam model pembelgjaran yang digunakan dalam proses

f)

pembelgaran, peneliti  memilih Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement
Divisions). Karena dalam pembelgaran ini siswa saling
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasal
keterampilan yang digarkan guru. Selain itu, adanya
aktivitas dan interaks diantara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi
pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.

Langkah-langkah pembelgjaran, meliputi kegiatan awal,
inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelgjaran bertujuan untuk membangkitkan
motivasi dan memfokuskan siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelgaran. Sedangkan kegiatan inti dilaksanakan
dengan Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD). Siswa di dalam
model ini dibagi menjadi kelompok yang beranggotakan 4-
5 orang. Setiap kelompok terdiri dari siswa yang jenis
kelaminnya(Data kelompok dapat dilihat di lampiran 3 hal
129) berbeda dan memiliki prestasi belgar yang berbeda
pula. (Data nilai siswa dapat dilihat dilampiran 5 hal 131).
Setelah itu, guru menyampaikan materi pelgjaran. Guru

memberikan tugas kelompok untuk dikerjakan bersama
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anggotanya. Tugas kelompok ini bertujuan supaya terdapat
aktivitas dan interaks diantara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi
pelgjaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Tugas
kelompok selesai, guru memberikan kuis. Kuis ini berguna
untuk memotivasi siswa agar berusaha bertanggung jawab
secara individual dan digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa. Pada saat menjawab kuis, siswa tidak
boleh saling membantu. Setelah pelaksanaan kuis, guru
memeriksa hasil kerja siswa dan mengevaluasi motivasi
belgjar akuntansi masing-masing kelompok melalui lembar
observasi. Guru memberikan hadiah kepada kelompok yang
memperoleh motivasi belgar yang tinggi. Dan yang
terakhir adalah kegiatan penutup, yaitu kegiatan yang
bertujuan untuk mengakhiri aktivitas pembelgaran yang
dapat dilakukan dengan memberikan kesimpulan, refleksi,
umpan balik, dan tindak lanjut.

Menentukan aat/sumber belgjar, peneliti mengacu pada
silabus yang diberikan oleh sekolah.

Terakhir adalah menentukan penilaian yang digunakan
untuk memperoleh data Daam hal ini, pendliti
menyesuaikan dengan kompetenss dasar dan model

pembel g aran.
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Sebelum mel aksanakan pembelgjaran, RPP tersebut terlebih
dahulu dikonsultasikan dengan guru pengampu Mata
Pelgjaran Akuntansi. Setelah dikonsultasikan kepada guru,
terdapat revisi dalam hal alokasi waktu dalam pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup. Guru memberikan masukan
bahwa dalam pendahuluan alokasi waktu cukup 10 menit,
kegiatan inti cukup 115 menit dan penutup 10 menit. Serta
mencantumkan langkah-langkah STAD pada kegiatan
awal.(RPP dapat dilihat dalam lampiran 1 hal117)
Menyiapkan materi pembelgjaran
Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan materi
pembelgaran mengenai Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
dengan menggunakan buku dari Yulian Handoko (2005) dan
Ritonga dan Y oga (2007) serta sumber dari internet. materi ini
berisi tentang menyusun laporan laba rugi, laporan perubahan
modal dan neraca pada perusahaan jasa. Materi ini
dikonsultasikan dengan guru pembimbing dan tidak terdapat
revis dalam materi ini. (Materi pembelajaran dapat dilihat di
lampiran 2 hal 123)
Membuat soal kelompok dan soal kuis
Peneliti membuat soal kelompok dan soa kuis mengenai
Laporan Keuangan Perusahaan Jasa. Soa ini dibuat

berdasarkan kisi-kisi sebagai berikut
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Tabel 9. Kisi-kis Soal Akuntansi Kelompok dan Kuis

Standar Kompetens | Indikator Jenis Soal
Kompetensi | Dasar
Memahami Membuat 1. Menyusun Soal
penyusunan | ikhtisar dan laporan laba rugi | praktik:
siklus menyusun berdasarkan 1. Kedom
akuntans laporan saldo akun dalam pok
perusahaan keuangan kertas kerja 2. Kuis
jasa siklus 2. Menyusun
akuntans laporan
perusahaan perubahan modal
jasa berdasarkan
saldo akun dalam
kertas kerja
3. Menyusun neraca
berdasarkan saldo
akun dalam kertas
kerja

Soal yang telah dibuat tersebut dikonsultasikan dengan guru
pengampu Mata Pelgjaran Akuntansi. Guru tidak memberikan
revis dan langsung menyetujui soal yang diberikan oleh
peneliti. (Soal dapat dilihat di lampiran 6 hal 132)

Menyiagpakan lembar observass motivas belgar pada
kompetensi dasar menyusun laporan keuangan perusahaan jasa
Lembar observasi motivasi belgar pada kompetens dasar
jesa dibuat

menyusun laporan keuangan perusahaan

berdasarkan pedoman observasi. Indikator-indikator yang
ditetapkan untuk melakukan observasi yaitu tekun menghadapi
tugas, ulet menghadapi kesulitan, memiliki minat terhadap
pelgaran, cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dapat
mempertahankan pendapat, tidak mudah melepaskan yang

diyakini, senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
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akuntansi, semangat siswa untuk melakukan tugas akuntans,
dan tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas akuntansi.
Pada satu indikator terdapat tiga aspek yang diamati. Lembar
observas ini digunakan untuk mengamati siswa di dalam kelas
ketika mengikuti pelgaran. Lembar observas ini digunakan
saat sebelum penerapan model pembelgaran dan setelah
penerapan model pembelgjaran. (Lembar observasi motivas
belgjar pada kompetensi dasar menyusun laporan keuangan
perusahaan jasa dapat dilihat di lampiran 7 hal 143)
Menyiapkan angket motivas belgjar pada kompetensi dasar
menyusun laporan keuangan perusahaan jasa

Angket motivasi belgjar akuntansi dibuat berdasarkan kisi-kisi
angket motivasi belgar akuntansi. Angket ini digunakan untuk
memperkuat data hasil observas mengenai Motivasi Belgar
Akuntansi pada siswa dan mengukur motivasi belgjar siswa
dalam pembelgaran dengan menggunakan Metode STAD.
Angket ini menggunakan empat jawaban yaitu sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Setelah angket
sudah jadi, maka angket tersebut dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing, terdapat revisi dalam penyusunan kalimat pada
butir pernyataan dan penyesuaian pilihan jawaban yang tepat.

(Angket Motivas Belgjar Pada Kompetensi Dasar Menyusun
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Laporan Keuangan Perusahaan Jasa dapat dilihat di lampiran 8

hal 151)

b. Tahap pelaksanaan

Pertemuan pada siklus | ini dilaksanakan pada hari Jum’at

tangga 22 April 2016 pada jam pelgjaran terakhir yaitu pukul 09.00-

11.00 WIB selama 3 x 45 menit. Adapun kegiatan yang dilakukan

terdiri dari kegiatan awal, inti, dan penutup.

1) Kegiatan Awal (10 menit)

a)

b)

Guru mengkondisikan kelas dengan mengucapkan salam,
dan menanyakan kondisi siswa.

Guru melakukan presensi. Pada hari itu tidak ada siswa
yang ijin. Setedlah melakukan presenss siswa, guru
mempersilahkan peneliti dan obsever untuk
memperkenalkan diri. Pada saat perkenalan siswa gaduh,
guru menegur siswa. Setelah itu, guru mempersilahkan
peneliti dan obsever untuk menempati kursi di bagian
belakang kelas.

Guru menyampaikan Kompetess Dasar yang akan
dipelgari, yaitu Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan
Jasa. Model Pembelgaran yang diterapkan, dan sistem
penilaian yang digunakan. Kemudian guru menjelaskan
kepada siswa bahwa pada pertemuan kali ini menggunakan

Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe STAD (Sudent
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Teams Achievement Divisions). Model pembelgaran ini,
siswa saling mendorong dan membantu satu sama lain
untuk menguasai keterampilan yang digjarkan guru. Jika
siswa menginginkan kelompok memperoleh hadiah, maka
mereka harus membantu teman sekelompok mereka dalam
mempelgari pelgaran. Model ini juga menekankan pada
adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi
pelgjaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Siswa
dibuat berkelompok serta berdiskusi selama pembelgaran
berlangsung. Adapun tahapan pembelgaran STAD yang
dijelaskan oleh guru meliputi sebagai berikut:

(1) Daam model pembelgaran ini, masing-masing
kelompok yang beranggotakan 4-5 siswa terdiri dari
anggota yang heterogen. Anggota ditentukan berdasar
jenis kelamin dan prestas belgar. Daam satu
kelompok tidak semuanya laki-laki  ataupun
perempuan.(Daftar kelompok dapat dilihat di lamiran3
hal 129) Setiap kelompok terdiri dari siswa yang
memiliki prestasi tinggi, sedang dan rendah. (Daftar
nilai siswadapat dilihat di lampiran 5 hal 131)

(2) Guru menygjikan pelgaran. Setelah pembagian

kelompok sudah selesai. Maka guru akan menjelaskan



mengenai materi pelgaran yang sedang berlangsung
dikelas. Materi pelgaran yang digarkan oleh guru
adalah Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa.
Disini guru menjelaskan cara menyusun laporan laba
rugi, laporan perubahan modal dan neraca.

(3) Kegiatan kelompok. Kegiatan kelompok merupakan inti
pembelgaran dari belgar kooperatif model STAD.
Kegiatan kelompok dilakukan setelah guru menjelaskan
mengenai materi pelgjaran. Setelah menjelaskan materi
pelgjaran, guru memberi tugas kepada kelompok untuk
dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok berupa soal
praktik.(Soal praktik kelompok dapat dilihat pada
lampiran 6 hal 132). Tugas kelompok ini bertujuan
supaya terdapat aktivitas dan interaksi diantara siswa
untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam
menguasai materi pelgaran guna mencapai prestasi
yang maksimal. Dalam tugas kelompok ini setiap
anggota diminta untuk menyusun laporan keuangan
perusahaan jasa yang berupa menyusun laporan laba
rugi, laporan perubahan moda dan neraca. Apabila ada
anggota kelompok yang mengalami  kesulitan
memahami tugas yang diberikan oleh guru, anggota

tersebut harus dibantu oleh teman dalam kelompoknya.
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Guru memberikan waktu 40 menit untuk mengerjakan
soal dari guru. Bagi kelompok yang sudah selesai
mengerjakan tugas dari guru maka akan mendapatkan
skor tambahan.

(4) Guru memberi kuis kepada seluruh siswa. Setelah
kegiatan kelompok selesai, maka siswa kembali ke
tempatnya semula untuk mengikuti kuis. Guru
memberikan alokasi waktu 10 menit untuk mengerjakan
kuis. Soa kuis ini berupa soal praktik. Siswa diminta
untuk menyusun laporan keuangan perusahaan jasa.
Kuisini berguna untuk memotivasi siswa agar berusaha
bertanggung jawab secara individual dan digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa. Pada saat
menjawab kuis, siswatidak boleh saling membantu.

(5) Penghargaan kelompok. Setelah pelaksanaan kuis, guru
memeriksa hasil kerja siswa dan mengevaluas motivas
belgjar akuntans masing-masing kelompok melaui
lembar observasi. Guru memberikan hadiah berupa
tambahan nilai kepada kelompok yang memperoleh
motivasi belgar yang tinggi.

2) Kegiatan Inti (115 menit)
a) Guru menyampaikan materi pokok mengenai Menyusun

Laporan Keuangan Perusahaan Jasa, yaitu Menyusun
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Laporan Laba Rugi, Menyusun Perubahan Modal, dan
Menyusun Neraca Perusshaan Jasa Guru juga
menyampaikan metode yang akan digunakan untuk proses
pembelgjaran berlangsung adalah metode STAD. Model
pembelgaran ini  bertujuan terciptanya aktivitas dan
interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling
membantu dalam menguasar materi pelgaran guna
mencapal prestasi yang maksimal.

Peneliti dan guru membagikan lembar kerja kelompok pada
masing-masing kelompok diskusi. Lembar kerja kelompok
yang dibagikan berisi lembar soal dan lembar folio untuk
menuliskan jawaban diskusi kelompoknya.

Kegiatan kelompok. Kegiatan kelompok merupakan inti
pembelgaran dari belgar kooperatif model STAD.
Kegiatan kelompok dilakukan setelah guru menjelaskan
mengenai materi pelgaran. Setelah menjelaskan materi
pelgjaran, guru memberi tugas kepada kelompok untuk
dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok berupa soa
praktik.(Soal praktik kelompok dapat dilihat pada lampiran
6 hal 132). Tugas kelompok ini bertujuan supaya terdapat
aktivitas dan interaks diantara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi

pelgjaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Dalam
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tugas kelompok ini setiap anggota diminta untuk menyusun
laporan keuangan perusahaan jasa yang berupa menyusun
laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan neraca.
Apabila ada anggota kelompok yang mengalami kesulitan
memahami tugas yang diberikan oleh guru, anggota
tersebut harus dibantu oleh teman dalam kelompoknya.
Guru memberikan waktu 40 menit untuk mengerjakan soal
dari guru. Bagi kelompok yang sudah selesai mengerjakan
tugas dari guru maka akan mendapatkan skor tambahan.
Setelah 40 menit, siswa mengumpulkan lembar jawaban.
Terdapat 3 kelompok (kelompok 1, 3 dan 5) yang
mengumpulkan lembar jawaban tepat waktu dan 3
kelompok (kelompok 2, 4 dan 6) lainnya tidak tepat waktu.
Hal ini dikarenakan siswa belum selesai dalam
mengerjakan tugas. (Daftar nama kelompok dapat dilihat di
lampiran 3 hal 129)

Selanjutnya adalah sesi presentasi. Kelompok yang sudah
selesai mengerjakan soal diminta oleh guru untuk
mempresentasikan  hasil pekerjaan  kelompoknya.
Kelompok 1 memberanikan diri untuk mempresentasikan
hasil jawaban mereka. Setelah kelompok tersebut selesai
presentass maka kelompok lain diperbolehkan untuk

bertanya. Terdapat 3 kelompok (kelompok 2, 4 dan 5) yang
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jawabannya tidak sama dengan kelompok 1. Setelah ketiga
kelompok itu bertanya ternyata ketidaksamaan jawaban
tersebut dikarenakan kelompok tersebut tidak bersemangat
sehingga siswa saat mengerjakan tugas tidak teliti dalam
menghitung. (Daftar kelompok dapat dilihat pada lampiran
3 hal 129)

Setelah kelompok yang presentasi selesai, kemudian guru
mempersilahkan kelompok untuk kembali ke tempat duduk

masing-masing.

3) Kegiatan Penutup (10 menit)

a)

b)

Guru melakukan refleksi mengenai kegiatan pembelgaran
yang sudah dilaksanakan dengan menanyakan bagaimana
diskusi yang telah dilakukan dan bagian mana materi yang
belum jelas.

Guru memberikan kuis kepada siswa. Saat guru
memberikan soa, siswa sempat gaduh karena siswa
mengeluh diberikan soa lagi. Tetapi guru menjelaskan
bahwa soa kuis ini untuk mengevaluas siswa selama
pembelgjaran berlangsung dan kuis ini untuk memotivasi
siswa agar berusaha bertanggung jawab secara individual
serta digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. Akan
ada tambahan nilai plus dari guru apabila siswa mampu

mengerjakan soal tersebut. Guru memberikan aokasi
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waktu 10 menit untuk mengerjakan kuis. Soal kuis ini
berupa soal praktik. Siswa diminta untuk menyusun laporan
keuangan perusahaan jasa. Pada saat menjawab kuis, siswa
tidak boleh saling membantu.(Soal kuis dapat dilihat di
lampiran 6 hal 138)

Setelah siswa selesai mengerjakan  kuis, guru
menyampaikan materi yang akan dipelgjari di pertemuan
selanjutnya, yaitu Menyusun Laporan Keuangan
Perusahaan Jasa, materi yang digjarkan sama.

Guru memberikan pekerjaan rumah untuk siswa. Pekerjaan
rumah ini tujuannya sama dengan pemberian soal kuis yaitu
memotivasi siswa agar berusaha bertanggung jawab secara
individual serta digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa. Pekerjaan rumah ini akan didiskusikan pada
pertemuan selanjutnya.

Setelah diskusi dengan guru, angket motivas belgjar pada
kompetensi dasar menyusun laporan keuangan perusahaan
jasa dibagikan kepada siswa-siswa.

Setelah siswa selesa mengis angket, guru menutup
pelgjaran dengan memberikan semangat kepada siswa agar
lebih tekun dalam latihan soal dan guru mengucapkan

salam.
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dan obsever

pada pel aksanaan kegiatan pembelgjaran siklus 11, menunjukkan hasil

Motivass Belgar Pada Kompetenss Dasar Menyusun Laporan

Keuangan Perusahaan Jasa pada siklus 1l yang diukur melaui lembar

observas dengan penerapan Model Pembelgjaran STAD di kelas XI

IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri sebagai berikut:

Tabel 10. Data Observasi Motivas Belgar Pada Kompetensi Dasar

Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa Siklus 11

No Indikator Skor
1 | Tekun menghadapi tugas 88,06%
2 | Ulet menghadapi kesulitan 86,82%
3 Memiliki minat terhadap pelgjaran 77,77%
4 Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 82,71%
5 Dapat mempertahankan pendapat 76,12%
Tidak mudah melepaskan hal yang

6 | diyakini 75,30%
Senang mencari dan memecahkan

7 masal ah soal-sodl 83,95%
Semangat siswa untuk melakukan tugas

8 Akuntansi 84,35%
Tanggung jawab  siswa  daam

9 mengerjakan tugas Akuntans 88,46%

Skor Rata-rata 82,61%

Sumber: Data Primer yang diolah
Perhitungan ada di lampiran 9 hal 159-160

Dari data observas di atas diketahui bahwa apabila dilihat

skor pada setiap indikator Motivas Belgar Pada Kompetensi

Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa telah

mencapal kriteria minimal yang telah ditetapkan itu sebesar 75%.

Kemudian apabila dilihat dai skor keseluruhan juga diperoleh skor
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ratarrata Motivas Belgar Pada Kompetenss Dasar Menyusun
Laporan Keuangan Perusahaan Jasa yang telah mencapai kriteria
minimal dimana diperoleh skor 82,61%.

Angket didistribusikan pada akhir pembel gjaran pada setiap
siklusnya dan angket yang dibagikan tiap siklusnya sama. Berikut
ini adalah Data Angket Motivas Belgjar Pada Komoetensi Dasar
Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa Siklus 1.

Tabel 11. Data Angket Motivass Belgar Akuntansi Pada

Kompetenss Dasar Menyusun Laporan Keuangan
Perusahaan Jasa Siklus |1

No I ndikator Skor

1 Tekun menghadapi tugas 80,86%

2 Ulet menghadapi kesulitan 79,01%

3 Memiliki minat terhadap pelajaran 78,08%

4 Cepat bosna pada tugas-tugas rutin 77,46%

5 Dapat mempertahankan pendapatnya 77,46%
Tidak mudah melepaskan hal yang

6 diyakini 78,39%
Senang mencari dan memecahkan

7 masal ah soal-soal Akuntansi 78,70%
Semangat siswa untuk melakukan

8 tugas Akuntansi 79,93%
Tanggung jawab siswa daam

9 mengerjakan tugas Akuntans 79,93%

Skor Rata-
rata 78,86%

Sumber: Data yang diolah
Perhitungan ada di lampiran 9 hal 163-164

Dari data angket di atas diketahui bahwa apabila dilihat
skor pada setipa indikator Motivasi Belgar Pada Kompetensi
Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa telah
mencapai kriteria minimal yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu

sebesar 75%. Kemudian apabila dilihat dari skor keseluruhan juga
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diperoleh skor rata-rata Motivasi Belgar Pada Kompetensi Dasar
Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa yang telah
mencapal kriteriaminimal dimana diperoleh skor 78,86%.
d. Tahap Refleksi
Hasil refleksi pada akhir siklus I menunjukkan bahwa secara
umum pembelgjaran yang dilaksanakan pada siklus Il telah berjalan
sesuai dengan yang direncanakan. Siswa dalam siklus Il lebih dapat
memahami materi.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas X1 IPS 3 SMA
Negeri 1 Imogiri tahun garan 2015/2016 dengan penerapan model
pembelgaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada
kompetensi dasar menyusun laporan keuangan perusahaan jasa. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatan Motivasi Belgar Siswa.

Mode pembelgaran STAD yang diterapkan merupakan salah satu
metode mengajar guru di dalam kelas. Model mengajar yang digunakan oleh
guru di dalam proses pembelgaran termasuk di dalam salah satu faktor
eksternal yang memberikan pengaruh pada Motivas Belgar yang dicapai
oleh siswa. Oleh karena itu, penerapan model pembelgaran STAD
berpengaruh terhadap Motivas Belgjar yang dicapai oleh siswa.

Peningkatan Motivasi Belgjar pada siswa kelas X1 IPS 3 SMA Negeri 1
Imogiri tahun garan 2015/2016 dengan penerapan model pembelgjaran

STAD ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Y ania Risdiawati
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(2012) yang berjudul Impelementass Model Pembelgaran Kooperatif Tipe
Sudent Teams Achievement Divisions (STAD) Untuk Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belgjar Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS 4 SMA Negeri 1
Imogiri Tahun Ajaran 2011/2012. Penelitian tersebut menunjukan bahwa
pembelgaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belgar
akuntansi siswa, pada siklus | terdapat 5 siswa atau 15% dari 32 siswa yang
belum mencapai KKM, sebanyak 85% siswa telah mencapai KKM dengan
nilai di atas 76. Pada siklus I mengalami peningkatan yang snagat baik yaitu
100% siswa telah mencapai KKM. Pembelgjaran ini dapat meningkatkan
motivasi belgjar akuntansi siswa, persentase motivasi belgjar siswa dari siklus
| sebesar 67% meningkat menjadi 86,5% pada siklus 1. Selai itu, peningkatan
Motivas Belgjar siswa kelas X1 IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri tahun garan
2015/2016 juga sesuai dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Y ani
Zahrotul (2013) dengan judul Penerapan Model Pembelgaran Kooperatif
Tipe STAD Untuk Meningkatkan Motivas dan Hasil Belgar Siswa.
Penelitian ini dilakukan di kelas X1 IPS SMAN Olahraga, Jawa Timur pada
sub pokok bahasan laporan keuangan perusshaan jasa. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa pembel gjaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
motivasi belgar siswa pada siklus | sebesar 63,1% siklus Il sebesar 72,1%
dan siklus Il sebesar 81,2% dan hasil belgar siswa juga meningkat, pada
siklus | sebesar 38,1%, siklus Il sebesar 58,3% dan siklus |11 sebesar 83,3%.
Begitu pula dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Yustina Budi

(2015) dengan judul Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Student
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Teams Achievement Division (STAD) Untuk Meningkatkan Motivasi Belgjar
dan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelgaran Akuntansi Kelas X1 IPS 2 SMA
Negeri 1 Godean. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model
pembelgjaran ini dapat meningkatkan : (1) motivasi belgar siswa kelas X
IPS 2 SMA Negeri 1 Godean pada mata pelgaran akuntansi (rata-rata
motivasi belgar siswa pada awal penelitian = 47,56%, siklus I= 53,41%,
siklus 11- 58,88%, jumlah siswa yang sesuai dengan sasaran untuk diterapkan
pada awa penditian = 6,25%, siklus | = 31,25%, siklus 1= 75%); (2)
pemahaman siswa (rata-rata pemahaman siswa dilihat dari post test pada
siklus 1= 84, siklus II= 92; jumlah siswa yang memenuhi target yang
diterapkan pada siklus 1= 81,25%, siklus 11=90,62%).

Dalam pelaksanaan pembelgjaran dengan Model Pembel gjaran Kooperatif
STAD baik pada siklus | maupun siklus 11, menunjukkan adanya aktivitas-
aktivitas yang mencerminkan peningkatan Motivasi Belgjar Akuntansi. Untuk
lebih jelasnya berikut ini disgjikan data perbandingan Motivasi Belgar

Akuntansi berasarkan observasi sebelum penelitian, siklus | dan siklus 1.

Tabel 12. Data Perbandingan Skor Motivas Belgjar Berdasarkan Observas
Skor (% . .
Indikator (%) Zzn)lngkatan Zzn)mgkatan
Siklus Siklus
Pra I Pra-| 1 [-11

Tekun menghadapi tugas 74,48 | 81,48 7 88,06 6,58
Ulet menghadapi kesulitan 74,07 | 74,48 0,41 86,82 12,34
Memiliki minat terhadap

pelajaran 64,6 | 66,66 2,06 77,77 11,11
Cepat bosan pada tugas-tugas

rutin 62,96 | 74,48 11,52 82,71 8,23
Dapat mempertahankan 65,01 | 67,9 2,89 76,12 8,22
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pendapat

Tidak mudah melepaskan hal

yang diyakini 67,9 | 71,6 3,7 75,3 3,7
Senang mencari dan

memecahkan masal ah soal-

soa Akuntansi 61,3 | 74,88 13,58 83,95 8,24
Semangat siswa untuk

mel akukan tugas Akuntansi 62,96 | 75,3 12,34 84,35 4,11
Tanggung jawab siswa dalam

mengerjakan tugas Akuntans | 63,37 | 77,35 13,98 88,46 8,22
Skor Rata-rata 66,29 | 73,79 7,49 82,61 7,86

Dari data observas di atas terlihat jelas adanya peningkatan Motivasi

belgjar Akuntansi berdasarkan observasi siswa kelas XI IPS 3 SMA

Negeri 1 Imogiri dengan Penerapan Model Pembelgaran Kooperatif

STAD.

Secara detail data peningkatan Motivasi Belgar Pada Kompetensi Dasar

Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa dapat dilihat melalui grafik

berikut;
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Gambar 3. Diagram Data Observasi

Sumber: Data Primer yang Diolah

Keterangan:

: Tekun menghadapi tugas

: Ulet menghadapi kesulitan

: Memiliki minat terhadap pelgjaran

: Cepat bosan pada tugas-tugas rutin

: Dapat mempertahankan pendapat

: Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini

: Senang mencari dan memecahkan masal ah soal-soal
: Semangat siswa untuk melakukan tugas Akuntansi

: Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas Akuntansi
: Skor rata-rata
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Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan skor Motivas Belgar Pada Kompetensi Dasar Menyusun
Laporan Keuangan Perusahaan Jasa berdasarkan observasi dimulai
sebelum menggunakan Model Pembelgaran Kooperatif STAD ke siklus |
adalah 7,49% dan siklus | ke siklus Il meningkat sebesar 7,86%. Pada

akhir siklus | dan siklus Il juga dilakukan penyebaran angket Motivasi
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Belgjar Pada Kompetensi Dasar Menyusun Laporan K euangan Perusahaan
Jasa. Angket disebarkan kepada siswa pada saat akhir pembelgaran pada
setigp siklusnya. Sebelumnya telah dituliskan data hasil angket pada
masing-masing indikator, selanjutnya data tersebut diolah lebih lanjut
untuk  mendapatkan angka-angka yang lebih  mudah  untuk
diinterprestasikan dengan cara memberikan skor sesuai dengan skor

aternatif jawaban yang telah ditentukan. Data angket tersebut adalah

sebagal berikut:

Tabel 13. Data Perbandingan Skor Angket Motivasi Belgar Pada
Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan

Jasa
Skor (%) .
Indikator Siklus | Siklus Pe”'g%k)ata”
I I

Tekun menghadapi tugas 79,93 | 80,86 0,93
Ulet menghadapi kesulitan 78,39 | 79,01 0,62
Memiliki minat terhadap pelajaran 73,76 | 78,08 4,32
Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 76,85 | 77,46 0,61
Dapat mempertahankan pendapatnya 71,29 | 77,46 6,17
Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 75,61 | 78,39 2,78
Senang mencari dan memecahkan masalah

soal-soal 73,14 | 78,70 5,56
Semangat siswa untuk melakukan tugas

Akuntansi 76,54 | 79,93 3,39
Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan

tugas Akuntansi 72,53 | 79,93 74
Skor Rata-rata 75,33 | 78,86 3,53

Dari data angket diatas terlihat sangat jelas adanya peningkatan

Motivas Belgar Pada Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Keuangan

Perusahaan Jasa berdasarkan angket siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1
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Imogiri. Peningkatan terjadi sebesar 3,53% dari awa siklus | sebesar
75,33% menjadi 78,86 pada siklusl.

Secara detaill data angket peningkatan Motivasi Belgar Pada
Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa dapat

dilihat melalui grafik sebagai berikut:
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Gambar 4. Diagram Data Angket Siklus | dan Siklus 1

Sumber : Data Primer yang Diolah

Keterangan:

: Tekun menghadapi tugas

: Ulet menghadapi kesulitan

: Memiliki minat terhadap pelgjaran

: Cepat bosan pada tugas-tugas rutin

: Dapat mempertahankan pendapat

: Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini

: Senang mencari dan memecahkan masal ah soal-soal
: Semangat siswa untuk melakukan tugas Akuntansi

: Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas Akuntansi
: Skor rata-rata
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Berdasarkan data yang telah ditampilkan di atas, dapat dilanjutkan ke
tahap berikutnya yaitu tahap penarikan kesimpulan baik data observasi
maupun data angket. Kedua data ini bertujuan untuk saling melengkapi
jadi tidak hanya dari data observasi namun data angket juga di perlukan
untuk mengukur Motivasi Belgar Siswa. Berikut ini penarikan kesimpulan
dilakukan baik secara kesdluruhan Motivas Belgar Pada Kompetensi
Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa maupun setiap
indikator-indikator yang melingkupinya.

1. Indikator tekun menghadapi tugas
Skor data observasi sebelum menggunakan Model Pembelgjaran

Kooperatif STAD sebesar 74,48% dan pada siklus | meningkat

menjadi  81,48%, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi

88,06%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum siklus

ke siklus | sebesar 7,00% dan dari siklus | ke siklus Il mengalami

peningkatan sebesar 6,58%. Selain dari data observasi, data dari
angket menunjukkan bahwa tekun menghadapi tugas pada siklus |

sebesar 79,93%, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 80,86%.

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | ke siklus Il

sebesar 0,93%. Ini berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama

proses pembelgjaran dari siklus | dan siklus II. Dalam teori model
pembelgaran STAD bertujuan untuk saling memotivasi dalam
menguasai materi supaya mencapai prestasi yang maksimal. Dengan

adanya saling memotivasi diantara siswa maka ada keinginan untuk
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lebih tekun dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru guna
mencapal prestas yang maksimal guru. Data ini didukung oleh
penelitian Yustina (2012) Implementass Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belgjar Akuntansi Siswa Kelas X
IPS 4 SMA Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2011/2012. Data
penelitian dengan indikator tekun menghadapi tugas sebesar 80,21%
pada sklus | menjadi 87,50% pada sklus Il. Bahwa model
pembelgaran ini mampu meningkatkan ketekunan siswa dalam
mengerjakan tugas Akuntansi.
. Indikator ulet menghadapi kesulitan

Skor data observasi sebelum menggunakan Model Pembelgjaran
Kooperatif STAD sebesar 74,07% dan pada siklus | meningkat
menjadi  74,48%, sedangkan pada siklus 1l meningkat menjadi
86,82%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum siklus
ke siklus | sebesar 0,41% dan dari siklus | ke siklus Il mengalami
peningkatan sebesar 12,34%. Selain dari data observasi, data dari
angket menunjukkan bahwa indikator ulet menghadapi kesulitan pada
siklus | sebesar 79,93%, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi
80,86%. Ha ini menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | ke
siklus Il sebesar 0,93%. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
selama proses pembelgjaran dari siklus | ke siklus Il, bahwa pada

siklus | masih banyak siswa yang tidak bertanya kepada guru ketika
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mengalami kesulitan dalam memahami materi. Siswa lebih memilih
bertanya kepada teman karena siswa malu atau kurang percaya diri
untuk bertanya kepada guru. Dalam teori model pembelgjaran STAD
menekankan adanya interaksi diantara siswa untuk saling membantu
menguasai materi pelgaran. Apabila terdapat siswa yang belum
paham mengenai materi yang disampaikan guru maka siswa yang lain
men;j elaskan materi tersebut. Pada siklus |1 siswa sudah mulai adarasa
percaya diri untuk bertanya kepada guru mengenai materi yang belum
paham. Data ini didukung oleh penelitian Yustina (2012)
Implementas Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Sudent Teams
Achievement Divisions (STAD) Untuk Meningkatkan Motivasi dan
Hasil Belgar Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS 4 SMA Negeri 1 Imogiri
Tahun Ajaran 2011/2012. Data penelitian dengan indikator siswa ulet
dalam menghadapi kesulitan sebesar 77,08% pada siklus | menjadi
80,21% pada siklus I1. Bahwa model pembelgjaran ini siswa kelas XI
IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016 dapat ulet saat
menghadapi kesulitan.
. Indikator memiliki minat terhadap pelgaran

Skor data observasi sebelum menggunakan Model Pembelgjaran
Kooperatif STAD sebesar 64,60% dan pada siklus | menunjukkan
bahwa indikator memiliki minat terhadap pelgaran meningkat
menjadi 66,66%, sedangkan pada siklus Il indikator memiliki minat

terhadap pelagjaran meningkat menjadi 77,77%. Hal ini menunjukkan
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adanya peningkatan dari sebelum siklus ke siklus | sebesar 2,06% dan
dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar 11,11%.
Selain dari data observasi, data dari angket menunjukkan bahwa
indikator memiliki minat terhadap pelgaran pada siklus | sebesar
73,76%, sedangkan pada siklus Il indikator memiliki minat terhadap
pelgjaran meningkat menjadi 78,08%. Ha ini menunjukkan adanya
peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar 4,32%. Dalam teori
model pembelgjaran STAD bertujuan untuk saling memotivasi dan
saling membantu dalam menguasai materi pelgaran guna mencapai
prestas yang maksimal. Apabila siswa termotivass maka siswa
memiliki rasa minat untuk mempelgari materi pelgaran Akuntans
yang diberikan oleh guru. Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan Yustina (2012) Implementass Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belgjar Akuntansi Siswa Kelas X
IPS 4 SMA Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2011/2012 bahwa data
penelitian dengan indikator siswa memiliki minat terhadap pelgaran
Akuntansi sebesar 75,00% pada siklus | menjadi 82,89% pada siklus
[1. Bahwa model pembelgaran ini dapat menumbuhkan rasa minat
siswa kelas X1 IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri Tahuan Ajaran
2015/2016 terhadap mata pelgjaran Akuntansi.

Indikator cepat bosan pada tugas-tugas rutin



103

Skor data observas sebelum menggunakan Model Pembelagjaran
Kooperatif STAD sebesar 62,96% dan pada siklus | menunjukkan
bahwa indikator cepat bosan pada tugas-tugas rutin meningkat
menjadi 74,48%, sedangkan pada siklus Il indikator cepat bosan pada
tugas-tugas rutin sebesar 82,71%. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan dari sebelum siklus ke siklus | sebesar 11,52% dan dari
siklus | ke siklus Il sebesar 8,23%. Selain dari data observasi, data
dari angket menunjukkan bahwa indikator cepat bosan pada tugas-
tugas rutin pada siklus | sebesar 76,85%, sedangkan pada siklus 11
indikator cepat bosan pada tugas-tugas rutin sebesar 77,46%. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar
0,61%. Dari data tersebut bahwa pada saat sesi diskusi kelompok,
siswa antusias mengikuti jalannya proses pembelgaran. Siswa
mengerjakan soal yang diberikan guru untuk dikerjakan dengan
kelompknya. Dalam teori model pembelgaran STAD, siswa di
kelompokkan untuk melakukan diskusi kelompok. Ini bertujuan
supaya siswa saling membantu untuk memahami materi pelgjaran. Hal
ini didukung oleh pendlitian yang dilakukan oleh Yania (2012) yang
berjudul Implementasi Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Sudent
Teams Achievement Divisions (STAD) Untuk Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belgar Akuntans Siswa Kelas X1 IPS 4 SMA Negeri 1
Imogiri Tahun Ajaran 2011/2012. Indikator cepat bosan pada tugas-

tugas rutin dari data yang diperoleh pada siklus | sebesar 67% menjadi
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86,5% pada sklus Il. Bahwa model pembelgjaran ini dapat
menumbuhkan rasa antusias siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1
Imogiri Tahun Jaran 2015/2016 pada saat diskusi kel ompok.
. Indikator dapat mempertahankan pendapat

Skor data observasi sebelum menggunakan Model Pembelgjaran
Kooperatif STAD sebesar 65,01% dan pada siklus | meningkat
menjadi  67,90%, sedangkan pada siklus Il indikator meningkat
menjadi 76,12%. Ha ini menunjukkan adanya peningkatan dari
sebelum siklus ke siklus | sebesar 2,89% dan dari siklus | ke siklus 11
mengalami peningkatan sebesar 8,22%. Selain dari data observas,
data dari angket menunjukkan bahwa indikator  dapat
mempertahankan pendapat ada siklus | sebesar 71,29%, sedangkan
pada siklus Il 77,46%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari
siklus | ke siklus Il sebesar 6,17%. Berdasarkan data yang diperoleh
selama proses pembelgjaran dapat dilihat bahwa siswa mampu
mempertahankan pendapatnya pada saat presentasi karena siswa
sudah memahami materi pelgarannya. Pembelgaran STAD yang
dilaksanakan selama di kelas membuat siswa memiliki pemahaman
yang lebih karena selain penjelasan lisan, siswa juga melakukan
diskusi. Dalam teori kegiatan diskus dalam model pembelgaran
STAD sangat penting karena membantu teman kelompok untuk
memahami pelgjaran Penelitian ini didukung oleh penelitian yang

dilakukan oleh Yustina (2015) Penerapan Model Pembelgaran



105

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Untuk
Meningkatkan Motivasi Belgar dan Pemahaman Siswa Pada Mata
Pelgaran Akuntansi Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Godean. Data
penelitian dengan indikator siswa mampu mempertahankan
pendapatnya sebesar 76,04% pada siklus | menjadi 81,25% pada
siklus Il. Bahwa model pembelgaran ini siswa kelas X1 IPS 3 SMA
Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016 dapat mempertahankan
pendapat pada saat presentasi.
. Indikator tidak mudah melepaskan hal yang diyakini

Skor data observasi sebelum menggunakan Model Pembelgjaran
Kooperatif STAD sebesar 67,90% dan pada siklus | menunjukkan
bahwa indikator tidak mudah melepaskan hal yang diyakini meningkat
menjadi  71,60%, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi
75,30%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum siklus
ke siklus | sebesar 3,7% dan dari siklus | ke siklus 11 tidak mengalami
peningkatan yaitu sebesar 3,7%. Selain dari data observasi, data dari
angket menunjukkan bahwa indikator tidak mudah melepaskan hal
yang diyakini pada siklus | sebesar 75,61%, sedangkan pada siklus 11
meningkat menjadi 78,39%. Hal ini menunjukan adanya peningkatan
dari siklus | ke siklus |1 sebesar 2,78%. Pada siklus | keyakinan siswa
untuk mengutarakan pendapat pada saat diskusi masih kurang, siswa
masih ragu-ragu dan takut untuk mengutarakan pendapatnya. Namun,

guru selalu memberikan motivasi secara lisan kepada siswa untuk
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jangan takut salah karena ha ini adalah proses atau tahap
pembelgaran. Pada siklus Il terjadi peningkatan terhadap keyakinan
siswa daam mengerjakan soal maupun saat mengutarakan
pendapatnya. Dalam teori model pembelgjaran STAD memacu siswa
untuk saling mendorong dan membantu untuk mengutarakan
pendapatnya. Mereka harus mendorong teman sekelompok untuk
melakukan yang terbaik. Penelitian ini didukung oleh penelitian
Yustina (2015) yang berjudul Penerapan Mode Pembelgaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Untuk
Meningkatkan Motivasi Belgjar dan Pemahaman Siswa Pada Mata
Pelgaran Akuntans Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Godean. Data
penelitian dengan indikator siswa tidak mudah untuk melepaskan hal
yang diyakini sebesar 78,13% pada siklus | mengdi 81,25% pada
siklus Il. Bahwa model pembelgaran ini siswa kelas X1 IPS 3 SMA
Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016 dapat yakin saat
mengerjakan soal dan mengutarakan pendapatnya.
. Indikator senang mencari dan memecahkan masal ah soal-soal

Skor data observasi sebelum menggunakan Model Pembelgjaran
Kooperatif STAD sebesar 61,30% dan pada siklus | menunjukan
peningkatan sebesar 74,88%, sedangkan pada siklus Il meningkat
menjadi 83,95%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan
dari sebelum siklus ke siklus | sebesar 13,58% dan dari siklus | ke

siklus Il meningkat sebesar 8,24%. Selain dari data observasi, data
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dari angket menunjukkan bahwa indikator senang mencari dan
memecahkan masalah soal-soal pada siklus | sebesar 73,14% dan pada
siklus Il mengalami peningkatan sebesar 78,70%. Ha ini
menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar
5,56%. Dari data angket diperoleh bahwa sebagian besar siswa
menyatakan ingin mengerjakan soa Akuntansi yang lebih sulit jika
sudah mampu mengerjakan soa yang mudah. Individu-individu dalam
kelompok tersebut tertantang untuk mengerjakan soal-soal yang
memiliki tingkat kesulitan yang tinggi karena mereka bekerjasama
mengenai yang tadinya cukup sulit jika harus dikerjakan sendiri akan
menjadi lebih mudah dengan dikerjakan bersama-sama. Dalam teori
model pembelgaran STAD menekankan adanya aktivitas dan
interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu
daam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang
maksimal. Apabila terjadinya suatu kerja sama yang kompak diantara
satu kelompok tersebut, maka akan menghasilkan hasil yang
maksimal. Pendlitian ini juga didukung oleh penelitian Y ustina (2012)
bahwa data penelitian dengan indikator siswa senang mencari dan
memecahkan soal sebesar 77,04% pada siklus | menjadi 80,21% pada
siklus Il. Bahwa model pembelgaran ini dapat menumbuhkan rasa
senang mencari dan memecahkan masalah soal pada siswa kelas Xl
IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016.

Indikator semangat siswa untuk melakukan tugas Akuntansi
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Skor data observasi sebelum menggunakan Model Pembelgjaran
Kooperatif STAD sebesar 62,96% dan pada siklus | meningkat
sebesar 75,30%, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 84,35%.
Hal ini menunjukan adanya peningkatan dari sebelum siklus ke siklus
| sebesar 12,34% dan dari siklus | ke siklus Il meningkat menjadi
4,11%. Selain dari data obsevasi, data dari angket menunjukan bahwa
indikator semangat siswa untuk melakukan tugas akuntansi pada
siklus | sebesar 73,14%, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi
79,93%. Ha ini menunjukan adanya peningkatan dari siklus | ke
siklus Il sebsar 6,79%. Dalam teori model pembelgjaran STAD siswa
saling memotivas dan saling membantu dalam menguasai materi
untuk mendapatkan prestasi yang maksimal. Berdasarkan data tersebut
bahwa pada pra siklus siswa kurang bersemangat ketika mengerjakan
tugas Akuntansi. Siswa mengerjakan tugas Akuntansi dengan
bermalas-malasan. Setelah model pembelgjaran STAD diterapkan
pada siklus | dan sklus Il siswa mula ada semangat untuk
mengerjakan tugas Akuntansi, baik tugas pekerjaan rumah maupun
tugas kelompok dan kuis. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Y ania (2012) bahwa data penelitian dengan indikator siswa
bersemangat mengerjakan tugas Akuntansi 79% pada siklus | menjadi
84% pada sklus Il. Bahwa model pembelgaran ini dapat
menumbuhkan rasa semangat dalam mengerjakan tugas Akuntans

siswakelas X1 IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016.
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9. Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas Akuntansi

Skor data observasi sebelum menggunakan Model Pembelgjaran
Kooperatif STAD sebesar 63,37% dan pada siklus | meningkat
sebesar 77,35%, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi
848,46%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum
sklus ke siklus | sebesar 13,98% dan dari sklus | ke siklus Il
meningkat menjadi 8,22%. Selain dari data observasi, data dari angket
menunjukkan bahwa indikator tanggung jawab siswa daam
mengerjakan tugas Akuntans pada siklus | sebesar 72,53%,
sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 79,93%. Ha ini
menunjukan adanya peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar
7,4%. Berdasarkan data tersebut bahwa tanggung jawab siswa masih
rendah pada saat pra siklus, pada siklus | dengan penerapan model
pembelgjaran yang baru ini, siswa mulai muncul rasa tanggung jawab
untuk mengerjakan tugas Akuntansi. Pada siklus Il rasa tanggung
jawab siswa itu meningkat. Dalam teori model pembelgjaran STAD
siswa diberikan soa kuis ini bertujuan untuk memotivasi siswa agar
berusaha bertanggung jawab secaraindividual. Penelitian ini didukung
oleh pendlitian yang dilakukan Yani Zahrotul (2013) yang berjudul
Penerapan Model Pembelgaran Kooperatif Tipe STAD Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belgar Siswa di Keas XI IPS
SMAN Olahraga Jawa Timur. Bahwa data penelitian dengan indikator

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas Akuntans sebesar
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82,25% pada siklus | menjadi 99,75% pada siklus 1. Bahwa model
pembelgjaran ini dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam
mengerjakan tugas Akuntansi siswa kelas X1 IPS 3 SMA Negeri 1
Imogiri tahun Ajaran 2015/2016.

Berdasarkan data observasi dan angket Motivas Belgar Pada
Kompetenss Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
secara garis besar diperoleh peningkatan skor pada setiap
indikatornya. Penerapan model pembelgaran STAD terhadap siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Imogiri yang menunjukan bahwa model
ini mampu meningkatkan Motivasi Belgar Siswa. Oleh karena itu,
dengan ini telah terbukti bahwa dengan penerapan Model
Pembelgjaran STAD dapat meningkatkan Motivasi Belgjar Akuntansi
pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran
2015/2016.

D. Keterbatasan Pendlitian

1. Penergpan model pembelgjaran yang baru membutuhkan penyesuaian
dalam pelaksanaanya sehingga waktu yang digunakan tidak sesual
dengan yang direncakan. Selain itu dibutuhkan juga persigpan dan
rencanatepat untuk melaksanakan pembelgjaran dengan tipe STAD.

2. Terdapat sembilan indikator yang perlu untuk diamati agar dapat
mencerminkan kondis Motivass Belgar Pada Kompetenss Dasar
Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa memberikan pengaruh
terhadap sulitnya memberikan penilaian terhadap indikator motivasi

belgjar pada masing-maisng siswa.
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3. Sulitnya melakukan penilaian dalam observasi yang dilaksanakan selama
pembelgjaran berlangsung memberikan dampak ketidakpastian apakah
data yang diperoleh dapat mewakili data sesungguhnya selama proses
pembel gjaran berlangsung.

4. Digunakan angket sebagai salah satu instrumen untuk mengambil data
dimaksudkan agar dapat mewakili apa yang sesungguhnya siswa rasakan
maupun kerjakan. Namun dalam kenyatannya jawaban angket ada yang
berbeda dengan pengamatan peneliti.

5. Keberhasilan penelitian dalam meningkatkan Motivasi Belgjar siswa
melalui penergpan Model Pembelgaran Kooperatif STAD ini bukan
berarti bahwa setiap siswa telah memiliki motivas belgjar yang tinggi di
semua pembelgjaran. Penerapan model ini hanyalah salah satu cara untuk

meningkatkan motivasi belgjar siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa Penerapan

Model Pembelgjaran Kooperatif STAD dapat meningkatkan Motivasi Belgar
Pada Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa siswa
kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016. SKOR
Motivas Belgar Pada Kompetenss Dasar Menyusun Laporan Keuangan
Perusahaan Jada pada observas sebesar 66,29% menjadi 73,79% pada siklus
I. Hal ini terjadi peningkatan sebesar 7,5%. Peningkatan juga terjadi pada
siklus I ke siklus Il yaitu sebesar 8,82% dari 73,79% pada siklus I menjadi
82,61% padasiklus 1.

Selain data dari observas, terdapat juga data dari angket yang
didistribusikan menunjukkan adanya peningkatan Motivas Belgar Pada
Kompetens Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa dari skor
siklus | ke siklus 11 sebesar 3,53% dari 75,33% pada siklus | menjadi 78,86%

padasiklusll.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut
1. Bagi Guru
Guru dapat menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif STAD untuk
meningkatkan Motivasi Belgjar dengan cara melibatkan siswa untuk

aktif dalam kegiatan belajar menggjar dan mendorong siswa untuk

112



113

dapat bekerjasama dengan siswa lainnya, sehingga siswa memiliki

motivasi yang baik.

. Bagi Siswa

a

Siswa perlu meningkatkan motivasi belgjar dari dalam dirinya agar
tidak menggantungkan kepada siswalain.

Siswa perlu menumbuhkan keinginan untuk berhasil dalam belgjar
agar motivasi belgjar siswa dapat meningkat sehingga siswa senang
dan puas jika dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
Siswa hendaknya tidak mudah menyerah dan berusaha mencari
pemecahan jawaban soal apabila menemui kesulitan dalam

mengerjakan soal.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

a

Penelitian ini hanya berfokus pada kondisi kelas dan tidak
menyampaikan mengenai kondisi masing-masing siswa dalam
kelas. oleh sebab itu, bagi penelitian yang selanjutnya diharapkan
dapat dilakukan penelitian tidak hanya berfokus pada kondisi kelas
tetapi juga pada masing-masing siswayang ada di dalamnya.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya memberikan
kesempatan  kepada  beberapa kelompok sga  untuk
mempresentasikan hasil diskusi tetapi memberikan kepada semua

kelompok yang ada.
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Lampiran 1. RPP

Pertemuan |
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Imogiri

Mata Pelajaran : Ekonomi

K elas/Semester : X1/2

Program - IPS

Alokas Waktu : 3 X @45 menit

Standar Kompetens : Memahami penyusunan siklus akuntans
perusahaan jasa

Kompetens Dasar : Membuat ikhtisar dan menyusun laporan
keuangan siklus akuntansi perusahaan jasa

Indikator

1. Menyusun laporan labarugi berdasarkan saldo akun dalam kertas kerja.
2. Menyusun laporan perubahan modal berdasarkan saldo akun dalam kertas
kerja

3. Menyusun neraca berdasarkan saldo akun dalam kertas kerja.

A. Tujuan Pembelagjaran :

Setelah pembelgjaran selesai, peserta didik dapat:

1. Menyusun laporan laba rugi berdasarkan saldo akun dalam kertas kerja
dengan baik.

2. Menyusun laporan perubahan modal berdasarkan saldo akun dalam
kertas kerja dengan baik.

3. Menyusun neraca berdasarkan saldo akun dalam kertas kerja dengan
baik.
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. Materi Pembelajaran

Terlampir

. Metode Pembelajaran :
Pembel gjaran Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement Divisions(STAD).

. Langkah pembelajaran:
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No

Kegiatan Siswa

Alokasi Waktu

1

Pendahuluan

a)

b)

d)

Membuka pelgaran (salam, doa dan
presensi).

Guru menyiapkan materi  dan
memantau kesigpan siswa untuk
mel aksanakan pembel gjaran.
Menginformasikan kompetensi dasar
atau tujuan yang akan dicapai serta
model pembelgaran yang akan
diterapkan yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

Guru menjelaskan langkah-langkah
model pembelgaran STAD, vyaitu
penyampaian tujuan dan motivas,
pembagian kelompok, presentasi dari
guru, kegiatan belgar dalam tim
(kerja tim), kuis, dan penghargaan
prestas tim.

Guru dibantu observer membentuk
kelompok yang beranggotakan 4 atau
5 orang untuk mengerjakan sod
latihan.

10 menit

Kegiatan Inti

a)

Guru menyampaikan materi mengenai

115 menit
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b)

f)
9)

laporan keuangan.

Guru dibantu observer membagikan
lembar kerja kepada siswa.

Siswa berdiskus dengan kelompok
masing-masing dalam mengerjakan
lembar kerja.

Siswa mengumpulkan hasil lembar
kerja

Guru dibantu observer membagikan
soa kuisdan lembar jawab.

Siswa mengerjakan kuis

Siswa mengumpulkan lembar jawab.

Penutup

a)

b)

d)

Guru bersama siswa secara klasikal
menyimpulkan materi yang telah
dipelgjari.

Guru memberikan pekerjaan rumah.
Guru menyampaikan rencana
pembelgaran  untuk  pertemuan
berikutnya.

Menutup pelgaran dengan salam dan

doa

10 menit




Pertemuan 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Imogiri
Mata Pelajaran : Ekonomi
K elas/Semester : X1/2
Program - IPS
Alokasi Waktu : 3 x @45 menit
Standar Kompetens : Memahami penyusunan siklus akuntans

perusahaan jasa
Kompetens Dasar : Membuat ikhtisar dan menyusun laporan
keuangan siklus akuntansi perusahaan jasa
Indikator
1. Menyusun laporan labarugi berdasarkan saldo akun dalam kertas kerja.
2. Menyusun laporan perubahan modal berdasarkan saldo akun dalam kertas
kerja
3. Menyusun neraca berdasarkan saldo akun dalam kertas kerja.

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelgjaran selesai, peserta didik dapat:
1. Menyusun laporan laba rugi berdasarkan saldo akun dalam kertas kerja
dengan baik.
2. Menyusun laporan perubahan modal berdasarkan saldo akun dalam kertas
kerja dengan baik.
3. Menyusun neraca berdasarkan saldo akun dalam kertas kerja dengan baik.
B. Materi Pembelajaran

Terlampir

122



C. Metode Pembelgjaran
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Pembel g aran Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement Divisions (STAD)

D. Langkah Pembelgjaran:

No Kegiatan Siswa Alokasi Waktu
1 a) Membuka pelgjaran (salam, doa dan | 10 menit
presensi).

b) Guru menyiapkan materi  dan
memantau kesigpan siswa untuk
mel aksanakan pembelgjaran.

c) Guru memberikan informasi
mengenai model pembelgaran yang
akan diterapkan yaitu model STAD.

d) Guru mengkondiskan siswa untuk
membentuk kelompok seperti
sebelumnya.

e) Melakukan kegiatan tanya jawab
mengenai materi sebelumnya.

2 Kegiatan Inti 115 menit

a) Guru mendiskusikan hasil pekerjaan
rumah yang siswa kerjakan.

b) Guru dibantu observer membagikan
lembar kerja kepada siswa.

c) Siswa berdiskusi dengan kelompok
masing-masing dalam mengerjakan
lembar kerja.

d) Guru dan observer membagikan soa
kuis dan lembar jawab kuis.

€) Siswamengerjakan kuis

f) Siswamengumpulkan lembar jawab.

g) Guru mengumumkan kelompok yang
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memiliki motivasi yang bailk dalam
mengerjakan tugas kelompok untuk

diberikan penghargaan.

3 Penutup

a) Guru bersama siswa menyimpulkan
materi pelgaran.

b) Siswamengisi angket motivasi belgjar
akuntansi.

c) Guru mengakhiri pertemuan dengan
salam.

10 menit

E. Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Alat Pembelgaran
Alat tulis, papan tulis dan LCD Power Point.

2. Sumber pembelgjaran

Yulian Handoko, dkk (2005). Akuntansi Untuk SMA Kelas 2. Jakarta:

Bumi Aksara.

Ritonga & Yoga. (2007). Ekonomi SMA untuk Kelas XI. Jakarta : PT.

Phibeta.
F. Penilaian

Tes: Latihan soa dan kuis

Non-tes : Observasi Motivasi Belgjar Siswa




Lampiran 2. Materi Pembelajaran

LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN JASA

Pelaporan yang dihasilkan oleh suatu system akuntansi beraneka ragam
jenisnya. Jenis laporan yang dihasilkan tergantung pada pihak-pihak yang
menggunakan laporan tersebut. Salah satu laporan yang utama adalah laporan
keuangan (financial statement). Untuk menghasilkan informasi ekonomi perlu
diciptakan suatu metide pencatatan, penggolongan, anaisis, dan pengendalian
transaks beserta kegiatan-kegiatan keuangan dan pelaporan hasilnya.

Laporan keuangan dirancang untuk-pihak pembuat keputusan, baik di
daam maupun di luar perusahaan. Isi laporan ini adalah mengenai posis
keuangan perusahaan dalam periode tertentu. Laporan keuangan adalah hasil akhir
proses keuangan dan merupakan bagian terpenting dalam menyampaikan
informasi ekonomis suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang memerlukannnya.
Macam-macam Laporan Keuangan, meliputi:

1. Laporan Rugi Laba
Laporan ini menyajikan pendapatan selama satu periode dan
biaya/lbeban untuk memperoleh pendapatan tersebut pada periode yang
sama.

Laporan laba/rugi harus memuat hal-hal berikut

a) Nama perusahaan.

b) Jenis laporan, dalam hal ini laporan labalrugi.

c) Periode laporan.
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d) Pendapatan dan beban; beban ditulis secara rinci dan lengkap dari
beban yang terbesar ke beban terkecil, kecuali beban lain-lain ditulis
paling bawah.

Laporan labalrugi dapat disusun dalam dua langkah:

a) Sngle step (langkah tunggal)

Penygjiannya dibuat dengan menjumlahkan semua pendpaatan
kemudian dikurangi seluruh beban yang ada pada periode laporan.
Laporan labalrug bentuk single step biasanya digunakan oleh
perusahaan yang transaksinya tidak terlau banyak dan kegiatan
operasinya.

Bengkel Mobil Ahmad

Laporan Laba Rugi
Per 31 Desember 2015

Pendapatan Usaha

Pendapatan jasa servis Rp 1.000.000

Pendapatan bunga Rp 120.000

Jumlah Pendapatan

Usaha Rp 1.120.000
Beban Usaha

Beban gaji Rp 200.000

Beban penyusutan Rp 80.000

Beban asuransi Rp 50.000

Beban perlengkapan Rp 40.000

Beban bunga Rp 40.000

Jumlah Beban Usaha Rp (410.000)
LabaBersih Rp 710.000




b)

Multi step (langkah ganda)
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Penygjiannya dibuat dengan mengelompokkan pendapatan atas

pendapatan usaha dan pendapatan di luar usaha. Beban dikelompokkan

menjadi beban usaha dan di luar usaha. Dari penygjian dengan langkah

ganda akan dapat dilihat laba yang diperoleh dari usaha dan laba yang

diperoleh dari luar usaha. Adapun laporan laba/rugi bentuk multiple steps

biasanya digunakan perusahaan yang skala usahanya besar dan transaksi

serta jumlah akunnya banyak.

Bengkel Mobil Sardiman
Laporan Laba Rugi
Per 31 Desember 2015

Pendapatan Usaha

Pendapatan jasa servis

Rp

1.000.000

Beban Usaha

Beban gaji

Rp

200.000

Beban penyusutan

Rp

80.000

Beban asuransi

Rp

50.000

Beban perlengkapan

Rp

40.000

Jumlah Beban Usaha

Rp

(370.000)

L aba Usaha

Rp

630.000

Pendapatan di Luar
Usaha

Pendapatan bunga

Rp

120.000

Beban di Luar Usaha

Beban Bunga

Rp

40.000

Labadi Luar Usaha

Rp

80.000

LabaBersh

Rp

710.000
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2. Neraca

Neraca merupakan laporan keuangan yang menyajikan informasi
mengenai posisi harta, kewagjiban, dan modal perusahaan pada suatu
periode tertentu.oleh karena itu, neraca biasa disebut juga laporan posis
keuangan. Harta disusun berdasarkan tingkat kelancaran harta menjadi
uang. Kewagjiban disusun berdasarkan jatuh tempo pembayaran. Neraca

dapat disusun dalam dua bentuk, yaitu bentuk stafel dan skontro.

a) Neracaberbentuk Stafel

Neraca bentuk stafel, yaitu neraca yang menempatkan bagian
kewagjiban dan modal pemilik di bawah bagian aktiva. Berikut contoh

neraca bentuk stafel.

Barwgiosd AN ot Fufira
Merata
Per 31 Desember 1900

Sk tivi

Adktiva Larncos

HKas Fp B0 D00, D0
Piut sy wissbha 1 S0 O DD
Perlenghapan senace A &0 0Dl Ol
P bl Qe e 250 00y el

SJuarmilaly Sk tred | ncae Rp. 2. 310000, 00

Aktrva Totag

Fearalatan servics

A Ty ey LBy e oo

Junmilal Skitess telap 1. AT0 Das el
Juprrillaty ok tiva R 5 o (0 D0
| QPN
Lrtarwg wrs b Rp T D 0N
LIar=g Qg [ =F §oliln R Dni
Juprraloady by g b Ho S0 0000
[ 8 %5 05 |
Rboucd ol Bowiaery Fip. 2 240 000 00
Jurmilaly kareragdb-ary oo mdd ad Hp 380 el Dl

e T
hicd sl Hackan, meodal akher 31 Desembey 19590
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b) Neracaskontro
Neraca bentuk skontro, yaitu neraca yang disusun dalam
bentuk sebelah menyebelah, bagian aktiva di sebelah kiri dan
kewgjiban serat moda disebelah kanan. Bentuk ini disebut juga

bentuk perkiraan karena susunannya menyerupai perkiraan.

“Jujur Service
Neraca
Per 31 Desember 1999

Aktiva Lancar: Utang Lancar:
Kas Rp. 5.335.000,00 - Utang Rp. 7.200.000,00
Piutang Rp. 3.600.000,00
Perlengkapan Rp. 1.200.000,00
Aktiva Tetap: Modal:
Peralatan Rp. 3.650.000,00 - Modal Tuan Jujur Rp.12.535.000.00
Gedung Rp.6.000.000,00
Ak. Penyusutan Rp. (50.000,00)
Gudang
Total Aktiva Rp.19.735.000,00 Total Utang + Modal Rp.19.735.000,00

3. Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal merupakan ikhtisar yang menygjikan
modal perusahaan beserta perubahannya dalam suatu periode tertentu.
Daam laporan perubahan modal terdapat unsur-unsur:
a Jumlah modal awal
b) Penambahan modal (investas) jika ada
c) Sisalabaatau rugi

d) Pengambilan untuk kepentingan pribadi (prive)
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Contoh
Berdasarkan persamaan akuntansi servis sepeda motor
MINANG (Tabel 6.1), dapat disusun laporan perubahan modal
sebagai berikut
Tabel 6.3 Servis Sepeda Motor MINANG
Laporan Perubahan Modal
Untuk Periode yang Berakhir 31 Mei 2006

Modal Tuan Zarkasih 1 Mei 2006 Rp 10.500.000.00
Laba bersili bulan Mel 2006 (Rp  3.015.000,00)

Rp 13.515.000,00
Prive Tuan Zarkasih (Bp  100.000:00)
Modal Toan Zarkasih 31 Mei 2006 Rp 13.415.000,00

Bantul, 4 April 2016

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran Mahasiswa
Kusmardiati, S.Pd Hesti Risatina

NIP. 19730731 200604 2011 NIM. 12803241007



Lampiran 3. Daftar Kelompok

KELOMPOK 1 KELOMPOK 4

1. Angga Rasidawanto 1. Husein Meilando

2. Bekti Syahdan 2. Ma’aruf Priambodo

3. Des Wulansari 3. Muhammad Fauzan

4. Diah Ristiana 4. Muhammad Irfan
KELOMPOK 2 KELOMPOK 5

1. Didik Kurniawan 1. Septi Kurnia

2. Dimas Pitera 2. Ripki Kasiyanto

3. Erly Rahma 3. SeviartaBudiarti

4. Evita Ahmadhani 4. Shidig Wahyu

5. Windi Lestari

KELOMPOK 3 KELOMPOK 6

1. FatmaHidayah 1. Sigit Raharja

2. Feni Handayani 2. Tommy Rizad

3. Heni Nur Aryanti 3. TrivenalLina

4. Jeni Prihatini 4. Vindy Uswatun

5. Yudan Taufik 5. WilisTgo
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Lampiran 4. Daftar Hadir

Daftar Hadir Siswa

No Nama Siklus| Siklus |l

1 Angga Rasidawanto v v
2 Bekti Syahdan Maulana v v
3 Desi Wulansari v v
4 Diah Ristiana v v
5 Didik Kurniawan v v
6 Dimas Pitera Ariyanto v v
7 Erly Rahma Wati v v
8 Evita Ramadhani v v
9 Fatma Hidayah v v
10 Feni Handayani v v
11 Heni Nur Aryanti v v
12 Jeni Prihantini v v
13 Husein Meilando v v
14 Ma’ruf Priambodo v v
15 Muhammad Fauzan Y udha v v
16 Muhammad Irfan v v
17 Ripki Kasdiyanto v v
18 Septi Kurnia L estari v v
19 Seviarta Budiarti v v
20 Shidiq Wahyu Santosa v v
21 Sigit Raharja v v
22 Tommy Rizal Suharno v v
23 Trivena Lina Wati v v
24 Vindy Uswatun Khasanah v v
25 Wilis Tegjo Rukmi v v
26 Windi Lestari v v
27 Y udan Taufik v v
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Lampiran 5. Daftar Nilai Akuntanss Kompetensi Dasar Jurnal Penyesuaian
dan KertasKerja

No Nama KKM Nilai K eterangan

1 Angga Rasidawanto 76 40 Belum tuntas
2 Bekti Syahdan Maulana 76 70 Belum tuntas
3 Desi Wulansari 76 94 Tuntas

4 Diah Ristiana 76 54 Belum tuntas
5 Didik Kurniawan 76 45 Belum tuntas
6 Dimas Pitera Ariyanto 76 55 Belum tuntas
7 Erly Rahma Wati 76 90 Tuntas

8 Evita Ramadhani 76 58 Belum tuntas
9 Fatma Hidayah 76 50 Belum tuntas
10 Feni Handayani 76 50 Belum tuntas
11 Heni Nur Aryanti 76 40 Belum tuntas
12 Jeni Prihantini 76 42 Belum tuntas
13 Husein Meilando 76 72 Belum tuntas
14 Ma’ruf Priambodo 76 78 Tuntas

15 Muhammad Fauzan 76 54 Belum tuntas

Y udha

16 Muhammad Irfan 76 40 Belum tuntas
17 Ripki Kasdiyanto 76 60 Belum tuntas
18 Septi Kurnia Lestari 76 40 Belum tuntas
19 Seviarta Budiarti 76 40 Belum tuntas
20 Shidig Wahyu Santosa 76 84 Tuntas

21 Sigit Raharja 76 70 Belum tuntas
22 Tommy Rizal Suharno 76 48 Belum tuntas
23 Trivena Lina Wati 76 30 Belum tuntas
24 Vindy Uswatun 76 44 Belum tuntas

Khasanah

25 Wilis Tggo Rukmi 76 78 Tuntas

26 Windi Lestari 76 56 Belum tuntas
27 Y udan Taufik 76 78 Tuntas
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Lampiran 6. Soal dan Jawaban

Soal Kelompok Siklus |

Jasa Jahit “ANI”
Kertas Kerja
Per Desember 2015
NERACA SALDO PENYESUAIAN N.SD LABA/RUGI NERACA
No NAMA AKUN 5 n D X D X D X D X
111]Kas Rp 14,000,000.00 Rp  14,000,000.00 Rp  14,000,000.00
112{Piutang Usaha Rp 24,000,000.00 Rp  24,000,000.00 Rp  24,000,000.00
113|Perlengkapan Rp 13,800,000.00 Rp 8,000,000.00 | Rp  5,800,000.00 Rp  5800,000.00
114]Asuransi Dibayar Dimuka | Rp 40,000,000.00 Rp 12,000,000.00 [ Rp ~ 28,000,000.00 Rp  28,000,000.00
121|Peralatan Rp 43,000,000.00 Rp 43,000,000.00 Rp 43,000,000.00
122{Ak. Penyst. Peralatan Rp  7,500,000.00 Rp 1,200,000.00 Rp  8,700,000.00 Rp  8,700,000.00
211|utang Rp  45,000,000.00 Rp  45,000,000.00 Rp  45,000,000.00
311{Modal Ani Rp  50,000,000.00 Rp 50,000,000.00 Rp  50,000,000.00
312|Prive Ani Rp 3,000,000.00 Rp 3,000,000.00 Rp 3,000,000.00
411{Pend Jasa Rp  51,000,000.00 Rp  51,000,000.00 Rp 51,000,000.00
511{Beban Gaji Rp 15,000,000.00 Rp  15,000,000.00 Rp 15,000,000.00
512|Beban Listrik dan Telepon | Rp  700,000.00 Rp  700,000.00 Rp  700,000.00
115|Piutang Bunga Rp  700,000.00 Rp  700,000.00 Rp  700,000.00
412{Pend Bunga Rp  700,000.00 Rp  700,000.00 Rp  700,000.00
513|Beban Perlengkapan Rp 8,000,000.00 Rp  8,000,000.00 Rp 8,000,000.00
514{Beban Asuransi Rp 12,000,000.00 Rp 12,000,000.00 Rp 12,000,000.00
515(Beban Penyst Peralatan Rp 1,200,000.00 Rp  1,200,000.00 Rp 1,200,000.00
Rp 153,500,000.00 | Rp 153,500,000.00 | Rp 21,900,000.00 | Rp 21,900,000.00 | Rp 155,400,000.00 | Rp 155,400,000.00 | Rp 36,900,000.00 | Rp 51,700,000.00 | Rp 118,500,000.00 | Rp 103,700,000.00
LABA Rp 14,800,000.00 Rp 14,800,000.00

Rp 51,700,000.00

Rp 51,700,000.00

Rp 118,500,000.00

Rp 118,500,000.00
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Jawaban:

Jasa Jahit " ANI"
Laporan Laba Rugi
Per Desember 2015

Pendapatan Usaha

Pendapatan jasa

Rp 51.000.000

Pendapatan bunga

Rp 700.000

Jumlah Pendapatan Usaha

Rp 51.700.000

Beban Usaha

Beban gaji Rp 15.000.000

Beban listrik& telepon Rp 700.000

Beban perlengkapan Rp  8.000.000

Beban asurans Rp 12.000.000

Beban penyusutan peraltn Rp  1.200.000

Jumlah Beban Usaha Rp 36.900.000
LabaBersh Rp 14.800.000

Jasa Jahit " ANI"

L aporan Perubahan Modal
Per Desember 2015

Modal awal Rp 50.000.000
Laba Rp 14.800.000

Rp 64.800.000
Prive Rp 3.000.000
Modal akhir Rp 61.800.000
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Jasa Jahit " ANI"
Neraca
Per Desember 2015

Kas Rp 14.000.000 Utangusaha | Rp 45.000.000
Piutang usaha Rp 24.000.000
Piutang bunga Rp 700.000
Perlengkapan Rp 5.800.000
Ass. Dibyr dimuka Rp 28.000.000
Peralatan Rp 43.000.000
Akm peny peralatan Rp (8.700.000) Modal akhir | Rp 61.800.000
Jumlah Rp  106.800.000 Jumlah Rp 106.800.000
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Soa Kelompok SikluslI

Rental Mobil “RADIT”

Kertas Kerja
Per 31 Desember 2014
NO KETERANGAN NERACA SALDO PENYESUAIAN N.S.D LABA/RUGI NERACA
D K D K D K D K D K
101 | KAS 1.400.000 1.400.000 1.400.000
102 | PIUTANG USAHA 6.200.000 6.200.000 6.200.000
ASURANSI DIBYR
103 | DIMUKA 2.400.000 1.400.000 1.000.000 1.000.000
104 | PERLENGKAPAN 1.500.000 1.150.000 350.000 350.000
111 | KENDARAAN 50.000.000 50.000.000 50.000.000
112 | AKM PENYST KENDRN 1.200.000 5.000.000 6.200.000 6.200.000
201 | UTANG USAHA 5.050.000 5.050.000 5.050.000
301 | MODAL RADIT 44.000.000 44.000.000 44.000.000
302 | PRIVE RADIT 300.000 300.000 300.000
401 | PENDAPATAN JASA 15.800.000 15.800.000 15.800.000
501 | BEBAN SEWA KANTOR 750.000 750.000 750.000
502 | BEBAN GAJI 1.800.000 250.000 2.050.000 2.050.000
BEBAN LISTRIK, AIR,
503 | TELP 600.000 600.000 600.000
504 | BEBAN KOM S| 1.100.000 1.100.000 1.100.000
66.050.000 | 66.050.000
BEBAN
505 | PERLENGKAPAN 1.150.000 1.150.000 1.150.000
506 | BEBAN PENYSTN KEND 5.000.000 5.000.000 5.000.000
507 | BEBAN ASURANSI 1.400.000 1.400.000 1.400.000
202 | UTANG GAJI 250.000 250.000 250.000
7800000 | 7.800.000 | 71.300.000 | 71300000 | 12.050.000 | 15.800.000 | 59.250.000 | 55.500.000
LABA 3.750.000 3.750.000
15.800.000 | 15.800.000 | 59.250.000 | 59.250.000
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Rental Mobil "RADIT"
Laporan Laba Rugi
Per 31 Desember 2014

Pendapatan
Pendapatan jasa Rp 15.800.000
Jumlah Pendapatan Rp  15.800.000
Beban
Beban sewa kantor Rp  750.000
Beban gaji Rp 2.050.000
Beban listrik, air&
telepon Rp  600.000
Beban komisi Rp 1.100.000
Beban perlengkapan Rp 1.150.000
Beban peny kendaraan Rp 5.000.000
Beban asuransi Rp 1.400.000
Jumlah Beban Rp  12.050.000
LabaBersh Rp 3.750.000
Rental Mobil "RADIT"
Laporan Perubahan Modal
Per 31 Desember 2014
Modal awal Rp 44.000.000
Laba Rp 3.750.000
Rp 47.750.000
Prive Rp 300.000
Modal akhir Rp 47.450.000

138




Rental Mobil "RADIT"

Neraca
Per 31 Desember 2014

Utang
Kas Rp 1.400.000 | usaha Rp5.050.000
Piutang usaha Rp 6.200.000 | Utang ggji | Rp 250.000
Kendaraan Rp 50.000.000 Rp 5.300.000
Perlengkapan Rp 350.000
Ass. Dibyr dimuka Rp 1.000.000
Akm peny Modal
kendaraan Rp  (6.200.000) | akhir Rp47.450.000
Jumlah Rp  52.750.000 | Jumlah Rp52.750.000
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Soal Kuis Siklus |

Rapi Tailor
Kertas Kerja
Per 31 Desember 2015
Neraca Penyesuaian NSSD Laba-Rugi Neraca
Noj - NamaAkin  mes Kredt Dbt Kredt Debet Kredt Debet Kredt Debet Kredt
101|Kas Rp 4,500,000.00 Rp 4,500,000.00 Rp 4,500,000.00
102{Sewa dibayar dimuka | Rp  400,000.00 Rp  400,000.00 Rp  400,000.00
103|Perlengkapan jahit Ro_ 60000000 Rp 30000000 [ Rp_300,00000 Ro_ 30000000
151]Mesin jahit Ro_ 50000000 Rp_ 50000000 Ro_ 50000000
204|Utang ussha Rp  800,000.00 Rp  800,000.00 Rp  800,000.00
301[Modd H. Dalan Rp_ 500000000 Rp 500000000 Rp 500000000
401]Pendapatan Dahlan Rp_ 70000000 Rp 300,000.00 Rp 100000000 Rp_ 100000000
502]Bebin gai Ro_ 50000000 Rp 30000000 Rp_ 800,00000 Ro_ 800000.00
Rp 650000000 | Rp_ 650000000
503|Behan perlengkapan jahit Rp 50,000.00 Rp  50,000.00 Rp  50,000.00
104|Piutang pendapaian Rp 350,000.00 Rp  350,000.00 Rp  350,000.00
205|Utang gaji Rp 100,000.00 Rp 100,000.00 Rp 100,000.00
Rp 700,000.00 | R 700,000.00 | Rp 6,900,000.00 | Rp 6900,000.00 | Rp _ 850,000.00 | Rp 1,000,000.00 | Rp 6,050,000.00 | Rp 5900,000.00
LabaBersh Rp  150,000.00 Rp  150,000.00
Jumlah Rp 1,000,000.00 | Rp 1,000,000.00 | Rp 6,050,000.00 | Rp 6,050,000.00
Rapi Tailor
Laporan Laba Rugi
Per 31 Desember 2015

Pendapatan
Pendapatan usaha Rp 1.000.000
Jumlah Pendapatan Rp 1.000.000
Beban
Beban ggji Rp 800.000
Beban perlengkapan jahit Rp  50.000
Jumlah Beban Rp 850.000
LabaBersh Rp 150.000
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Rapi Tailor
L aporan Perubahan Modal
Per 31 Desember 2015

Modal awal Rp  5.000.000
Laba Rp 150.000
Rp 5.150.000
Prive -
Modal akhir Rp 5.150.000
Rapi Tailor
Neraca

Per 31 Desember 2015

Kas Rp 4.500.000 | Utangusaha | Rp 900.000
Piutang usaha Rp 350.000
Perlengkapan Rp 300.000
Sewadibyr dimuka | Rp 400.000
Mesin jahit Rp 500.000 | Modal akhir | Rp 5.150.000
Jumlah Rp 6.050.000 | Jumah Rp 6.050.000
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Soal Kuis Siklus1

Bengkel Mobil “ANDI”

Kertas Kerja
Periode Desember 2013
Akun Neraca Saldo J. Penyesuaian N.S.D L aba/Rugi Neraca
D K D K D K D K D K
Kas Rp 500,000 Rp 500,000 Rp 500,000
Piutang usaha Rp 1,400,000 Rp 1,400,000 Rp 1,400,000
Perlengkapan service Rp 200,000 Rp 40,000 [ Rp 160,000 Rp 160,000
Persekot asuransi Rp 300,000 Rp 50,000 | Rp 250,000 Rp 250,000
Peralatan service Rp 1,500,000 Rp 1,500,000 Rp 1,500,000
Akm peny perlt service Rp 50,000 Rp 80,000 Rp 130,000 Rp 130,000
Utang usaha Rp__ 700,000 Rp__ 700,000 Rp__ 700,000
Moda Andi Rp 2,230,000 Rp 2,230,000 Rp 2,230,000
Prive Andi Rp 100,000 Rp 100,000 Rp 100,000
Pendapatan jasa service Rp 1,000,000 Rp 1,000,000 Rp 1,000,000
Pendapatan bunga Rp 120,000 Rp 120,000 Rp 120,000
Beban bunga Rp 40,000 Rp 40,000 Rp 40,000
Beban ggji Rp 60,000 Rp 140,000 Rp 200,000 Rp 200,000
Rp 4,100,000 | Rp 4,100,000

Beban perlengkapan Rp 40,000 Rp 40,000 Rp 40,000
Beban asuransi Rp 50,000 Rp 50,000 Rp 50,000
Beban peny. Perltn Rp 80,000 Rp 80,000 Rp 80,000
Utang ggji Rp 140,000 Rp 140,000 Rp 140,000

Rp 310,000 | Rp 310,000 | Rp 4,320,000 | Rp 4,320,000 | Rp 410,000 | Rp 1,120,000 | Rp 3,910,000 | Rp 3,200,000
Laba Rp_ 710,000 Rp__ 710,000

Rp 1,120,000 | Rp 1,120,000 | Rp 3,910,000 | Rp 3,910,000
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Jawaban:

Bengkel Mobil " ANDI"

Laporan Laba Rugi
Per Desember 2013

Pendapatan

Pendapatan jasa servis Rp 1.000.000

Pendapatan bunga Rp 120.000

Jumlah Pendapatan Rp 1.120.000
Beban

Beban bunga Rp 40.000

Beban ggji Rp 200.000

Beban perlengkapan Rp 40.000

Beban asurans Rp 50.000

Beban peny peralatan Rp 80.000

Jumlah Beban Rp 410.000
Laba Rp 710.000

Bengkel Mobil " ANDI"
Laporan Perubahan Modal
Per Desember 2013

Modal awal Rp 2.230.000
Laba Rp 710.000

Rp 2.940.000
Prive Rp 100.000
Modal Akhir Rp 2.840.000
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Bengkel Mobil " ANDI"
Neraca
Per Desember 2013

Utang
Kas Rp 500.000 | usaha Rp700.000
Piutang usaha Rp 1.400.000 | Utang gaji Rp140.000
Perlengkapan servis Rp 160.000 Rp 840.000
Persekot asuransi Rp 250.000
Peralatan servis Rp 1.500.000
Modal
Akm peny peralatn servis | Rp (130.000) | akhir Rp2.840.000
Jumlah Rp  3.680.000 | Jumlah Rp3.680.000
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Lampiran 7. Lembar Observasi Motivasi Belajar Akuntansi

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi:

1. Pahami setiap pernyataan/aspek yang akan diamati.

2. Berilah skor pada setiap aspek untuk masing-masing siswa sesuai dengan

kriteria yang telah ditentukan.

Berikut ini aspek-aspek yang akan diamati.

No

Indikator

Aspek yang diamati

Nomor
Butir

1

Tekun
menghadapi
tugas

Siswa dapat menyel esaikan tugas
Akuntansi yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan pekerjaan
rumah yang diberikan guru
sampal selesal

Siswa mengerjakan sodl

akuntansi sampal selesai

Ulet menghadapi
kesulitan

Siswa mendiskusikan jawaban
dengan siswa lain  ketika
menemui kesulitan

Siswa berusaha mencari solusi
atau jalan keluar saat
menghadapi kesulitan

Siswa bertanya kepada guru
ketika menemui kesulitan saat
pembelgjaran

Memiliki minat
terhadap
pelgjaran

Siswa menyiapkan perlengkapan
untuk belgjar

Siswa tidak mengobrol di luar
konteks materi saat berdiskusi

Siswa membaca dan mempel gjari
materi pembelgaran Akuntansi

10

11

12

Cepat bosan
pada tugas-tugas
rutin

Siswa bersemangat mengikuiti
pembelgaran di kelas dengan
metode yang baru

10

Siswa antusias mengikuti sesi
diskusi dan presentasi

11

Siswa sdadu memperhatikan
ketika guru menjelaskan materi.

12

13

Dapat
mempertahankan
pendapat

Siswa dapat menjelaskan atau
memberikan pendapat atas hasil
pekerjaannya.

13
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No

14

15

Aspek yang diamati

Nomor
Butir

Siswa
pertanyaan
presentasi.

dapat menjawab
teman pada saat

14

Siswa mampu mempertahankan
pendapatnya beserta a asannya di
hadapan teman-teman.

15

16

17

18

Tidak mudah
mel epaskan hal
yang diyakini

Siswa mampu menyampaikan
pendapat saat diskusi
berlangsung.

16

Siswa dapat menjelaskan atau
memberikan pendapat atas hasil
pekerjaannya.

17

Siswa mampu
pertanyaan dari guru.

menjawab

18

19

20

21

Senang mencari
dan
memecahkan
masal ah soal-
soal

Siswa segera mengerjakan soal
atau tugas yang diberikan oleh
guru.

19

Siswa dengan
mengumpulkan  tugas
diberikan guru.

segera
yang

20

Siswa bertanya kepada guru
ketika kesulitan memahami soal.

21

22

23

24

Semangat siswa
untuk
melakukan tugas
Akuntansi

Siswa bersemangat saat
mengerjakan tugas akuntansi
yang diberikan oleh guru.

22

Siswa tidak mengeluh atas tugas
yang diberikan guru.

23

Siswa mengerjakan tugas dengan
senang hati.

24

25

26

27

Tanggung jawab
siswadalam
mengerjakan

tugas Akuntansi

Siswa  mengerjakan
Akuntansi sampai selesal.

tugas

25

Siswa sdadu  mengerjakan
pekerjaan rumah yang diberikan
oleh guru.

26

Siswa  mengerjakan tugas
Akuntansi yang diberikan oleh
guru.

27




1)

2)

3)

4)

5)

6)

147

Siswa dapat menyel esaikan tugas Akuntansi yang diberikan oleh guru

Skor 3 Siswa mengerjakan soal Akuntansi yang diberikan guru
dengan selesai

Skor 2 Siswa mengerjakan soal namun tidak selesal

Skor 1 Siswa sama sekali tidak megerjakan soal yang diberikan

oleh guru

Siswa mengerj jakan pekerjaan rumah yang diberikan guru sampai selesai

Skor 3

Siswa mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh
guru sampai selesai

Skor 2 Siswa mengerjakan pekerjaan rumah hanya yang mudah
sga
Skor 1 Siswatidak pernah mengerjakan pekerjaan rumah

Siswasdau mengerj akan soa Akuntans sampai selesal

Skor 3 Siswa selalu mengerjakan soal Akuntansi sampai selesai
Skor 2 Siswa mengerjakan soal Akuntansi yang mudah saja
Skor 1 Siswatidak mengerjakan soal Akuntans sama sekali

Siswa mendiskusikan jawaban dengan teman lain ketika menemukan

kesulitan

Skor 3 Saat menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal siswa
berdiskusi dengan teman untuk memecahkan masalah

Skor 2 Saat menemukan kesulitan dalam memecahkan soal maka
siswa bertanya kepada teman

Skor 1 Saat menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal siswa

tidak mau berusaha untuk mencari solusi

Siswa berusaha mencari solusi atau jalan keluar saat menghadapi kesulitan

Skor 3 Siswa berusaha mencari jawaban dari sumber referensi
yang lain

Skor 2 Siswa hanya sekedar bertanya kepada teman saat menemui
kesulitan dalam mengerjakan soal kemudian melanjutkan
mengerjakan sod lagi

Skor 1 Siswa berhenti mengerjakan soal yang diberikan saat

menemui kesulitan

Siswa bertanya kepada guru ketika menemui kesulitan saat pembelgjaran

Skor 3

Saat menemui kesulitan dalam mengerjakan tugas
kelompok siswa mencari pemecahannya dengan bertanya
kepada guru sampai jawaban dari masal ah diperoleh
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Skor 2

Saat menemui kesulitan siswa diam dan tidak bertanya
kepada guru kemudian melanjutkan mengerjakan tugas
kelompok

Skor 1

Saat menemui kesulitan siswa sama sekali tidak berusaha
mencari  pemecahannya dan  memilih  berhenti
mengerjakan

7) Siswa meny| iapkan perlengkapan untuk belagjar

Skor 3 Siswa menyiapkan perlengkapan belgar sebelum guru
masuk kelas

Skor 2 Siswa menyiapkan peralatan belgar saat guru sudah
masuk kelas tanpa diperintah

Skor 1 Siswa menyiapkan perlengkapan belgjar saat guru sudah
ada di dalam kelas setelah diperintah oleh guru

8) Siswatidak mengobrol di luar konteks materi saat berdiskus

Skor 3 Siswa tidak megobrl di luar materi pada saat diskusi baik
saat ada guru yang mengawasi maupun tidak

Skor 2 Siswa sesekali mengobrol di luar materi pada saat diskusi

Skor 1 Siswa mengobrol di luar materi dan tidak melanjutkan
diskusi

9) Siswamembaca dan mempelgari materi pembelajaran Akuntansi

Skor 3 Siswa membaca materi pelgaran Akuntans dengan
kesadaran diri

Skor 2 Siswa membaca materi pelgaran Akuntans setelah
diperintah oleh guru

Skor 1 Siswatidak membaca materi pelgjaran Akuntansi

10) Siswa bersemangat mengikuti pembelgaran di kelas dengan metode yang

baru

Skor 3 Siswa bersemangat mengikuti pembelgaran dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD

Skor 2 Siswa bersemangat namun tidak segera melaksanakan
perintah yang diberikan oleh guru

Skor 1 Siswa tidak bersemangat dan tidak segera melaksanakan
perintah yang diberikan oleh guru

11) Siswa antusias mengikuti sesi diskudi dan presentasi

Skor 3 Siswa sering menyumbangkan ide saat diskusi dan sering
bertanya dan memberikan pendapat saat presentasi
Skor 2 Siswa hanya sesekali menyumbangkan ide saat diskusi,
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jarang bertanya dan jarang memebrikan pendapat saat
presentasi

Skor 1

Siswa tidak antusias dan hanya diam saat sesi diskusi dan
presentasi

12) Siswasdlalu memperhatl kan ketika guru menjelaskan materi

Skor 3 Siswa selau memperhatikan ketika guru menjelaskan
materi

Skor 2 Siswa sesekali berbicara dengan teman ketika guru
menj el askan materi

Skor 1 Siswa tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan
materi

13) Siswa dapat menjelaskan atau memberikan pendapat atas hasil

pekerjaannya

Skor 3 Siswa dapat menjelaskan atau memberikan pendpaat atas
pekerjaannya dengan benar

Skor 2 Siswa dapat menjelaskan atau memberikan pendapat atas
pekerjaannya, namun tidak sepenuhnya benar

Skor 1 Siswatidak dapat menjelaskan atau memberikan pendapat
atas pekerjaannya

14) Siswa dapat menjawab pertanyaan teman pada saat presentas

Skor 3 Siswa dapat menjawab pertanyaan teman pada saat
presentasi dengan benar

Skor 2 Siswa dapat menjawab pertanyaan teman pada saat
presentasi, namun tidak sepenuhnya benar

Skor 1 Siswa tidak dapat menjawab pertanyaan teman pada saat
presentasi

15) Siswa mampu mempertahankan pendapatnya beserta al asannya dihadapan

teman-teman

Skor 3 . | Siswa mampu mempertahankan pendapatnya beserta
alasannya dihadapan teman-teman

Skor 2 Siswa tidak mampu sepenuhnya mempertahankan
pendapatnya beserta alasannya dihadapan teman-teman

Skor 1 Siswa tidak mampu mempertahankan pendapatnya beserta
alasannya dihadapan teman-teman
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16) Siswa mampu menyampaikan pendapat saat diskusi berlangsung

Skor 3 Siswa yakin terhadap pendpaat yang disampaikan saat
diskusi berlangsung

Skor 2 Siswa kurang yakin terhadap pendapat yang disampaikan
saat diskusi berlangsung

Skor 1 Siswa tidak yakin terhadap pendapat yang disampaikan
saat diskusi berlangsung

17) Siswa dapat menjelaskan atau memberikan pendapat atas hasil

pekerjaannya

Skor 3 Siswa dapat menjelaskan atau memberikan pendapat
dengan benar atas jawaban hasil pekerjaannya

Skor 2 Siswa menjelaskan atau memberikan pendpaat yang tidak
tepat atas hasil pekerjaannya

Skor 1 Siswa tidak mengjlaskan atau memberikan pendapat atas
hasi| pekerjaannya

18) Siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru

Skor 3 Siswa mampu menjawab semua pertanyaan dari guru
Skor 2 Siswa hanya bias menjawab pertanyaan yang mudah
Skor 1 Siswatidak bias menjawab pertanyaan dari guru

19) Siswa segera mengerjakan soal latihan maupun tugas kelompok yang
diebrikan oleh guru

Skor 3

Siswa dengan segera mengerjakan soa latihan maupun
tugas kelompok yang diberikan oleh guru

Skor 2 Siswa menunda-nunda untuk mengerjakan soal latihan
maupun tugas kelompok yang diberikan oleh guru
Skor 1 Siswa sama sekali tidak mengerjakan soal latihan maupun

tugas kelompok yang diberikan oleh guru

20) Siswa dengan segera mengumpulkan tugas kelompok yang diberikan oleh

guru

Skor 3 Siswa segera mengumpulkan tugas kelompok jika sudah
selesai

Skor 2 Siswa menunda-nunda mengumpulkan tugas kelompok
padahal tugasnya sudah selesai

Skor 1 Siswa sama sekali tidak mengumpulkan tugas kelompok
yang diberikan oleh guru
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21) Siswa bertanya kepada guru ketika kesulitan dalam memahami soal

Skor 3 Siswa bertanya ketika mengalami kesulitan dalam
memahami sodl

Skor 2 Siswa bertanya kepada guru ketika menemui soa yang
sulit sgja

Skor 1 Siswa tidak bertanya ketika mengalami kesulitan dalam
memahami soal

22) Siswa bersemangat saat mengerjakan tugas Akuntansi yang diberikan oleh

guru

Skor 3 Siswa bersemangat ketika mengerjakan tugas akuntansi

Skor 2 Siswa bermalas-malasan ketika mengerjakan tugas
akuntansi

Skor 1 Siswa tidak bersemangat ketika mengerjakan tugas
akuntansi

23) Siswatidak mengel uh atas tugas yang diberikan guru

Skor 3 Siswa mengerjakan tugas akuntansi dengan senang hati

Skor 2 Siswa mengerjakan tugas akuntans denga bermalas-
malasan

Skor 1 Siswatidak mengerjakan tugas akuntansi sama sekali

24) Siswa mengerj jakan tugas dengan senang hati

Skor 3 Siswa mengerjakan tugas akuntansi sampai selesai dengan
sennag hati

Skor 2 Siswa mengerjakan tugas akuntansi yang mudah sagja
dengan bermalas-malasan

Skor 1 Siswa malas mengerjakan tugas akuntansi sama sekali

25) Siswa mengerj jakan tugas Akuntansi sampal selesai

Skor 3 Siswa mengerjakan tugas akuntansi sampai selesai semua

Skor 2 Siswa mengerjakan tugas akuntansi hanya yang mudah
sga

Skor 1 Siswatidak mengerjakan tugas akuntansi sama sekali

26) Siswaselau mengerj jakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru

Skor 3 Siswa selalu mengerjakan pekerjaan rumah
Skor 2 Siswa kadang-kadang mengerjakan pekerjaan rumah
Skor 1 Siswatidak pernah mengerjakan pekerjaan rumah
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27) Siswa menge akan tugas Akuntans yang diberikan oleh guru

Skor 3 . | Siswa mengerjakan tugas akuntansi yang diberikan oleh
guru sampai selesai semua

Skor 2 | Siswa mengerjakan tugas akuntansi hanya yang mudah
sga

Skor 1 .| Siswatidak pernah mengerjakan tugas akuntansi




Lampiran 8. Angket Motivasi Belajar Akuntansi

ANGKET MOTIVASI BELAJAR AKUNTANS

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Tulidah identitas Anda dengan benar terlebih dahulu.
2. Perhatikan dengan seksama setiap pernyataan yang ada.
3. Jawablah sesuai dengan kondisi diri Anda saat ini.
4. Jawablah dengan memilih salah satu dari empat aternative jawaban
kemudian berilah tanda (V) pada jawaban Anda.
5. Angket ini digunakan untuk mengetahui Motivasi Belgjar Akuntansi dan
tidak ada pengaruh terhadap nilai mata pelgaran yang bersangkutan.
Nama
No. Absen
Kelas
Alternative jawaban :
SS : Sangat Setuju
S . Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya mengerjakan seluruh tugas
Akuntansi yang diberikan oleh
guru sampai selesal
2 Saya berusaha untuk
menyelesaikan tugas Akuntans
yang diberikan oleh guru tepat
waktu
3 Saya berusaha mengerjakan tugas
Akuntansi yang diberikan oleh
guru secara teliti
4 Saya pantang menyerah dalam
mengerjakan tugas Akuntans
yang sulit sampal saya
menemukan jawaban
5 Saya senang mengerjakan sodl
Akuntansi secara terus menerus
dalam waktu lama
6 Saya berdiskusi dengan teman
jika menemui kesulitan dalam
mengerjakan tugas Akuntansi
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Pernyataan

TS

STS

Saya berharap jika pelgaran
Akuntansi kosong/tidak diisi guru

Saya menghabiskan banyak waktu
untuk menyelesaikan soal-soal
Akuntansi

Sebelum pelgaran dimulai saya
menyiapkan  buku-buku  dan
perlengkapan belgar Akuntansi

10

Saya kurang bersemangat
mengikuti pembelgaran di kelas
dengan metode yang baru

11

Saya antusias mengikuti ses
diskusi dan presentas

12

Saya memperhatikan ketika guru
menjelaskan materi

13

Saya dapat menjelaskan atau
memberikan pendapat atas hasil
pekerjaan saya

14

Saya kurang mampu menjawab
pertanyaan dari teman sSaat
presentasi

15

Saya mampu mempertahankan
pendapat beserta aasanya di
hadapan teman-teman

16

Saya mampu menyampaikan
pendapat saat diskusi berlangsung

17

Saya memilih diam dan pasif saat
diskusi dan presentas

18

Sayayakin atas jawaban dari soal-
soa Akuntans yang telah saya
kerjakan

19

Saya mencari soal-soal yang sulit
untuk dikerjakan

20

Saya segera mengerjakan soal
atau tugas yang diberikan oleh
guru

21

Saya mencari jawaban soal
Akuntansi dari berbagai sumber
belgjar

22

Saya bersemangat saat
mengerjakan tugas Akuntansi

23

Saya mengeluh atas tugas yang
diberikan oleh guru
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No Pernyataan TS STS
24 Saya berlatih mengerjakan sod
latihan Akuntans sampa saya
bisa
25 Saya mengerjakan tugas
Akuntansi sampai selesai
26 Saya kesulitan  mengerjakan
pekerjaan rumah yang diberikan
oleh guru
27 Saya mengerjakan tugas dari guru

sampal selesal




Lampiran 9. Data Observas dan Angket Motivasi Belajar Akuntansi

Data Pra Siklus Observasi

Skor
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69%

2%

2%

70%

2%

63%

67%

90%

65%

58%

60%

54%

Jumlah

56
49
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47

54
60
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57

58
51

54
73
53

47

49

44

2

2122 2

2

I ndikator

911011121314 |15]16(17|18|19|20|21 |22 |23|24|25|26 |27

8

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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52%

68%

64%

67%

70%

2%

65%

5%

42

55
52

54

57

58
53
46

1399

729

66,29%

51,33

81

63,37%

51

81

62,96%

49,66
81

61,30%

55
81

67,90%

52,66

81

65,01%

51

81

62,96%

52,33

81

64,60%

60
81

74,07%

62|54 65|56|65|56|51|52|54|53|50|50|52|53|53[49|70]|46|51|50[48|51|52|50]|52|54]|48

60,33

81

74,48%

20
21

22
23
24
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26
27

Jumlah

Skor

Skor max

Indikator

Per sentase




Data Observas Siklus|

88%

81%

81%

81%
75%

83%

75%

74%

79%

86%

84%

75%

68%

68%

68%

68%

69%

70%
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67%
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Jumlah | Skor
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66
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60
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70
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I ndikator

10111 |12 |13 14|15 16|17 18|19 |20 |21 |22 23|24 25|26 27

9

8

No

10
11
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14
15
16
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20
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Data Observas SiklusllI

Skor

96%

85%

94%

94%

81%

80%

88%

95%

99%

100%
100%
98%

83%

2%

2%

2%

2%

78%

78%

70%

68%

Jumlah

78
69
76
76
66
65

71

77
80
81

81

79
67

58
58
58
58
63
63
57

55

3/3[3]3
3/3[3]3

3/3[3]3

3/3[3]3
3/3[3]3

3
3
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3
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3
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3

3
3

3
3

3

3
3
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Indikator

9110/11/12]13|14/15|16|17 1819|2021 22|23 |24 |25|26 |27

8

No

10
11
12
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14
15
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22 3(3(2|2|2|2|2|2|2|3|2,2|2,2|2,2|2|2|2|2|2|2|2|2|2]|2]2 57 70%
23 3/3/23|2|3|2|2|2|2,2,23/3|/2,2|2|2|3|2|2|3|2]3]3]3]3 66 81%
24 3(3(2/3|2|3|2|2|2|2,2,2|3/3|2,2|2|2|3|2|2|3|2|3[3]3]3 66 81%
25 2(3/23|2|3|2|2|2|2,2,2|3/3|2,2|2|2|3|2|2|2|2|2]|]2]3]3 62 7%
26 2(3/23|2|3|2|2|2|2,2,2\2,2|2,2|2|3|3|2|2|3|2]|3]2]3]3 63 78%
27 2(2(2|2|2|2|2|2|2|2,2,2|\2,2|22|2|3|2|2|2|3|2|2|2]3]|2 57 70%
Jumlah 68| 79|67 |75/64|72|62|62|65|7463|64|66|62|57|60|61|62|7066|68|70|66|69| 75| 70| 70 1807
Skor 71,33 70,33 63 67 60,66 61,66 68 68,33 72
Skor max 8l 81 8l 81 81 81 81l 81 81 729
Indikator 1 2 3 4 5 6 7 8 9 82 61%
Presentase | 88,06% 86,82% 77,77% 82,71% 76,12% 75,30% 83,95% 84,35% 88,46%




Data Angket Siklus|

85%

82%

85%

77%

70%

76%

74%

5%

76%

78%

92%

94%

67%

77%

70%

3%

69%

3%

2%

66%

65%

Jumlah | Skor

S 8/88288 28 288 N g rerRRRR
ﬂ334333334334333333332
*%334333333323333333223
%332333332343333333323
M434333333344233233323
*B424333333344333333233
2432333333344333333333
m434233233344333333332
m434323334344333333333
m333223323344233233332
mlo.434333333344343233332
“7_443333343333223333233
m343323332344232333332

r5343323333344232323322
S|P

c

|B343323333334333323322
0_344333333334343333333
ﬂ443333333334233333433
W434333333333234323233
DO MOOMOOOOMOMNITIITNOOMNNOMON O AN
O NMOOOOOOMNITITIITNONNDOMO N NN
¢_A/434333333344232323224
OV MOMHDIIT DT ONDTIT VDT NDIT TN T O™
LM OOOMO OO O OO T IFTIN T NMNNT NM
T T TFTO OO O OMNITIFTINO OO OO O NN
DO IFTIFTO OO O ITONO MO NOM O O AN
NMOMMITIT O OO MNT T TIT O NODO OO T ™M
AT T T[T O T TF T T OO OO O MM NN
N R I SIS N IS S RS

162



163

2%

76%

75%

71%
70%

2%

(=]
N~ ©o|
o} o O
N o M
AN N| 0
0| | | ~~| ©| © r
| 0| o| ~| | =
MmN N m oo d
=
ol 92}
™ mimaimim Qoo oo
N
N~
o N[N N o ;|
Mmoo mnon
Q| < =
333333%%&8%.
©
N~
Mmoo mn S
Nm m o< S .
S
ol | <
IR R R IS T RS
o
o N~
NN oo 2
Mmoo oo F
RIRE
343333&%&66.
10
N~
Mmoo mnn
Mmoo oK
X
e o mlm Rio on N
—
N~
m oo o omncl
Mmoo omnon B
o X
Sommn o g R IR
N ™M )
o ~
® ™ oo |2
<t oo ooy .
=
ol < ©
| mim oo R0 o~
o
o N~
N o oo o] D
SRR AR IR IR IS .
=N
< o)
333323@%223.
| ™ i
o ~
N ™| ™| ™| ™| m| G
Mmoo mnon
X
344333%%%1%
N| ™ o
o ~
N | oo o B
< 3 5| I
5| €| ®| 2
NIEIARIECIININE RS ~| T
222222m®mr|a
3”88
—| X




Data Angket Siklus||

Skor

94%

89%

92%

83%
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77%
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76%
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76%

84%
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4,4/4,3/3/4,3/3/4/3/3/3|3/83/3|3|]3/4/3[3/3]3|]3/4,3|[3]3
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3/3/3/]3/]3(3/3[]3/]3/4/3[/3[/3/3|]3[/]3[3/3[3]3|3/3[3]3/]3]3]|3
3/3/3/3/]3(3/3[3/]3/3/3[]3[]3/3|/3[/]3[3/3[3|]3|3/3[3]4/3]3]|3
3/ 3/83/]3,3/3/3/3/]3/3|3/3/3|3[3/3|3[3/3|]3|]3/3]3|3/3]3]3
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74%
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2
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2

2
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Lampiran 10. Hasil Pengisian Angket Siklus|

L4

ANGKET MOTIVASI BELAJAR AKUNTANSI

Petunjuk Pengisian Angket:

da Lk e

Tulislah identitas Anda dengan benar terlebih dahulu.
Perhatikan dengan seksama setisp pernyataim yang adn.

Jawablah sesuni dengan kondisi dirl Anda saat ini.

Jawublah dengan memilih salah sotu dar copat al ternative jawaban
kermudinn berilab teda (V) pada jowaban Anda.

Angket ini digunakan untuk mengetabui Motivasi Belajar Akuntanst dun
tidak ado pengaruh techadap nilai mata pelajarnn yang bersangkutan,

Noma  :Amgee -
No. Absen: 2= M5 3
Kelas 3

Alternative jawaban ;

S5

W

TS

: Sangat Setuju
:S-rrluju_
: Tidak Setuju

STS : Sangut Tidak Setujy

Pemynstunn 55

Saya mengerjakon seluruh tugas Akuntansi yang
diberikan oleh guru sampai selesai

Saya berusaha uniuk menyelesaikin tgas Akuntansi
yung dibenkan olch guru pepat wakiu

Sava berusahy mengerjakan twogas Akuntuns vang
diberikan oleh gury secira teliti

-l N Tl

Sayn pantang menyerah dalom mengenakan gas
Akuntansi yong sulit sampai says  menemukan o
jowahan

Baya senang mengennkan soal Aluniansi secara
terus menerus dolam wakia lomy

<

Sava  berdiskus denpan leman  jika menem 4
kesulitan dalam mengerjakan tugss Akuntansi

Sava berharap jika pelojaran Akuntansi kosong tidak o
cliisi #ru

Suya  menghabiskan  banyak  wakte  untok o
menyelesaikin soul-soal Adaintans

Sebelum pelujaran dimulal sayn menyiopkan buku- o
bkt dain perlengkapan belujar Akuntansi

10

Saya kurang bersemangat mengikuti pembelsjaran -J
di kelos dengan metode yvange ban
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No

Permyatuan

5TS

11

Saya antusias mengikoni sesi diskusi dan presentasi

12

Suya memperhatikon  ketikn  guro  meénjelaskan
maten

!

13

ains hasil pekenjann sava

14

Says kurang mampu menjawsb  pertanyasn dan
teman saat presentasi

15

Suya mampu mempertahankan pendapit  beserta
alnsznya Ji hadapan leman-tcman

i

16

17

'Slynm;gﬁihdimdmpld[mdiahdﬂm

presentas
Sayn yokin stss jowaban don soal-soal Akuntomst

telah sn

19

Saya mencari soal-soal yang selit untuk dikegakan

S

Soyva sogern mengerjekon - soal oton fugss vang

<

21

diberikan oleh gura
sumber belojar

k]

Saya mengelub atas tugas yang diberikan oleh gur

24

Saya berlatih mengerjakan soal latihan Akuntansi

_sampai sava bias

15

Saya mengerjukan tugas Akuntansi sampai selesu

NS

Saya kesulitan mengerjakan pekerjasn rumah yang

27

diberikan oleh gura
Saya mengerjakan tugns dur pury sampai selesai




ANGKET MOTIVASI BELAJAR AKUNTANSI

Petunjuk Pengisian Anghket:

ol il o

N

Tulislah identitas Anda dengan benar terlebih dahulu.

Perhntikan dengan seksamo setinp pernyntoon yang ada.

Juwwablah sesuai dengan kondisi dir Andy saut ini.

Juwwablah dengan memilih salah satu dor empat alternative jowaban

kemudian berilah tanda (V) pada jowsban Anda,

Angket ini digunakan untuk mengetahut Motivasi Belajar Akuntansi dun

Nama . 2 ekt p.,j.-l—\.:-!m-

Mo,

Absen: © L

Kelas : x( |Ps 3

Alernative jewaban :

S5
5.
TS

+ Sangat Setuju
: Setuju
: Tidak Setaju

515 i Sangat Tidak Setuju

No

Pernyatnan

58

8T8

1

Saya mengerjukan selurub ugas Akuntansi vang
dibertkan vleh gury ssmipai selessi

Saya berusaha untuk menyelesdikan tugns Akuntansi
yang diberikan oleh g tepat wiskiu

<

Sava berusaha mengerjukan tugss Akuntans) yang
diberkan oleh gurn secara teliti

Says pantang menyerah dalsm mengerjakan tugas
Akuntanst  yang sulit  soompai sava menemukan
Juwabin

Suys senang menigerjakan soal Akuntansi secara
terus menerus dalam wakty lama

Saya  berdiskus: dengan teman jika  mencmui
kesulitan dalam mengerjakan ugas Akuntnsi

Saya berhirap jika pelajarm Akuntunsi kosong/tidak
diisi guru

Saya  menghabiskan  banyok  wakiv. ontuk
menyelesaikun soal-soal Akuntans|

Sehelim pelajoran dimulai sava menyiapkan buku-
buku dan perlengkapan belajar Akuntansi

Saya kurung bersermungat mengikuti pembelajaran
di kelas dengan metode yang baru
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1

Pemyyitaan
Saya untusias mengikut sesi diskusi dan presentasi

Sayn memperhabikan  ketika  gurd  menjelaskan
minders

¢ g%

13

atns hasil peloerjann sayn

14

Sayn kurang mampu menjawab  pertanysan dar
temnn sant presentast

1§

Sayn mampu mempertabankan  pendapint  beserta
alasanya di hadapan teman-teman

16

€

Sayn mampu menyampaikon pendapat saat diskusi

17

bt

Saya yekin atas jawaban dan soal-soal Akuntansi
yang telah suyn kerjakon

19

Suya mencart soul-soal yang sulit untuk dikerjakan

20

Sayn segern menperjakon sosl siau’ tuges yang
diberikan oleh gar

11

Sayn mencari juwaban soal Akuntansi dari berbagai

Sayn bersemangat saat mengerfakan tugns Akuntansi

LSS IS S

Saya mengeluh atas tugas-yang dibenkan oleh guru

2L

Saya berlutth mengerjukan soal lntihan Akuntansi
sampai snva bias

=

Sava mengerjokan fugas Akuntuns: sampai selesai

=4

Saya kesulitan mengerjokan pekerjaon rumsh yang
diberikan oleh puru

T

Suva mengerjakan tugas dan gur sompoi selesai




ol o e

ANGKET MOTIVAS] BELAJAR AKUNTANSI
Petunjuk Pengisian Angket:

Tulislah identitas Anda dengan benar terlchih dabulu.

Perhatikan dengan seksama setiap pernyataan yang ada,

Juwablah sesuai dengan kondist diri Ands saat ini.

Jawabloh dengan mermilih salah satu dan empat alternative jaowaban

kemudian berilah tanda (V) pada jawaban Anda.

Angket ini digunakan untuk mengetahui Motivasi Belajar Akuntansi dan

tidak ada pengarub terhadap nilui mats pelajaran yang bersangkutan.

Nama  :Didn Ei¥hana

No. Absen ; 4

Kelas 2| WE
Alternative jawaban ;

55 : Songat Sctuju
s iSewju

8TS  :Sangnt Tiduk Setuju

Mo

Pernystaan

ST8

Saya mengerjakan seluruh tupas Akuntansi yang
dibenkan oleh guru sampai selesal

)
-

vang dibenkan oleh guru tepat waktu

3

Says berusaha mengeriakan tugas Akuntans] yang
diberikan oleh guru secara teliti

Saya pantang menverah dalom mengerjakan wgas
Akuntans vang sulit ssmpal soye menemukan
jawaban

IS I% B

Soyo sening mengerjakon sonl Akuntansi secar
Terus menerus dolam wakiu lnmy

Saye benliskusi dengan feman jika  menemui
kesulitan dalam mengerjakan tuess Akunians)

ditsi gury

Saya berhorap jike pelajaran Akuntansi kosongtidok

Sayn  menghabisksn  banyak  wakin  umuk
menyeledaikon woal-seal Akuntanst

buku dan perlengkupan belajar Akuntansi

{1}

Sebelum pelajaran dimulw suya menyiapkan buku--

Says kurang bersemangat mengikuti pembelajaran
di kelas dengan metode yang baru
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No

P

58

11

ernyntaon
Saya antusias mengikuti sesi diskusi dan presentasi

matert

Y

13

Saya dupat menjelaskan atau memberikan pendapat
atns howil pekerjoan sava

14

Saya kurang mampu menjawsb pertanvoan dari
teman sani presentast

I

Saya mumpu mempertzhankan pendaspat beserta
alusanya di hadapan teman-teman

14

S 1S IK

Saya mampu menyampaikan pendapat saat diskus
berlangsung

{\

17

Saya memilih diam dan pasif sant diskusi dan

18

Suya yakin atas jawaban dan seal-soal Akuntans
ying teluh saya kerjakun

19

Saya mencan soal-soal vang sulit untuk dikerjnkan

Sayn sepera menperjakan sonl atin ugast yang
diberikan oleh gur

<

21

Saya mencari jawaban soal Akuntansi dari berbagsi

£
<

Suyn bersemangal saat mengerjakan wgas Akumansi

23

Saya mengeluh atas tugas vang dibenikan oleh guru

24

Suya herlath mengerjakon soal latthan Akuntansi

‘sumpai sava bias

Suyn mengerjukon mwgns Akuntuns: sumpai selesai

Soyn kesuliton mengerjakon pekerjoan maomah yang
diberikin oleh pirn

Ll < Bl £

27

Sayn mmﬁm‘ju‘i{m tupas deri guru sampai selesii




ANGRET MOTIVASI BELAJAR AKUNTANSI
Petunjuk Pengisian Angket:

1. Tuhslah wdentitas Anda dengan benar terlebih dahubu,

2. Perhatikan dengan seksama setiap pernyatann yang ada.

3. Juwublah sesuai dengan kondisi diri Anda sast ini.

4. Jawablah dengan memilih salah sstu dan empat altemative jawaban
kemudinn berilah tanda (V) pada jawaban Anda.

5. Angket mi digunakan untuk mengetahui Motivasi Belajar Akuntansi dan
tidak ada pengarub terhadap nilst mata pelajaran yang bersangkutan,

Nema Evitm . B

No. Absen: o &

Kelas e L

Alternarive jawaban ;

85 ; Sangat Setuju

5 : Setuju

TS : Tidok Setuju

STS < Sungan Tidak Setuju

Mo Pemyntian S5 |5 | TS| 518

1 | Saya mengerjakan seluruh tugas Akuntansi yang
diberikan oleh guru sampai selesal b

2 | Suyn berusnha untuk menyelesaikan tugas Aluntansi -
yang diberikan oleh suru tepat wakiu

3 | Suya berusaha mengerjukan tugas Akuntansi yang Ny
dibertkan oleh gurs secar teliti

4 | Soyn pantang menyersh dolam mengerjakan tupas
Akuntansl yang sulit sampai sayn menemukan oy
Jawahirn

5 | Soya sepang menperfakon sool Akunlansi secara
terus menerus dolum wakiu lama o

& | Suyn berdiskusi dengan teman  jika  menen
kesulitun dalum mengerjakan tugas Akuntansi A

T | Soya berharnp jika pelujioran Akuntansi Resongtidak -
diisi gurg

8 |Saya menghabiskan  banyak  woktu  uniuk A
menyelesaikan soal-soal Akuntansi

U [ Sebelum pelajiran dimulai save menvispken buku- o
buku dan perlengkapan belajor Akuntansi

10 | Saya kurang bersemangat mengikuti pembelajaran Vi
di kelas dongon metode yang baru

166



167

Permyataan

85

SIS

11

Sayn antusias mengikuti sesi diskusi dan presentasi

]"-l

Sayn memperhatikon  ketikn  guru - menjelaskan
maten

0 3

13

Suya dapat menjeluskan wing memberikan pendapat

atns hasil pekerjann saya

14

Saya kurang mampu monjawah pertanyoan dan
teman saok presentasi

S

15

Says mampu memperishankan pendapst beserta
alosanyn di hedapan teman-teman

16

xﬂmmmmmmpmkmpmdmmdﬁmﬁ

CIA

17

Sayn memilih dism dan pasif sant diskusi dan
presenins

18

Says yukin stas jowaban dan soal-soal Akuntans:
yang telah saya kerjakuin

19

20

Saya mencan soal-soal yang sulit uniuk dikerjnkan

Saya segern mengerjakon soal mmu gas yong
diberikan oleh guru

T

21

sumber belajar

p—

‘Sayn bersemungat sant mengerjakon mgas Akuntunsi

Saya mengeluh atas tugas yang dibenikan oleh guru

g vl

Sova berlatih mengerjakin soal lathan Akuntansi

sampai savi bias

25

Sayn mengerjakan s Akuntns: smmpai selesm

Saya kesulitan mengerjakon pekerjann rumah yang
diberikan oleh guru

NS SO SICISES

27

Sy mengerjekan tugas dari gure sampa selesa




ANGKET MOTIVASI BELAJAR AKUNTANSI

Petunjuk Pengisian Angket:

to o

A Lad
H

Tulislah identitas Anda dengan benar terfebih dahulu.

Perhatikan dengan scksama setiap pernyntasn yang adn.

Jawahlah sesuai dengan kondisi divi Andi saat ind.

Juwablsh dengan menulih salah satu dari empat alternative jawaban
kemudian berilah tands (V) pada jawaban Anda,

Angket ini digunakan umiuk mengetabui Motivas: Belajar Aluntans: dan

Noma Dimas  Piktra

No

. Absen; {o

Kelas  ;\WP8 2

Alternative jywahan

55
5
TS

- Sungat Seruju
1 Setuju
: Tidak Setuju

STS - Sangat Tidak Setuju

No

Pernyatasn
Saya mengerjukan selurch tuges Alamtans: yang v
diberikan oleh giru sampii selesa

Saya berusaha untuk menyelesaikon tugas Akuntansi
yang diberikan oleh gur fepat wakiu

Sava berusohn mengerakan tugas Akuntans yang
diberikan oleh guru secara teliti

Saya pantang menyerah dalam mengerakan tupns
Akuntansi yang sulit sampai saya menemukan
jnwnban

Saya senang mengerpakan soal Aluntansi secara
terus menerus dalom wakty luma

Saya berdislhusi  denghn  teman  jika menemu
kesulitan dolom mengerjnkan tugas Akuntansi

CRI XK

Saya berhorap jika pelajoran Akuntansi kosong/tidak W
diis gurn

Saya menghobiskan  bonyek  wektn  uniuk
menyelesaikan soal-soal Akuntansi

AN

Sebelum pelajaran’ dimulai says menyiapkan buku-
buku dan perlengkapon belajor Akuntans

LY

10

Saya kurang bersemangat mengikuti pembelsjaran A
di kelas dengan metode vang baru

<
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No

Permyataan

11

Sava antusias mengnkun sesi diskusi dan presentasi

Says memporhatikan  ketika  gury menjelaskan
mteri

13

atas hasil pekerjnan sayn

14

Sayn kurang mampu menjawab  pertamysan dar
teman sant presentasi

IS

alosanya di hadapan teman-teman

16

SIS (K [S K=

Saye mampu menyampaikon pendapat sant diskusi
berlangsung

17

Saya memilih dinm dan pasif saar diskusi dan

Sayn yakin ates jawahan dar soal-soal Akuntansi
vang telah saya kerjakun

Saya mencari soul-soal yang sulit uniuk dikerjakan _

Sayan segers mengerjukan soal atau fugas yang
dibenkan oleh gurna

sumber belojar

Sl<lds [ 1C

Suya bersemangat sant mengerjukan (upas Akuntans

Saya mengelub atas tugas yang diberikan oleh guru

Sayn berlath mengerjukon sonl latihan Akuntans
semipai savn bias )

Saya mengerjnkan tigas Akuntans spmpal selesa

Sl

Saya kesulitan mengerjakan pekernan umah yang
diberikin uleh guru

Suyn mengerjnkan tugns dari gurs sampai selesai




Hasil Pengisian Angket Siklus 2

L3

ANGEET MOTIVASI BELAJAR AKUNTANST
Petunjuk Pengisian Angket:
Tulislah identitas Anda dengan benar terfebih dabulu;
Perhatikon dengan seksuma setinp pernyataan yvang ada.
Jawabiah sesuni dengan kondis dini Anda saat mi.
Juwablah dengan memilih salah satu dar empat altemative jawabon
bemudian beriluh tanda (V) pada jawaban Anda
Angkel il diguhakan untuk mengetabut Motivasi Belajar Alountansi dan
tidok ada pengaruh terhadap nilai mata pelajaran yvang bersangkutan.

Namna :F"'ﬁﬂﬂ
Mo.Absen ;T
Kelas ; FL WL 3
Alternative jawaban |
55 : Sangat Setuju
8 tSetuju
TE : Tidak Sctuju
5Ts : Sangat Tiduk Setuju
No Permvataan 55 s TS 8T8
| Saya mengerjokan seluruh tugas
Akuntansi yang  diberikan oleh |
ey sampai selesai
2 Sayn herusahn unituk
menyelesmikan  twpss  Akuntonst o
yang diberikan oleh guru tepat | -
wikiu
3 Suyn berusahn mengerjakan wges
' Akuntansi yang diberikan oleh |~
guru sechrn felith
1 Sayn pantang menyersh dalam |
mengerjakan  tugas  Akuntansi | ¥
yang  sulit  sammi saya
mienemukan {owaban
3 Sayn -senpng  mengerjakan -soul
Akuntansi sccara eTus  mengrus -
dalam wakiu lama
6 Sayn berdiskusi dengan teman
jika- menemu  kesulitan dalam | -
mengerjokian tugas Akuntansi
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Pernvalann

S5

Sayn berharap jika pelajaran
Akuntansi kosong/tidak diisi g

Saya menghabiskan bomynk walkiu
unmmk  menyelesatkan  sonl-soul
Akuntansi

Sebelum pelajaran dimulsi sayn
menyiapkan  buku-buku  dan
perlengkapan belajar Akuntansi

10

Enx'-l kmmu bersemangat
kuti pembelajaran di kelas

dmnmmmnd& yang baru

4,

11

Smeyn amtusins  mengikut  sesi
diskus: don presentusi

S

12

Snya memperhatikon ketika gumo
menjelaskan maten

Soyn  dapal  menjefaskin  otag
memberikan pendapat atas hasil
pekerjnan saya

Smkmnmwumw
pertanysan  dari  temnon
preseniasi

Saya  mumpu  memperiahankan
pendapat  beserta  ulasanva  di

hadapan temun-teman

Saya  mampu  menyampaikan
pendapat saat diskusi berfangsung

Saya memilil dinm dan pusif saat
diskusi dan presentasi

Saya vakmn stas jawaban dari soal-
sonl Akuntansi vang teloh sava
kerjukan

Saya menciri soal-scal yang sulit
untuk dikerpakan

Boyn scpera mengerakan . soal
atan tugas yang diberikun oleh
oy

z1

Suya  mencoer  jawaban  soal
Akuntans: dari berbagn sumber
belnjur

22

Saya hersemangat st
mrengerjakan tugns Akuntansi

2

Says mengelub nias mgas yang
dibenkan dleh jguru







ANGKET MOTIVAS] BELAJAR AKUNTANSI
Petunjuk Pengisian Angket:

1. Tulislah identites Andna dengan benar teriebih dabulu,

2, Perhatikan dengan sekstma setinp pernyatann yung ada

3. Juwablsh sesvar dengan kondisi dini Anda saat ini.

4. Jawablah dengan memilih salah satu dari empat altemative jawaban
kemudian berilah tanda (V) pada jawabin Anda.

5. Angket ini digunakan untuk mengetahui Motivasi Belajar Akuntansi dan
tidnk ada pengaruh terhadap nilai mats pelajoran yang bersangkutan.

Nama (3 et b psee
No, Absen,  : O%
Kelas S -
Allernative jawaban ;
58 i Sangal Setuju
5 : Setuju
TS ;Tidlk Sefuju
&S  Sungat Tidak Setuju
Ny Pernyataan 58 5 15 Y

I Seya mengerjokan seluruh togas
Akuntansi vang diberikan oleh |
gy sampui selesai

Fd

Sy Berusahn untuk
menyelesaikan  tugas  Akuntansi o
yung diberikan oleh. purn tepat
waktu

3 Saya berusahn- mengerakan wgns
: Akuntansi yang diberikan oleh |
pary secara tehith

4 Says pantung menversh  dulam
mengerjakan  tugas  Akuntansi "u"‘
yung  sulit  sampai  saya
menemukan jawaban

5 Save senang mengeriokin  soal
Akuntansl secira lerus menerus
dalam wakty lama

d\

6 Sove berdiskusi  dengan  leman
jikn menemui kesulitan dalam v
mengerjakan gy Akuntansi
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S

TS

STS.

11

12

13

14

15

16

pendapat sant diskusi I:ourlmgnmg

4|

IEE

Saya memilih dinm dan pasif snat

diskusi duin presenti

15

Suyn yakin atas jawaban dari soal-
sonl Akuntansi yang telah saya
kerjakan

19

Sava mencari soal-sou] yang sulit
untuk dikerjakin

Sava  segern  mengerjakan  soal
atau tugm yang diberikan pleh
Hum

21

Suwi mencari  jawabbn  soal
Akuntansi Jon 'berbogai sumber
belafar

22

Saya bersemangal sgat
mengerjakan tugas Akuntans

3

Sayn mengeluh atns togas yang
diberikam oleh gury
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R

Mama

ANGKET MOTIVASI BELAJAR AKUNTANSI
Perunjuk Pengisian Angket:

Tulistah identitas Andy dengan benar terlebih dahulu,

Perhatikan dengan seksama setiap pernyataan yang ada.

Jawahlah sesuni denjgan kondisi diri Ands saat ini,

Jawahlgh dengan memilih salah satu dari empat alternative jawaban
kermudian berilah tanda (V) pada jawsban Anda

Anghet ini digunokon vntuk mengetahui Motivasi Belajar Akuntamsi dan
tidak ada pengaruh terhadap nifai mata pelajaron vang bersanghutan.

s Den Wulangar

Moo Absen 3

Kelas

s ANS 2

Alternative juwaban :

55
5
¥
STS

1 Sangnl Sehoju

: Setuju

: Tidak Setuju

: Sanpat Tidak Setuju

Mo

Pemvataan 58 5 T8 STS

1

Saya mengerjokan selurh tugss
Akuntansi - vang diberikan  olch
furd sumpii selesal

=

L]

Snyn berusaha unituk
menyelespikun tugns  Akuntanss
vang dibenkan oleh guru tepat
waktu

Suyn berusahn mengerjokan tugas
Akuntensi vang diberikan olch
eure secam teliti

Suyn pantung menversh  dalam
mengerjakan  tugas  Akunians:
yang  sulit  sampai saya

Sayn senang  mengenokan  soal
Akuntansi secarn ferus mencrus
dalom witkiu lami

Soyva  berdiskusi  denpun  toman
jikn menemu  kesulitan  dalam
mengerjakan tugas Akuntansi

SIS S PSS
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Pernyataan

e

Akuntansi kosong/tidak diisi gury

Saya menghabiskan banyak waktu
untuk  menyelesaikan  soil-s0al
Akuntangi

menviaplean  buku-buky  dan
perlenghkapan belajar Akuntansi

10

Saya kurnng  bersemnngat
mengikuti pembelmaran di kelas
dnqglnmttodu yimg bari

Saya  antusiss  mengikot  sesi
diskusi dan presentasi

12

i3

14

pertanyazn  dari teman  Sap

15

Saya  mampu  mempertahankon
pendapat  besertn  alosanya i
w'ﬂmﬂmm

mEmpl  menyampaikan
penﬁnput saul diskusi berlangsung

Suya memilih diam dan pasifsaat
diskusi dan presentasi

Saya yakin atas jawaban dari soal-
soal Akuntansi yang teloh saya

kerjukzn
Saya mencari sonl-soal yang sulit
untuk dikerjakan

<

Baya segern  mengerjokun  soal
atan tagis yang diberikan  oleh
guruy

Sayva mencari jowohan  soal
Akuntansi doni berbagai sumber
belajar

Smyn: bersemangt saul
menperjakan tugas Akimlons

Saya mengeluh atas tugss yang
diberikan oleh gurs
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ol

Mama

Moo Absen

Kelas

S.
TS

Alternative jawaban |
55

ANGKET MOTIVASI BELAJAR AKUNTANSI

Petunjuk Pengisian Angket:
Tulislah identitis Andy dengin benar terlebih dahulu,
Perhatikan dengan seksuma setfap pemyataan yvang ada.
Jowabloh sesuni dengan kondisi diri Anda saat ini.
Jawablah dengan memilih salah satd dari empat altermative jawaban
kemudian berilah tanda () pada jawaban Anda.
Angket ini digunakan untuk mengetahui Motivasi Belajar Akuntansi dan
tidak sda pengaruh terhadap nilal mate pelajaran yang bersanghutan,

Dian Ristang
s #

* Sangal Setuju
 Setuju

: Tidak Setum

+ Sangat Tidak Setuju

Pernyatasn

TS

Sayn menperjikan seluruh tugny
Akuntansi yang  diberikan  oleh
Luru sumpan selesa

Siyn berusaha untuk
menyelesnikan  fugas  Akunianss
yang diberikon oleh gura tepat
wikiu

Saya berusahn mengerjakan tuges
Akuntonsi  yvang  diberikon  oleh
secara telit

<

Suya pantang menyerah  dolam
mengerjakan  fugas  Akuntang
ving  solit  sompoi sava
minemukad jawaban

N

Saya senang mengerjokan  soal
Akuntansi secara ferus mepenus
dulam wakt lema

Saya berdiskusi dengan  temun
jika menemui kesulitan  dalam
mengerjikin tugas Akuntansi
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Pernyataan

E

Saya berharap jika pelajaran
Akuntansi kosong tidak diisi guru

Soyn menghabaskan banyak waktu
Akuntansi

‘Sebelum pelajaran dimulai saya

menyiopkan  buke-buky  dan
perlengkapan belajar Akuntansi

<

]

Saya  kurang  bersemangat
mengikuti pembelnjaran di kelas
dengan metode yang baru

1

‘Haya anlisine mengikuti  sesi
bk A Wit

12

Sayn memperbatiknn ketika gum
menjelaskan maten

13

Sayn  dopat menjelaskan  oiau
memberikan pendapat stas hasil
pekerjaan saya

SWANES

14

Saya kurang mampu menjawab
pertanyaan  dari  teman  saab
presentas

15

Saya  mampu  mempertahankan
pendapal  beserta  alasanyn i
hadapan teman-temon

<.,\

16

Sayo mompu  menyaumpaikan
pendupat sumt diskusi berlangsung

<

Saye memilih dism dan pasif saat
diskusi dan presentasi

18

Sava yakin stas jawaban dart soal-
sorl Akuntansi vang telah sva
kerjakan

19

Saya mencan soal-soal yang sulit
unimk dikerjukan

20

Smya scpern  mengerjakan  soal
atny tugns  vang diberikon olch
Hury

21

Sayn  mencari  jowoban  soal
Akuntansi dan berbagal sumber
belujar

=

Saya Bersemangat st
mengerjakin tugas Akuntunsi

S| & &N S

Savo mengelubh otas tupns ying
diberikan oleh guru







g S e

ANGKET MOTIVASI BELAJAR AKUNTANSI
Petunjuk Pengisian Anghet!

Tulislsh identitas Anda dengan benar terlebih dahulu.
Perhatikan dengan seksami setiap pernymtaan yang ada.
Jawablah sesuni dengan kondisi diri Anda saat ini.
Jawablah dengan memilih salah satu dari empat alternative jowasban
kemudian berilah tanda (V) pada jawaban Anda.
Angket mi digunakan untuk mengetabw Motivasi Belajar Akuntansi dan
tidak ada pengarub terhadap nilai mata pelajaran yang bersangkutan
: Q'\n‘-_.-i'- sk e v Sl

Mo.Absen : %

Pemyataan 88 [s [Ts [sTs

Sayn mengerjakan seluruh tugas
Akuntansi yang diberikan olch ~

Sayn berusaha mengerjakan tugas
Aluntansi  yang  diberikan pleh v
guru secim telit

Sava pantong menyverah dalam
menperjakan  lugas  Akuntansi g
yang  sulit sampsi sava

Sayn senmang mengerjakan  soal
Aluninnsi secarn femis mencrus
dalam waktu lama

<

Suyn  berdiskusi dengan teman \’/
gk meneml kesulitan  dalam
mengerjakan tugas Akuntansi
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Pernvatuan

TS

Saya berharsp  jika  pelajaran

Akuntansi kosong tidak diisi gory

Saya menghabiskan banyak wekiu
intuk  menyelesaikan  soal-soul
Akuniansi

Sebelum pelnjaran dimulin n;m
myinpkm buku-buku
purlnmhdnjwﬂhmﬂmﬂ

10

Saya  kurang  bersemangat
mengikuti pembelajarun di kelas
dengan metode yang baru

11

Suyn anfusins mengikutl  sesi
diskusi dan presentasi

12

Saya memperhatikan ketikn gum
menjelaskan materi

13

Sayn  dapat menjelaskan  atou
memberikan pendapat stas hasil
peketjuan siyvi

LKA AS

14

Sayn kurong mampu  menjowab
pertanyaan  dari  teman  saob
presentasi

15

Soyn  mampd  mempertahankan
pendapnt  hesertn.  alnsanva  di
hadapan teman-teman

16

Says  mampu  menyampaikan
pendapal sant diskusi herlangsung

17

Soyp memilih dinm danpasif s
diskusi don presentasi

18

Sirya yakin stas jawaban dari soal-
soal Akuntansi vang telah sova
kerjakan

19

Sayn mencan soal-soal yang sulit
untuk dikerukan

Suyn  segers mengerjnkan - soal
atan tugas yang diberikan oleh

aur

21

Sava mencar  jowaban  soal
Akuntansi dart berbagai sumber
belajar

22

Suvn hersemangal snnt
mengerjakan fugas Akuntansi

23

Spya mengelub atas tupes yang
diberikan oleh gurn
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Lampiran 13. Dokumentas
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Lampiran 12. SllabusKelas X1 |PS

SILABUS
Satuan Pendidikan  : SMAN 1 Imogiri
Mata pelgjaran . Ekonomi
Kelas/Program - XIS
Semester 01
Standar Kompetens  : 5. Memahami penyusunan siklus akuntansi perusahaan jasa.
Alokasi waktu . 45 x 45 menit
Kompetensi Dasar Materi Pembelgjaran | Nila karakter Kegiatan Pembelgjaran Indikator Penilaian | Alokasi | Sumber/Bahan/
Waktu Alat
i Definisi akuntansi | Religius Menyimpulkan Mendeskripsikan | Teknik: | 9x45” | Akuntans
itmﬂgﬁ;gzkan Ras;ingin tahu akuntansi sebagai sistem akuntansi sebagai | Tes _ SMA, Esi.s
Sistem informasi Kerjakera_s informasi dengan system informasi tertulis, Akunf[ar)s 1A,
Demokrasi mengkaji berbagai Tugas Y udhistira
Tanggung jawab sumber. *) individu, Ekonomi 2,
Kualitas Mengidentifikasi sifat, M enjel askan tugas Phibeta
informasi tujuan, dan fungsi syarat-syarat kelompok LKS
akuntansi laporan keuangan kualitas system dan buku lain
dengan mengkaji sumber informasi Bentuk: yang relevan
bahan dan SAK*) Essay
Proses kegiatan Mengkaji referensi dan
akuntansi mempresentasikan
proses akuntansi.*)
Beberapa Mengidentifikasi
pemakai manfaat / kegunaan
informasi informasi akuntansi bagi Membedakan
akuntansi pemakainya dengan antara pemakai
Karakteristik mengkaji sumber informasi
pemakai bahan*) akuntansi internal
informasi Mengiidentifikasi dan eksterna
akuntansi macam-macam bidang
akuntansi *)**)
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Kompetensi Dasar Materi Pembelgjaran | Nila karakter Kegiatan Pembelgjaran Indikator Penilaian | Alokasi | Sumber/Bahan/
Waktu Alat
Kegunaan Religius Mengidentifikas etika Menjelaskan Teknik : Akuntansi
informasi Rasaingin tahu profesi akuntansi bidang-bidang Tes SMA, Esis
akuntansi Kerjakeras dengan mengkaji dalam akuntansi tertulis, Akuntansi 1A,
Bidang-bidang Demokrasi sumber bahan *) Menjelaskan bidang | Tugas Y udhistira
akuntans Tanggung jawab bidang profes individu, Ekonomi 2,
Profesi akuntan akuntan tugas Phibeta
Etika profesi kelompok LKS _
akuntan M enghubungkan Bentuk: dan buku lain
etika profesi Essay yang relevan
akuntan dengan
kenyataan
pelanggaran etika
yang terjadi
Menjelaskan
kegunaan SAK
bagi akuntan
5.2 Menafsirkan Persamaan akuntansi | Religius 12 x 45”
persamaan akuntansi Penggolongan Rasaingin tahu Mengidentifikasi Menjelaskan
perusahaan Kerjakeras dokumen sumber dengan penggolongan
Demokrasi mengkaji sumber perusahaan
Penggolongan Tanggung jawab bahan.*)**) Menjelaskan
transaksi penggolongan
(Mencari dan transaksi
K onsep dasar mengumpulkan buki Menjelaskan
akuntansi transaksi dari lingkungan konsep dasar
sekitar seperti dari toko) akuntansi
Menjelaskan
Penggolongan penggolongan
akun dan kode akun dan
akun pemberian kode

akun
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Andisistransaks

Menganalisa
pengaruh transaksi
terhadap
persamaan dasar
akuntansi
Menerapkan rumus
persamaan dasar

akuntansi
5.3 Mencatat transaksi Anaisa Religius Mengidentifikasi Menjelaskan 9x45”
berdasarkan Debit/Kredit Rasaingin tahu dokumen sumber pengertian
mekanisme debet dan Kerjakeras dengan mengkaji perusahaan jasa
kredit Demokrasi sumber bahan.*)**) Mengidentifikasi
Tanggung jawab ciri-ciri perusahaan
(MengkaitkanH, U, M, P, jasa
B dengan kehidupan sehari- Manganalisis bukti
hari) transaksi keuangan
/ bukti pencatatan
5.4 Mencatat transaksi / Jurnal umum Religius Mendiskusikan Menjelaskan Tes 9x45” | Akuntans
dokumen kedalam Rasaingin tahu hubungan fungsional pengertian jurna | tertulis SMA, Esis
jurnal umum Kerjakeras tiap rekening dalam Mengidentifikasi Akuntansi 1A,
Demokras jurnal umum dengan fungsi jurnal Yudhistira
Tanggung mengkaji sumber bahan Menjelaskan Ekonomi 2,
jawab *)iox hrx) penggolongan Phibeta
jurnal LKS _
Mengetahui cara dan buku lain
menjurnal yang relevan
Menjurnal

transaks keuangan
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Kompetensi Dasar Materi Pembelgjaran | Nilal karakter Kegiatan Pembelgjaran Indikator Penilaian | Alokasi | Sumber/Bahan/
Waktu Alat
5.5 Melakukan posting Posting kebuku | Religius Mengkaji referensi Menjelaskan Tes 6x45” | Akuntansi
dari jurnal ke buku besar Rasaingin tahu untuk pengertian buku tertulis SMA, Esis
besar Kerjakeras memindahbukukan besar Akuntansi 1A,
Demokrasi (posting) jurnal ke buku Mengidentifikasi Y udhistira
Tanggung jawab besar. *)**)***) fungsi buku besar Ekonomi 2,
Mengidentifikasi Phibeta
bentuk-bentuk LKS
buku besar dan buku lain
Memindah yang relevan
bukukan (posting)
jurnal ke buku
besar
Keterangan :
*) = Tatap Muka
**)  =Tugas Terstruktur
**%) = Tugas Mandiri Tidak Terstruktur
Imogiri, ......... Juni 2016
Mengetahui Guru Mata Pelgjaran
Kepala Sekolah
SMAN 1 Imogiri

Drs. Sumarman
NIP 19620812 198903 1 014

Kusmardiati, S.Pd

NIP 19730731 200604 2 011



Lampiran 14. Surat ljin Penélitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepan (0274) 562811 - 562814 {Hunting)
, YOGYAKARTA 55213

OMVREGHSBidrrn1e

Klarbaca Syt WAKIL DEKAN | FAKULTAS EKONOM|  Home E58/UN318/LTI2018
Tanggai H MARET 2016 Perni ‘1IN PENELITIAN/RISET

laangngat . 1 Paratumn Pemaninien Mamar 41 Takhun 2008, feniang Persinan bagi Pargurian Tinggi Asing, Lantaga Feneiian dan

Pangambangan Asig, Badan Usaha Asing dan Qrung Awng dalam matikukon Kegkon Perafiian dan Pengambengan di
oonesia.

2 Pamhiran Mentar Dalam Negasi Nomar 20 Takun 2071, entang Pedorman Penaltans dan Fongambangan ¢i Linghungan
Hamsninan Dalam Magen dan Pemeriniah Baenak:;

3. Pemlunan Gubsmur Bnarh |slimewa Yogyakaria Nomer 37 Tasun 2008, wntang Fngian Tugss dan Fengsl Satugn Qrganinesi di
Linghungan Suamtedial Daomt dan Sshreianis) Dewan Paewakian Rakyat Daerah,

4, Pesalutan Gubamur Casmah isfirswve Yopyakadta Nomor 18 Tuhun 7008 lenlarg Pecoman Peiayanan Perznan, Rekgmandas
Peigksinaan Survel, Penaitian, Pendatsan. Pangembangin, Pengialen, den Stad | pérgan di Dastah istmawe Yogyakens

DIJENKAN yniuk maiakubkan kegastan sunved panoktian/pendataanipengembangansenghafansiugi apangan kepads:

tara  HESTI RISATINA MIFINIM . 12803241007

Ammat FAKULTAS EKONOMI . PENDIDIKAN AKUNTANS] + UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Sudul :PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS
[STAD) UNTUK MENINGKATHAN MOTIVAS BELAJAR AKUNTANSI SISWA KELAS XIIPS 3
SMA NEGER! 1 IMOGIRI TAHUN AJARAN 2015/2016

L sk DINAS PEMDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DiY

Wakju 4 APRIL 2016 =0 4 JULI 2018

Cunginn Kelwnluan
1

Mavysiralvkitey sanal b ety v Pt R e g g e e i it e Tpamnignn "8 dan Pomatatil Dosiab Sy
bopads BupatWibkpl i abioa yag larwhanang murnpabilo i i deks il

2 Mehyeralian salt cigiy fianil vl g sl ke pida Guberne Sl vy Yogyaharo rabniud Siro Adme il Pemrbangunan Seida
DY cnkain compats ik TS0 marpsin g g (oo | ko welsii sitliiivg Dglapmoy go,id dan manutLkkan cetakan aai yang sudan

Hizahkan dan gbububi gag asliiun

Koot i aryi dmrpuriahon un ik ke dean dsal, dan B ang i Wit nsenati sbenlust yeng bedeky df easal hegatan.

4. fin ponaitian dagal dipespanjang maksima Tifun ) kashl e ooy siend i b b sobeium boranhi wliktunya selalah rergajusan
PORBARAREAN Ml webale ool pgpicy ook

5l yng dibarkan dapst dibasis sk it i i) i i Dk et Red el yung bedsike,

(=4

Disluarian di Yagynaana
Fama wnggaid4 APRIL 2016
Ao Sekwians Dasmah
Asslan Rensignomian dan Senbengunan
Uty
Wapain Bin Admirakms Panangunan

Tarungugn
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA |SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUL €.Q BAPPEDA BANTUL
4. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAM DLAHRAGA oy
4. WAKIL DEKAN | FAKULTAS EKONOM| , UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5 YANG BERSANGKUTAN -l
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL

SMA NEGERI 1 IMOGIRI
Wolirsari Imogini Bantul email semanimeor@grail. com { 0374 |.646091

SURAT - KETERANGAN
Nomor ; 007/151
Yang bertanda tangan di bawah ini ¢
Nauma : Drs H. Sumarman
NIP + 196208121989031014
Pangkat /Golongan : Pembina/ IV a
Jabatan : Kepalo Sekoluh

MNnma i HESTI RISATINA

NI : 12803241007

Pergurusn Tinggi / Alnmat : Universitas Negeri Yogyakarta,
Jln. Colombo Mo, 1 Yogynkartn

Fakultas / Program Study : Fakultas. Ekonomi/ Pendidikan
Akuntasi

TeMMmhmmMmgadnhuPﬂiﬂiﬂmﬂﬁMﬂng&ﬁ | Imogiri Bantul,
dolam rangka pengumpulan data;sehubungan dengan penyusunan Skripsi
dengan fudul

" PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAMS
ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR AKUNTANSI SISWA KELAS X1 IPS 3 SMA NEGERI |

. IMOGIRITAHUN AJARAN 20152016

Waktu Penclitian < 15 April 2016 - 22 April 2016

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya,
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BEAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidl Moo 1 Banful 55711, Telp, 367531, Fax. (D274} I6TTEHG
Webalte: bappeda. bantulkab.go.bd Webmail:

SURAT KETERANGAN/ZIN
Nomor : 070/ Req / 1548 / S1/ 2016

Menunjuk Surat : Dad | Sekrstarial Desrah DIY Mamar | (TIVRESANSER201E
Tanggal : 04 Apel 2016 Peribal : |jin Pensfitizn/Risst
Mangingat °m. Persluen Dosrah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembeniukan Dganisssl

Lambaga Tesnw Daerah Di Lingkungsn Pemerintah Kabupaten Sarilu
sebagasnans teish diubah dengan Perafuran Dasrah Habupsten Baentul
Nomor 18 Tabin 2008 {entang Pefubahan Alas Peraturan Dasrah Nomor 17
Tahun 2007 enieng Pembendukan Oganisasi Lembega Teknis Dasrah Di
Linghungan Pamaenntal Kabogaten Bambl;

b, Pemiwan Gubemur Dasrsh lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2000
femang Pedoman Pelayenan Peajnan, Hekomondasl Pelaksanaan Surest,
Penalitan, Pengembanpan, Pengkalian, dan Studi Lepangan di Dasrah
Istamewa H

¢  Persliran Bupall Bantd Nomor 17 Tahun 2011 ientang ljin Kubah Kerjs
Myala (KKN) dan Prakisk Lapangan (PL) Perguruen Tingdi & Kebupalen

Banlul
Dilzinkan kepada
harna ©  HESTI RISATINA
P. T Alsmat ©  FAKULTAS EKONOMI UNY
_ KARANGMALANG YOGYAKARTA 55281
NIFINIMMNG, KTR 32318104710840005
Nornar Telp HR ¢ 085741200662
Tuamalllidul ¢ PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAMS
Kegiatan ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) UNTUK MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR AMUNTANSI SISWA KELAS XI IPS 3 SMA
NEGERI 1 IMOGIRI TAHUN AJARAN 201572016
Lokas! ¢ BMA Negen 1 Imogir
Wanktu i 05 April 2016 sld 04 Juni 2016
Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dglam malakesngian kegistan torssbut hanis selaly bekosidingi (manyampaikan maxaud dan lujuan)
dangan insliiusl Pemarintsh Desz selempal serla dinas alau kstans! rkat untuk mendipatian petenjuk
sepediunya

2. \Wagb manjaga Keteriban den memaluhl peraturan parundangan yang bertaky;

& lzin hanya digunakan untuk kegistan sesual ion yang dibenkan;

4. Pamagang tzin wajib. melaporkan pelahsanaan kegiatan bentuk sifcopy (00) dan hamioopy kepsda
Pemerinten Kabupalen Bantul cq Bappeda Kebupaten Bamiul selolah selesal malakeanaksn egiatan:

§. lzin dapat dibatalikan sewaktu-wakty spabés tdak memanabi ketantuan tersaba df slas;

&. Memenahl katentuan, etika dan noma yang berlsky df lokas: kagiatan; dan

7. lzin ini tidak boteh disalahgunakan eruk tiuan tertentu yang dapat menggangpu keterban umum dan
kastabilan pamarntsh:

Dikelusrkandi : Bantul
Peda tenggal 05 April 2018
.-"'_.'._" *

Tembusan disampalkan kepada Yih,
1 Bupati Kab. Baniul (sabagai aporan)
2 Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul
3 Ka Dinas Pendidikan Mensngah dan Non Formad Kab. Bantul
4 Ka SMA Negan 1 Imogin
5. Dekan Fakultas Ekonom| UNY

m Bersangkutan (Pamchon)
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